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BUPATI SINJAI,

Menimbang : a. bahwa berkenaan dengan perkembangan keadaan yang
tidak sesuai dengan asumsi kerangka ekonomi daerah
yang berdampak terhadap Pagu yang mengakibatkan
terjadinya penambahan atau pengurangan target kinerja
dan pagu kegiatan dan untuk melaksanakan ketentuan
Pasal 367 ayat (1) Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata
Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah, perlu menetapkan Perubahan Rencana Kerja
Perangkat Daerah Kabupaten Sinjai Tahun 2019;

b. bahwa berdasarkan  pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan
Bupati tentang Penetapan Perubahan Rencana Kerja
Perangkat Daerah Kabupaten Sinjai Tahun 2019;

Mengingat . 1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat Il di Sulawesi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 74,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
1822);

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggara Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286);




4. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

5. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

6. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4700);

7. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indoesia Tahun 2011 Nomor
53, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5234);

8. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

9. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5601);

10.Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang
Dana Perimbangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 137, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4575);

11.Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

12.Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang
Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
rencana Pembangunan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2006 Nomor 96, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4663);




13.Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang
Tata Cara Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006
Nomor 97, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4664);

14 Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang
Pedoman [Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4815);

15.Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2008 tentang
Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan Pedoman
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan  Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4816);

16.Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian, dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4817);

17.Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887);

18.Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6041);

19.Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Tahun 2015-2019 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 3);

20.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Daerah Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
2036); sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Mentri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Mentri Dalam Negeri Nomor
80 Tahun 2015 tentang pembentukan Produk Hukum
Daerah 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum
Daerah ( Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 157);
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21.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang tata cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, tata cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta tata cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1312);

22.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 22 Tahun 2018
tentang Pedoman Penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Tahun 2019 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 550);

23.Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 2
Tahun 2010 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Daerah (Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
Tahun 2010 Nomor 2);

24.Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2005 tentang
Musyawarah Perencanaan Pembangunan Berbasis
Masyarakat (Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai Tahun
2005 Nomor 8);

25.Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2010 tentang Pokok-
Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Sinjai tahun 2010 Nomor S, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai Nomor 5),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Peraturan
Daerah Nomor 5 Tahun 2010 tentang Pokok-Pokok
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Sinjai tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai Nomor 68);

26.Peraturan Daerah Nomor 28 Tahun 2012 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sinjai Tahun
2012-2032 (Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai Tahun
2012 Nomor 28, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Sinjai Nomor 34);

27.Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2013 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Kabupaten Sinjai Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah
Kabupaten Sinjai Tahun 2013 Nomor 15, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai Nomor 57),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Nomor 16 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2013 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Kabupaten Sinjai Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah
Kabupaten Sinjai Tahun 2017 Nomor 16, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai Nomor 115);




Menetapkan

KESATU

KEDUA

28.Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Sinjai Tahun 2014 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai Nomor 65);

29.Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai Tahun 2016 Nomor
S, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai Nomor
93);

30.Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2019 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Sinjai Tahun 2018-2023 (Lembaran Daerah Kabupaten
Sinjai Tahun 2019 Nomor 2 Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Sinjai Nomor 129);

31.Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2018 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Sinjai Tahun Anggaran 2019 (Lembaran Daerah
Kabupaten Sinjai Tahun 2018 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai Nomor 122);

32.Peraturan Bupati Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Sinjai
Tahun 2019 (Berita Daerah Kabupaten Sinjai Tahun
2018 Nomor 20);

33.Peraturan Bupati Nomor 44 Tahun 2018 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Sinjai Tahun Anggaran 2019 (Berita Daerah
Kabupaten Sinjai Tahun 2018 Nomor 44) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Bupati Nomor 18 Tahun
2019 tentang Peruabahan Atas Peraturan Bupati Nomor
44 Tahun 2018 tentang Penjabaran Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Sinjai
Tahun Anggaran 2019 (Berita Daerah Kabupaten Sinjai
Tahun 2019 Nomor 18);

34.Peraturan Bupati Nomor 14 Tahun 2019 tentang
Rencana Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Sinjai
Tahun 2018-2023 (Berita Daerah Kabupaten Sinjai
Tahun 2019 Nomor 25);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah
Kabupaten Sinjai Tahun 2019.

Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada dictum
KESATU adalah sebagai berikut:

a. Sekretariat Daerah;

b. Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah;
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bb.

CC.

Inspektorat Daerah;

Dinas Pendidikan;

Dinas Kesehatan;

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang;

Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan
Pertanahan;

Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran;
Dinas Sosial;

Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan
Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana;

DinasKetahanan Pangan;

Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan;

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil;

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa,;

Dinas Perhubungan;

Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian;,

Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah dan Tenaga
Kerja;

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu;

Dinas Pemuda dan Oahraga;

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan;

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan;

Dinas Perikanan;

Dinas Tanaman Pangan, Holtikultura dan Perkebunan;
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan;

Dinas Perdagangan, Perindustrian dan Energi Sumber
Daya Mineral,

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah;

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah;

Badan Penapatan Daerah

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia dan Aparatur;

Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah;

Badan Penanggulangan Bencana Daerah;

Kecamatan Sinjai Utara;

Kecamatan Sinjai Selatan;

Kecamatan Sinjai Barat;

Kecamatan Sinjai Timur;

Kecamatan Sinjai Tengah;

Kecamatan Sinjai Borong;

Kecamatan Bulupoddo;

Kecamatan Tellulimpoe;

Kecamatan Pulau Sembilan;

Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik; dan

Rumah Sakit Umum Daerah.




KETIGA : Perubahan Rencana Kerja Rencana Kerja sebagaimana
dimaksud pada Diktum KEDUA tercantum dalam dokumen
Perubahan Rencana Perangkat Daerah Kabupaten Sinjai
Tahun 2019 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Keputusan ini

KEEMPAT : Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah Kabupaten
Sinjai Tahun 2019 akan menjadi pedoman bagi penyusunan
Penyusunan Kebijakan Umum Perubahan APBD Tahun
2019, Perubahan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara
Tahun 2019, serta Perubahan Anggaran Pendapatan Belanja
Daerah Tahun 2019

KELIMA . Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan

Ditetapkan di Sinjai

Tembusan Disampaikan Kepada Yth: \

1. Ketua DPRD Kabupaten Sinjai;

2. Inspektur Inspektorat Daerah Kabupaten Sinjai;

3. Kepala Bappeda Kabupaten Sinjai;

4. Kepala Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sinjai.
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Dinas Pekerjoan Umum Dan Penataan Ruang

KATA PENGANTAR

Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah (RENJA- Perubahan PD) Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sinjai Tahun Anggaran 2019
ini, disusun sebagai acuan dalam pelaksanaan program kerja pembangunan bidang
infrastruktur pada tahun berjalan yaitu 2019. Perubahan Rencana Kerja
(Perubahan-RENJA) ini memuat gambaran tentang pendahuluan, evaluasi
pelaksanaan RENJA tahun sebelumnya, tujuan, sasaran, program dan kegiatan
Tahun 2019 dan penutup serta lampiran.

Penyusunan Perubahan Rencana Kerja (Perubahan-RENJA) Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sinjai Tahun 2019 ini didasarkan kepada
Rencana Strategis (RENSTRA) Tahun 2018-2023 Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Sinjai, Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD)
Tahun 2019, dan Laporan Akuntabilitas Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kabupaten Sinjai Tahun 2018.

Semoga Perubahan RENJA Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Sinjai Tahun 2019 ini dapat dijadikan bahan acuan untuk
melaksananakan kegiatan agar tercapainya keberhasilan pembangunan di
Kabupaten Sinjai.

Penyusunan Perubahan RENJA Tahun 2019 ini didasarkan atas pelaksanaan
kegiatan yang mengarah pada program dan kegiatan yang tertuang pada Rencana
Strategis (RENSTRA) Tahun 2018-2023 Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kabupaten Sinjai.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dengan bergulimya otonomi daerah, temyata membawa implikasi yang
cukup besar pada berbagai kegiatan dalam penyelenggaraan pemerintah di
daerah baik dalam perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan evaluasi
pembangunan maupun pembiayaan pembangunan. Daerah memiliki hak,
wewenang dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus
sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai
peraturan perundang-undangan. Hal ini sejalan dengan diberlakukannya
Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan
Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Daerah yang mendorong adanya paradigma baru
dari sistem sentralisasi menuju sistem desentralisasi.

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional merupakan landasan hukum bagi sistem perencanaan
pembangunan yang didalamnya memuat tahapan perencanaan pembangunan
terdiri dari perencanaan jangka panjang, menengah dan tahunan, yang
dilaksanakan oleh unsur penyelenggara pemerintah dan masyarakat,
khususnya perencanaan tahunan atau disebut Rencana Kerja (RENJA) adalah
dokumen perencanaan perangkat daerah untuk periode 1 (satu) tahun.

Penyusunan Perubahan Rencana Kerja (Perubahan-RENJA) Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sinjai yang dilakukan
melalui dua tahapan yang merupakan suatu rangkaian proses yang berurutan,
yang mencakup:

e Tahapan perumusan rancangan Perubahan Rencana Kerja, dan :
e Tahapan penyajian Rancangan Perubahan Rencana Kerja.
Penyusunan rancangan Perubahan Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum

dan Penataan Ruang dilakukan melalui serangkaian kegiatan berupa :
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Menerima surat dari Sekretariat Daerah Kabupaten Sinjai tentang
Penyusunan Rancangan RENJA-Perubahan Tahun 2019 dan Rancangan
(awal) RKA Tahun 2020;

Disposisi Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang untuk
menyusun Rancangan Awal Perubahan Rencana Kerja (Perubahan-
RENJA) Perangkat Daerah Tahun 2019;

Pengolahan data informasi;

Analisis gambaran pelayanan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang;

Mereview hasil evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang tahun lalu berdasarkan Perubahan Kedua
RENSTRA Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang;

Isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang;

Telaah terhadap Rancangan awal Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang;

8. Perumusan tujuan dan sasaran;

10.
11.

12.

13.

Penelaahan usulan program dan kegiatan dari masyarakat;

Perumusan kegiatan prioritas;

Penyajian awal dokumen rancangan Rencana Kerja Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang;

Penyempurnaan rancangan Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang;

Penyesuaian dokumen rancangan Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang sesuai prioritas dan sasaran pembangunan tahun
rencana dengan mempertimbangkan arah dan kebijakan umum
pembangunan daerah.

Keterkaitan antara Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang dengan RKPD, Rencana Strategis dan Dokumen Perencanaan lain
dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 1.1
KETERKAITAN ANTARA DOKUMEN PERENCANAAN
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Seluruh dokumen perencanaan pembangunan daerah merupakan satu
kesatuan yang saling berkaitan satu dengan yang lain. Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah (RPJPD) adalah dokumen yang menjadi pedoman
dalam penyusunan Rancana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) yang merupakan penjabaran dari visi dan misi Pemerintah Daerah.
Sebagai bahan masukan penyusunan rancanagan RPJMD adalahan
Rancangan Awal Rencana Strategis (RENSTRA) Perangkat Daerah (PD).
Selanjutnya setelah RPJMD disahkan maka menjadi acuan penyusunan
RENSTRA-PD. RPJMD dijabarkan dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD) sebagai dokumen perencanaan tahunan.

RKPD digunakan sebagai pedoman/acuan dalam penyusunan rancangan
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah. Berkaitan dengan itu, maka RKPD
merupakan pedoman awal untuk penyusunan Kebijakan Umum Anggaran
(KUA), dan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS), dalam rangka
penyusunan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah tahun berkenaan.

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang selaku Perangkat Daerah
juga berkewajiban menyusun Rencana Kerja (RENJA) sesuai dengan tugas
pokok dan fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang. Rencana

Kerja (Renja) merupakan penjabaran operasionalisasi dari dokumen rencana
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strategis (Renstra) yang telah ditetapkan melalui mekanisme perencanaan
pembangunan daerah dan dalam penyusunanannya mengacu pada Rancangan
awal RKPD, RENJA juga sebagai bahan masukan untuk penyusunan
Rencana Kerja Anggaran (RKA) Perangkat Daerah. RKA dimaksud
selanjutnya menjadi salah satu acuan Penyusunan Dokumen Pelaksanaan
Anggaran (DPA) Perangkat Daerah. RENJA juga perlu mengakomodir hasil
Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang), Forum Satuan Kerja
Pemerintah Daerah, Pokok-pokok pikiran Dewan Perwakilan Rakyat Daerah,
dan Kebijakan Pemerintah Pusat/Provinsi Sulawesi Selatan. Sehingga Renja
PD merupakan dokumen perencanaan Perangkat Daerah (PD) untuk periode
1 (satu) tahun yang memuat kebijakan, program dan kegiatan pembangunan
baik yang dilaksanakan langsung oleh pemerintah daerah maupun yang
ditempuh dengan mendorong partisipasi masyarakat. Renja PD menjadi
perangkat penting dalam menjelaskan serangkaian tindakan yang bersifat
operasional yang dilakukan dalam jangka pendek untuk mencapai tujuan dan
arah kebijakan yang telah ditetapkan dalam rencana strategis.

Dengan adanya Peraturan Bupati Sinjai Nomor 59 Tahun 2016
tentang Susunan Organisasi, Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Serta
Tata Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dan Berdasarkan
Peraturan Daerah Nomor 5 tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Sinjai (Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai
Tahun 2016 Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai Nomor
93): dengan adanya peraturan tersebut maka Dinas Pekerjaan Umum berganti
nama menjadi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang. Adapun
penjabaran tugas dan struktur Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Sinjai memuat tentang penjelasan umum tentang dasar hukum
pembentukan, struktur organisasi, serta uraian tugas dan fungsi sampai
dengan satu eselon dibawah Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kabupaten Sinjai. Uraian tentang struktur organisasi Dinas Pekerjaan

Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sinjai dijabarkan untuk menunjukkan
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organisasi, jumlah personil, dan tata laksanan (proses, prosedur, mekanisme).
Berikut tugas dan fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang :
1. Tugas Pokok
a. Melaksanakan urusan pemerintah bidang Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang yang menjadi kewenangan daerah, dan
b. Melaksanakan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada Pemerintah
Daerah.
2. Fungsi

a. Perumusan kebijakan urusan pemerintah bidang pekerjaan umum dan

penataan ruang;

b. Pelaksanaan kebijakan urusan pemerintah bidang pekerjaan umum dan

penataan ruang;

c. Pengoordinasian kebijakan urusan pemerinth bidang pekerjaan umum

dan penataan ruang;

d. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan urusan pemerintah bidang

pekerjaan umum dan penataan ruang;

e. Pelaksanaan administrasi Dinas; dan

f. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan berkaitan dengan

tugas pokok organisasi guna mendukung kinerja organisasi.

Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang diembannya
DinasPekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sinjai memiliki
Susunan Organisasi sebagai berikut :

a. Kepala Dinas;
b. Sekretaris :
1. Sub Bagian Program;
2. Sub Bagian Keuangan; dan

3. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.
c. Bidang Sumber Daya Air :
1. Seksi Perencanaan Sumber Daya Air,
2. Seksi Pelaksanaan Sumber Daya Air;
3. Seksi Operasi dan Pemeliharaan Sumber Daya Air.
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d. Bidang Bina Marga
1. Seksi Perencanaan dan Pengendalian Kebinamargaan;
2. Seksi Pembangunan Kebinamargaan; dan
3. Seksi Preservasi Kebinamargaan.
e. Bidang Cipta Karya
1. Seksi Perencanaan dan Pengendalian Keciptakaryaan;
2. Seksi Pelaksanaan Penyehatan Lingkungan Permukiman dan Air
Minum; dan
3. Seksi Pelaksanaan Penataan Bangunan dan Pengembangan
Permukiman.
f. Bidang Jasa Konstruksi
1. Seksi Pengaturan Jasa Konstruksi;
2. Seksi Pemberdayaan Jasa Konstruksi; dan
3. Seksi Pengawasan Jasa Konstruksi.
g. Bidang Penataan Ruang
1. Seksi Pengaturan dan Pembinaan Tata Ruang;
2. Seksi Pelaksanaan Penataab Ruang; dan
3. Seksi Pengawasan dan Pengendalian Pemanfaatan Ruang.

h. Fungsional

Selanjutnya, Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Sinjai Tahun 2019 merupakan pelaksanaan Rencana Strategis
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sinjai Tahun 2018-
2023 yang dijadikan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan jangka
menengah untuk jangka waktu 5 (lima) tahun.

Penyusunan Renja ini adalah sebagai penjabaran dari tugas pokok Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang. Penyusunan Renja ini telah
mempedomani Visi, Misi dan Agenda Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang, yang sudah tertuang didalam Renstra Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang, Serta diselaraskan dengan agenda-agenda yang sudah
ditetapkan pada RPJMD Kabupaten Sinjai.
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Renja PD ini dapat dijadikan sebagai pedoman dan bahan masukan utama
untuk pelaksanaan forum PD, yang dilanjutkan dengan penetapan RKPD.
Berdasarkan RKPD yang telah ditetapkan, nantinya akan dilakukan
penyempurnaan terhadap Renja ini, yang selanjutnya akan menjadi suatu
keputusan.

Pada Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (SPPN), diamanatkan bahwa setiap daerah harus
menyusun rencana pembangunan daerah secara sistematis, terarah, terpadu,
menyeluruh dan tanggap terhadap perubahan, dengan jenjang perencanaan
yaitu perencanaan jangka panjang, perencanaan jangka menengah maupun
perencanaan tahunan. Untuk setiap daerah (kabupaten/kota) harus
menetapkan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD),
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan Rencana
Kerja Pembangunan Daerah (RKPD).

Sementara itu paralel dengan pembuatan Rencana Kerja Pembangunan
Daerah (RKPD), sesuai dengan pasal 7 UU Nomor 25 tahun 2004 juga
mewajibkan setiap membuat dan memiliki Rencana Kerja (Renja) PD, yang
disusun dengan berpedoman kepada Renstra PD dan RKPD. Sedangkan
RKPD dijadikan dasar penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (RAPBD), Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan Prioritas
dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS).

Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Kabupaten Sinjai Tahun
2019 yang berfungsi sebagai dokumen perencanaan tahunan, penyusunannya
dengan memperhatikan  seluruh  aspirasi pemangku  kepentingan
pembangunan melalui penyelenggaraan Musrenbang tahunan yang
diselenggarakan secara berjenjang untuk keterpaduan Rancangan Renja PD.

Sesuai amanat tersebut maka Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Sinjai sebagai Satuan Kerja Perangkat Daerah pada Tahun 2019

ini menyusun Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Kabupaten Sinjai Tahun 2019. Renja PD merupakan dokumen rencana
pembangunan PD yang berjangka waktu 1 (satu) tahun guna
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mengoperasionalkan RKPD yang disertai dengan upaya mempertahankan
dan meningkatkan capaian kinerja dan pelayanan masyarakat yang sudah
dicapai oleh PD, sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.

Rencana Kerja (Renja) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Sinjai Tahun 2019, akan dijadikan sebagai pedoman dan rujukan
dalam menyusun program dan kegiatan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kabupaten Sinjai Tahun 2019 yang telah ditetapkan Prioritas
Pembangunan Daerah, yang mengarah pada pencapaian sasaran-sasaran
pembangunan yang dalam penyusunannya juga memperhatikan program dan
kebijakan dari Pemerintah Pusat yang dilaksanakan di daerah.

Landasan Hukum

Dasar Hukum penyusunan Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sinjai Tahun 2019 adalah:
1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang Pembentukan Daerah

Tingkat 11 di Sulawesi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1959 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
1822);

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara
yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286):

4. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104 Tambahan Lembaran Negara Repulik Indonesia Nomor
4421);

5. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara

AFFALF §
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Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional 2005-2025 (Lembaran Negaara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4700);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
292, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5601);
Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 Tentang Dana Perimbangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor
137, Tambahan Lembaran Negara Republik Indoinesia Nomor 4575);
Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4578),

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengedalian dan Evaluasi Pelaksanaan rencana Pembangunan (Lembaran

DAD 1
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Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4663 );

Peraturan Pemerintahan Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4664);

Peraturan Pemerintahan Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4815);

Peraturan Pemerintahan Nomor 7 Tahun 2008 tentang Dekonsentrasi dan
Tugas Pembantuan Pedoman Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan
Daeah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 20,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4816);
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan Tata Cara
Penyusunan,Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887);
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6041);

Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 3);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Daerah Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036); sebagaimana telah diubah dengan
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Peraturan Mentri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Mentri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2017 tentang
Penyususunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2018 (Berita
Daerah Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 462);

Peraturan Menteri Dalam negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Cara
Perencanaan,Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, tata cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan
Jangka Daerah dan Rencana Pembagnuan Jangka Menengah Daerah,Serta
tata cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
rencana Pembagunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 22 Tahun 2018 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Pemerintahan Daerah Tahun 2019
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2108 Nomor 550);

Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 2 Tahun 2010
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah (Lembaran Derah
Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2010 Nomor 2);

Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 10 Tahun 2013
tentang Rencana Pembagunan Jangka Menengah Provinsi  Sulawesi
Selatan Tahun 2013-2018 (Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
Tahun 2013 Nomor 10), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 10
Tahun 2013 tentang Rencana Pembagunan Jangka Menengah Provinsi
Sulawesi Selatan Tahun 2013-2018 (Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan Tahun 2015 Nomor 9);
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Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 114 Tahun 2018 tentang
Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
Tahun 2018 (Berita Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018
Nomor 114);

Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2005 tentang Musyawarah
Perencanaan Pembangunan Berbasis Masyarakat (Lembaran Daerah
Kabupaten Sinjai Tahun 2005 Nomor 8);

Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2010 tentang Pokok-Pokok
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai
Tahun 2010 Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai
Nomor 5), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 7
Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun
2010 Nomor 7, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai Nomor
68);

Peraturan Daerah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Sinjai Tahun 2012-2032 (Lembaran Daerah
Kabupaten Sinjai Tahun 2012 Nomor 28, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Sinjai Nomor 34);

Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Kabupaten Sinjai Tahun 2005-2025 (Lembaran
Daerah Kabupaten Sinjai Tahun 2013 Nomor 15, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Sinjai Nomor 57), sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan daerah Nomor 16 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Kabupaten Sinjai Tahun 2005-2025 (Lembaran
Daerah Kabupaten Sinjai Tahun 2017 Nomor 16, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Sinjai Nomor 115);

Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Sistem Perencanaan
Pembangungan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai Nomor 4
Tahun 2014, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai Nomor 65);
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Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai Tahun
2016 Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai Nomor
93);

Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2017 tentag Perubahan Atas
Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2017 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Nomor 16 Tahun 2013 tentang Rencana Pembagunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Sinjai Tahun 2013-2018 (Lembaran
Daerah Kabupaten Sinjai Tahun 2017, Tambahan Lembaran Daerah
Kabuupaten Sinjai Nomor 116); sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Peraturan Daerah Nomor 02 Tahun 2019 tentang
Rencana Pembagunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Sinjai Tahun
2018-2023 (Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai Tahun 2019 Nomor 02
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai Nomor 129);

Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2018 tentang Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Kabupaten Sinjai Tahun Anggaran 2109 (Lembaran
Daerah Kabupaten Sinjai Tahun 2018 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Sinjai Nomor 122);

Peraturan Bupati Nomor 59 Tahun 2016 tentang Susunan
Organisasi,Kedudukan Tugas Pokok dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sinjai (Berita Daerah
Kabupaten Sinjai Tahun 2016 Nomor 59);

Peraturan Bupati Nomor 20 Tahun 2018 tentang Rencana Kerja
Pemerintahan Daerah Kabupaten Sinjai Tahun 2019 (Berita Daerah
Kabupaten Sinjai Tahun 2018 Nomor 20);

Peraturan Bupati Nomor 25 Tahun 2019 tentang Rencana Strategis
Perangkat Daerah Kabupaten Sinjai Tahun 2018-2023 (Berita Daerah
Kabupaten Sinjai Tahun 2019 Nomor 25);

Peraturan Bupati Nomor 26 Tahuyn 2019 tentang Perubahan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Sinjai Tahun 2019 (Berita Daerah
Kabupaten Sinjai Tahun 2019 Nomor 26);
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39. Keputusan Bupati Nomor 896 Tahun 2018 tentang Pengesahan Dokumen
Pelaksanaan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sinjai Tahun Anggaran 2019;

Maksud dan Tujuan

Adapun maksud penyusunan Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sinjai Tahun 2019
adalah sebagai dokumen yang menjabarkan Rencana Strategis Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sinjai Tahun 2018-2023
serta menjadi acuan dan pedoman dalam melaksanakan program dan kegiatan
selama 1 (satu) tahun pada Tahun 2019.

Sedangkan tujuan penyusunan Perubahan Rencana Kerja Tahun 2019
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sinjai adalah :

1. Menjamin keterkaitan, konsistensi antara perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan dan pengawasan program dan kegiatan pada Tahun 2019
dengan Rencana Strategis Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Tahun 2018-2023;

2. Menjamin termanfaatkannya sumber daya secara efektif, efesien, adil dan
berkelanjutan sehingga tercapai tujuan dan sasaran organisasi;

3. Sebagai instrumen dalam mengukur kinerja pelayanan Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sinjai sebagai Instruksi/ lembaga
Teknis dalam mendukung pembangunan daerah pada tahun yang
direncanakan.

Sistematika Penulisan

Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Tahun 2019 pada intinya memuat tujuan, strategi, kebijakan
dan program dan kegiatan indikatif sesuai tugas pokok dan fungsi Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sinjai dalam mengemban

Visi Misi Pembangunan Kabupaten Sinjai.
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Sistematika penulisan Perubahan Rencana Kerja Tahun 2019 Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sinjai Meliputi 4 (empat)
Bab berikut :

BAB1 PENDAHULUAN

pada bagian ini dijelaskan mengenai gambaran umum penyusunan
rancangan Perubahan Renja PD yang meliputi latar belakang, landasan
hukum, maksud dan tujuan serta sistematika penulisan, sehingga substansi
pada bab-bab berikutnya dapat dipahami dengan baik.

BAB Il EVALUASI PELAKSANAAN RENJA PD TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja PD Tahun Lalu dan Capaian Renstra
PD
memuat kajian (review) terhadap hasil evaluasi pelaksanaan Renja PD
Tahun 2017 dan perkiraan capaian tahun berjalan 2018, mengacu pada
APBD tahun berjalan yang seharusnya pada waktu penyusunan Renja
PD sudah disahkan. Selanjutnya dikaitkan dengan pencapaian target
Renstra PD berdasarkan realisasi program dan kegiatan pelaksanaan
Renja PD tahun-tahun sebelumnya.

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan PD
berisikan kajian terhadap capaian kinerja pelayanan PD berdasarkan
indikator kinerja yang sudah ditentukan dalam SPM, maupun terhadap
IKK sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.6 tahun 2008, dan
Peraturan Pemerintah Nomor 38 tahun 2007. Jika indikator yang dikaji,
disesuaikan dengan tugas dan fungsi masing-masing PD, serta ketentuan
peraturan perundang-undangan yang terkait dengan kinerja pelayanan

2.3. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi PD
berisikan uraian mengenai : Sejauh mana tingkat kinerja pelayanan PD
dan hal kritis yang terkait dengan pelayanan PD; permasalahan dan
hambatan yang dihadapi dalam menyelenggarakan tugas dan fungsi PD;
dampaknya terhadap capaian visi dan misi kepala daerah terhadap
capaian program nasional/internasional, seperti SPM dan MDGs
(Millenium Development Goalds), tantangan dan peluang; serta
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formulasi isu-isu penting berupa rekomendasi dan catatan yang strategis
untuk ditindaklanjuti dalam perumusan program dan kegiatan prioritas
tahun yang direncanakan.

Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

dalam bagian ini diuraikan hasil kajian terhadap program/kegiatan yang
diusulkan para pemangku kepentingan, baik dari kelompok masyarakat
terkait langsung dengan pelayanan provinsi, LSM, asosiasi-asosiasi,
perguruan tinggi maupun dari PD Kabupaten yang langsung ditujukan
kepada PD maupun berdasarkan hasil pengumpulan informasi PD dari
penelitian lapangan dan pengamatan pelaksanaan musrenbang
kecamatan.

Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Diuraikan hasil kajian terhadap program dan kegiatan yang diusulkan
oleh stakeholder (pemangku kepentingan) baik dari kelompok
masyarakat, LSM, Asosiasi, Perguruan Tinggi maupun PD lainnya.

BAB 111 TUJUAN, SASARAN DAN PROGRAM KEGIATAN

3.1.

3.2.

3.3.

Telaahan terhadap kebijakan Nasional

telaahan terhadap kebijakan nasional sebagaimana dimaksud, yaitu
penelaahan yang menyangkut arah kebijakan dan prioritas pembangunan
nasional dan yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi PD.

Tujuan dan Sasaran Renja PD

perumusan tujuan dan sasaran didasarkan atas rumusan isu-isu penting
penyelenggaraan tugas dan fungsi PD yang dikaitkan dengan sasaran
target kinerja Renstra PD.

Program dan Kegiatan

berisikan penjelasan mengenai faktor-faktor yang menjadi bahan
pertimbangan terhadap rumusan program dan kegiatan, rekapitulasi
program dan kegiatan serta penjelasan jika rumusan program dan
kegiatan tidak sesuai dengan rancangan awal RKPD, baik jenis
program/kegiatan, pagu indikatif, maupun kombinasi keduanya.
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BAB IV PENUTUP

menguraikan tentang catatan penting yang perlu mendapat perhatian, baik
dalam rangka pelaksanaannya maupun seandainya ketersediaan anggaran
tidak sesuai dengan kebutuhan, kaidah pelaksanaannya serta rencana tindak

lanjut.
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BABII
EVALUASI PELAKSANAAN RENCANA KERJA DINAS PEKERJAAN
UMUM DAN PENATAAN RUANG TAHUN 2017

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Tahun 2017 dan Capaian Rencana
Strategis Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang

Pengukuran capaian kinerja disamping sebagai upaya pengembangan
strategi organisasi ke depan, secara wajib dilihat sebagai suatu sistem lacak
performa dinas atau dengan kata lain pengukuran kinerja merupakan hal yang
penting dalam manajemen penanganan program secara menyeluruh, karena
kinerja yang diukur akan mendorong pencapaian kinerja suatu instansi
pemerintah. Pengukuran kinerja yang dilakukan secara berkelanjutan merupakan
umpan balik yang penting dalam upaya perbaikan secara terus menerus untuk
mencapai keberhasilan dimasa yang akan datang. Sehingga dengan adanya suatu
pengukuran kinerja maka kegiatan dan program instansi pemerintah dapat
diukur dan dievaluasi, yang selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan
perbandingan dan pedoman untuk pemecahan masalah yang lebih obyektif.

Evaluasi hasil pelaksanaan Renja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang tahun lalu dan perkiraan capaian tahun berjalan, mengacu pada APBD
tahun berjalan yang seharusnya pada waktu penyusunan Renja PD sudah
disahkan. Selanjutnya dikaitkan dengan pencapaian target RENSTRA Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang berdasarkan realisasi program dan
kegiatan pelaksanaan Renja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang tahun
sebelumnya.

Review hasil evaluasi pelaksanaan Renja Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang tahun lalu, dan realisasi RENSTRA Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang mengacu pada hasil laporan kinerja tahunan Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang.

Ini terlihat pada indikator kinerja yang digunakan pada pencapaian sasaran
yang ada. Adapun penyebab sehingga seluruh kegiatan yang ada sudah tercapai
adalah dengan adanya penambahan dana yang digunakan untuk memperlancar
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kegiatan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sinjai.
Sehingga pada tahun mendatang tentunya akan merumuskan lagi indikator
keberhasilan yang menggambarkan kondisi nyata yang diharapkan masyarakat.
Berdasarkan hasil review terhadap evaluasi pelaksanaan Renja Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Tahun 2017. Target anggaran pendapatan
pada Tahun 2017 adalah sebesar Rp. 920.000.000,00 (Sembilan Ratus Dua
Puluh Juta Rupiah) dengan Realisasi Pendapatan adalah Rp. 1.041.592.734,00
(Satu Miliyar Empat Puluh Satu Juta Lima Ratus Sembilan Puluh Dua Ribu
Tujuh Ratus Tiga Puluh Empat Rupiah) yang terdiri dari Retribusi Pemakaian
Kekayaan Daerah dan Retribusi Izin Mendirikan Bangunan (IMB), sedangkan
pagu anggaran belanja daerah sebesar Rp.180.590.745.917.06 (Seratus Delapan
Puluh Milyar Lima Ratus Sembilan Puluh Juta Tujuh Ratus Empat Puluh Lima
Ribu Sembilan Ratus Tujuh Belas Koma Enam Rupiah), dengan realisasi
anggaran belanja daerah sebesar Rp. 177.568.280.805,00 (Seratus Tujuh Puluh
Tujuh Milyar Lima Ratus Enam Puluh Delapan Juta Dua Ratus Delapan Puluh
Ribu Delapan Ratus Lima Rupiah), dengan 20 program dan 77 kegiatan
didalamnya, dan tiga program/ Kegiatan yang tidak berjalan yaitu 1)Program
Penyediaan Dan Pengelolaan Air Baku ada 1 Kegiatan yang tidak terealisasi dan
Program Pemberdayaan Komunitas Permukiman ada 2 Kegitan yang tidak
terealisasi , berikut Tabel 2.1 Rekap Realisasi Kegiatan dan Program T.A 2017
yang dikelola Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kabupaten Sinjai.
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Tabel 2.1
Rekap Realisasi Kegiatan dan Program T.A 2017 yang dikelolah
Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kabupaten Sinjai

Program Pelayanan Administrasi .
1 Perkantoran 9 9 0 100 %
) Program Peningkatan Sarana dan 9 9 0 100 %
Prasarana Aparatur
3 | Program Peningkatan Disipin Aparatur 1 1 0 100 %
4 Program Peningkatan Kapasitas 1 1 0 100 %
Sumber Daya Aparatur
5 Program Peningkatan Pengembangan R 4 0 100 %
Sistem Pelaporan Capaian Kinerja
6 Program Pembangunan Jalan dan 17 17 0 100 %
Jembatan
; Program Lingkungan Sehat 4 4 0 100 %
| Perumahan
Program Pengendalian Dan .
8 Painantistin R 1 1 0 100 %
Program Rehabilitasi/ Pemeliharaan =
? | Jalan dan Jembatan ; o B Wit
10 Program Peningkatan Sarana Dan 1 1| 1 0 100 %
Prasarana OlahRaga 1
. Program Pem'n.gkatan Sarana Dan 5 i 2 0 100 %
Prasarana Kebinamargaan |
Program Pengembangan Dan |
12 | Pengelolaan Jaringan Irigasi, Rawa 6 | 6 0 100 %
Dan Jaringan Pengairan Lainnya
13 Pr‘ogram Penyediaan Dan Pengelolaan . 0 1 0%
| | AirBaku o N I
14 | Program Pengendalian Banjir 1 1 0 100 %
15 Program Pengelolaan Ruang Terbuka 3 3 0 100 %
Hijau (RTH) |
|6 | Program Pengelolaan Area 1 ! 1 0 100 %
Pemakaman J'
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17 | Program Pemberdayaan Komunitas 3 1 ) 33.33 %
Permukiman

18 | Program Pengaturan Jasa Konstruksi 3 3 0 100 %
Program Peningkatan Sarana Dan a

19 | Deadiici A D 7 7 0 100 %

20 | Program Perencanaan Tata Ruang 1 1 0 100 %

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang tahun 2017

Sedangkan tingkat penyerapan dana untuk seluruh program per 31
Desember 2017 adalah sebesar Rp. 173.347.366.224,00 (Seratus Tujuh Puluh
Tiga Miliyar Tiga Ratus Empat Puluh Tujuh Juta Tiga Ratus Enam Puluh Enam
Ribu Dua Ratus Dua Puluh Empat Rupiah) atau 98,46% terhadap total nilai
yang telah dianggarkan. Sedangkan nilai rata-rata persentase untuk seluruh
pekerjaan fisik yang telah dilaksanakan di Tahun Anggaran 2017 adalah
99,53%. Besarnya penyerapan dana terhadap nilai yang telah dianggarkan atau
realisasi keuangan dan fisik untuk masing-masing program dapat dilihat dalam
Tabel 2.2 sebagai berikut :

Tabel 2.2
Rekap Realisasi Kegiatan dan Program T.A 2017 yang dikelolah Dinas
Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kabupaten Sinjai

Program Pelayanan
1 Administrasi 1.473.575.470,00 1.375.166.389,00 | 0,78 | 0,83

Perkantoran

Program
Peningkatan Sarana
dan Prasarana
Aparatur

Program

3 Peningkatan 41.723.000,00 41.723.000,00 | 0,02 | 0,02
Disiplin Aparatur

1.943.291.700,00 1.797.715292,00 | 1,02 | 1,10
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Program
Peningkatan
Kapasitas Sumber
Daya Aparatur

140.000.000,00

124.250.000,00

0,07

0,08

Program
Peningkatan
Pengembangan
Sistem Pelaporan
Capaian Kinerja

469.694.515,00

469694 .515,00 l

0,27

0,27

Program
Pembangunan Jalan
dan Jembatan

132.784.170.753,06,00

131.490.230.901,00 | 74,69

7542

Program
Lingkungan Sehat
Perumahan

3.381.142.545,00

3.368.698.045,00

1,91

1,92

Program
Pengendalian Dan
Pemanfaatan Ruang

114.585.000,00

103.905.000,00 |

0,06

0,06

Program
Rehabilitasi/
Pemeliharaan Jalan
Dan Jembatan

2.540.530.725,00

2.535.059.059,00 |

10

Program
Peningkatan Sarana
Dan Prasarana
Olahraga

856.147.540,00

|
850.110.540,00 |

0,48

0,49

11

Program
Peningkatan Sarana
Dan Prasarana
Kebinamargaan

641.180.000,00

639.381.835,00

0,36

0,36

12

Program
Pengembangan Dan
Pengelolaan
Jaringan Irigasi,
Rawa Dan Jaringan
Pengairan Lainnya

15.645.553.590,00

15.492.419.987,00

8.80

8,86
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Program
Penyediaan Dan
Pengelolaan Air
Baku

13

Program
14 | Pengendalian
Banjir

1.549.129.000,00

1.548.963.000,00 | 0,88

0,88

| Program

s Pengelolaan Ruang
| Terbuka Hijau
i (RTH)

944.234.680,00

930.009.680,00 | 0,53

0,53

Program
16 | Pengelolaan Area
\ Pemakaman

359.000.000,00

245.753.000,00 | 0,14

0,20

Program
Pemberdayaan
Komunitas
Permukiman

17

865.621.590,00

812.640.590,00 | 0,46

0,48

Program
18 | Pengaturan Jasa

; Konstruksi

223.298.500,00

215.600.500,00 [ 0,12

0,13

»

' Program

‘ Peningkatan Sarana
Dan Prasarana

'| Aparatur Daerah

11.590.604.735,00

10.850.467.596,00 | 6,16

6,16

Program
20 | Perencanaan Tata

. 495.980.000,00

455.577.295,00 ! 0,26

0,28

g
| TOTAL

176.059.463.343,06

Rp 173.347.366.224,00 | 98,46

99,53

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang tahun 2017
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1.1.1. Realisasi Program/ Kegiatan yang tidak memenubhi target kinerja hasil/
keluaran yang direncanakan;

Tabel 2.3
Realiasi Program/ Kegiatan yang tidak memenuhi target Kinerja Hasil/

Keluaran yang direncanakan

Pengairan Lainnya

) | gL |
Persentase Panjang
‘. Jalan Kabupaten % 9691 | 9141 | 9432
| | Pembangunan Jalan Dalam Kondisi Baik
dan Jembatan Persentase Jembatan
kabupaten Dalam % 5725 | 5628 | 9831
Kondisi Baik
T Persentase Panjang o
Rehabilitasi/ Jalan Kabupaten % 96,91 91,41 94,32
Pemeliharaan Jalan | Dalam Kondisi Baik
2 | dan Jembatan Persentase Jembatan
kabupaten Dalam % 57,25 56,28 9831
Kondisi Baik
Pengembangan dan
Pengelolaan
3 | Joringan Irigasi, | CEKUPenPelmanan |y, | g3z | 8309 | 9964
. Irigasi
rawa dan Jaringan
Pengairan Lainnya
Cakupan Wilayah
Daerah Aliran
' 4 | Pengendalian Banjir | Sungai (DAS) dan M 1.800 756 42,00
i Daerah Banjir Yang
_ dikendalikan
Pengembangan dan
Pengelolaan Rumah Tangga
5 | Jaringan Irigasi, Penggunan Air RT 50.174 48.360 96,38
rawa dan Jaringan Bersih di Pedesaan
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- Lingkungan Sehat Rumah Tangga
| 6 |p finn . itasi RT 80 26 32,5
' Jumlah Kegiatan
Pemberdayaan Pendampingan
7 | Komunitas Program Nasional Paket 3 1 3333
Permukiman Pemberdayaan
| Masyarakat
; Peningkatan Sarana | Jumlah Sarana dan
g | dan Prasarana Prasarana Olah Raga | Unit 3 2 66,67
| Olahraga Yang tersedia
Peningkatan Sarana i:;s:;t:: IMB
' 9 |dan Prasarana . % 81,95 74,71 91,17
Aparatue dearah sesuai arahan
RTRW
Ketersediaan
Dokumen
Pelaksanaan Perencanaan Tata
10| penataan Ruang Ruang Yang Sesuai e ? : 338
Dengan Arahan
RTRW
|1 :’;‘;ﬂh‘;ﬁf“““g h‘;ﬁgg;y"h s Ha | 070 | 050 | 7143
Cakupan
- Pe“gel::::n” e ';::mznuﬁhu: Lokasi | 15 2 1333
di Desa/ Kelurahan

Sumber : Laporan Kinerja (LKJ)

# Indikator Kinerja Persentase Panjang Jalan Kabupaten dalam kondisi baik pada
Tahun 2017 ditargetkan sebesar 57,25 % sedangkan realisasi yang diperoleh
pada tahun tersebut dibawah dari targert yang telah ditetapkan yaitu sebesar
56,28 %, sehingga capaian yang diperoleh sebesar 98,31 %. Realisasi 2017
banding Renstra sebesar 67,44% ini diperoleh dari Persentase rata-rata hasil
realisasi pencapaian selama empat tahun renstra dibandingkan Target akhir
Renstra.
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# Indikator Kinerja Persentase Jembatan Kabupaten dalam kondisi baik pada
Tahun 2017 ditargetkan sebesar 96,91 % sedangkan realisasi yang diperoleh
pada tahun tersebut dibawah dari targert yang telah ditetapkan yaitu sebesar
91.41 %, sehingga capaian yang diperoleh sebesar 94,32 %. Realisasi 2017
banding Renstra sebesar 92,99 % ini diperoleh dari Persentase rata-rata hasil
realisasi pencapaian selama empat tahun renstra dibandingkan Target akhir
Renstra.

¥ Indikator Kinerja Cakupan pelayanan irigasi pada Tahun 2017 ditargetkan
sebesar 8339 Ha sedangkan realisasi yang diperoleh pada tahun tersebut
dibawah dari targert yang telah ditetapkan yaitu sebesar 8.309 Ha sehingga
capaian yang diperoleh sebesar 99,64 %. Realisasi 2017 banding Renstra sebesar
62.47 % ini diperoleh dari Persentase rata-rata hasil realisasi pencapaian selama
empat tahun renstra dibandingkan Target akhir Renstra.

# Indikator Kinerja Cakupan wilayah daerah aliran sungai (DAS) dan daerah
banjir yang dikendalikan pada Tahun 2017 ditargetkan sebesar 1.800 M
sedangkan realisasi yang diperoleh pada tahun tersebut dibawah dari targert
yang telah ditetapkan yaitu sebesar 756 M, sehingga capaian yang diperoleh
sebesar 42,00 %. Realisasi 2017 banding Renstra sebesar 56,48 % ini diperoleh
dari Persentase rata-rata hasil realisasi pencapaian selama empat tahun renstra
dibandingkan Target akhir Renstra.

# Indikator Kinerja Rumah Tangga pengguna air bersih di pedesaan pada Tahun
2017 ditargetkan sebesar 50.174 RT sedangkan realisasi yang diperoleh pada
tahun tersebut dibawah dari targert yang telah ditetapkan yaitu sebesar 48.360
RT, sehingga capaian yang diperoleh sebesar 96,38 %. Realisasi 2017 banding
Renstra sebesar 95,83 % ini diperoleh dari Persentase realisasi pada Tahun 2017
dibandingkan Target akhir Renstra tanpa memperhitungkan Realisasi tahun
pertama sampai tahun ketiga dari Renstra disebabkan karena pencapaian Kinerja
pada tahun tersebut merupakan kinerja dari Instansi sebelum adanya perubahan
kelembagaan.

# Indikator Kinerja Rumah Tangga Bersanitasi pada Tahun 2017 ditargetkan
sebesar 80 RT sedangkan realisasi yang diperoleh pada tahun tersebut dibawah
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dari targert yang telah ditetapkan yaitu sebesar 26 RT, sehingga capaian yang
diperoleh sebesar 32,25 %. Realisasi 2017 banding Renstra sebesar 6,19 % ini
diperoleh dari Persentase realisasi kinerja pada Tahun 2017 dibandingkan Target
akhir Renstra tanpa memperhitungkan Realisasi tahun pertama sampai tahun
ketiga dari Renstra disebabkan karena pencapaian kinerja pada tahun tersebut
merupakan kinerja dari Instansi sebelum adanya perubahan kelembagaan.

# Indikator Kinerja Jumlah Kegiatan Pendampingan Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat pada Tahun 2017 ditargetkan sebesar 3 Paket
sedangkan realisasi yang diperoleh pada tahun tersebut dibawah dari targert
yang telah ditetapkan yaitu sebesar 1 Paket, sehingga capaian yang diperoleh
sebesar 33.33 %. Realisasi 2017 banding Renstra sebesar 6,67 % ini diperoleh
dari Persentase realisasi kinerja pada Tahun 2017 dibandingkan Target akhir
Renstra tanpa memperhitungkan Realisasi tahun pertama sampai tahun ketiga
dari Renstra disebabkan karena pencapaian kinerja pada tahun tersebut
merupakan kinerja dari Instansi sebelum adanya perubahan kelembagaan.

# Indikator Kinerja Jumlah sarana dan prasarana olahraga yang tersedia pada
Tahun 2017 ditargetkan sebesar 3 Unit sedangkan realisasi yang diperoleh pada
tahun tersebut dibawah dari targert yang telah ditetapkan yaitu sebesar 2 Unit,
sehingga capaian yang diperoleh sebesar 66.67%. Realisasi 2017 banding
Renstra sebesar 15.38 % ini diperoleh dari Persentase realisasi pada Tahun
2017 dibandingkan Target akhir Renstra tanpa memperhitungkan Realisasi
tahun pertama sampai tahun ketiga dari Renstra disebabkan karena pencapaian
kinerja pada tahun tersebut merupakan kinerja dari Instansi sebelum adanya
perubahan kelembagaan.

¥ Indikator Kinerja Persentase penertiban IMB sesuai arahan RTRW pada Tahun
2017 ditargetkan sebesar 81,95 % sedangkan realisasi yang diperoleh pada
tahun tersebut dibawah dari targert yang telah ditetapkan yaitu sebesar 74,71 %,
sehingga capaian yang diperoleh sebesar 91,17 %. Realisasi 2017 banding
Renstra sebesar 88,36 % ini diperoleh dari Persentase realisasi kinerja pada
Tahun 2017 dibandingkan Target akhir Renstra tanpa memperhitungkan
Realisasi tahun pertama sampai tahun ketiga dari Renstra disebabkan karena
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pencapaian kinerja pada tahun tersebut merupakan kinerja dari Instansi sebelum
adanya perubahan kelembagaan.

Indikator Kinerja Ketersediaan Dokumen Perencanaan Tata Ruang yang sesuai
dengan arahan RTRW pada Tahun 2017 ditargetkan sebesar 3 Dokumen
sedangkan realisasi yang diperoleh pada tahun tersebut dibawah dari targert
yang telah ditetapkan yaitu sebesar 1 Dokumen, sehingga capaian yang
diperoleh sebesar 33,33 %. Realisasi 2017 banding Renstra sebesar 9,09 % ini
diperoleh dari Persentase realisasi kinerja pada Tahun 2017 dibandingkan Target
akhir Renstra tanpa memperhitungkan Realisasi tahun pertama sampai tahun
ketiga dari Renstra disebabkan karena pencapaian kinerja pada tahun tersebut
merupakan kinerja dari Instansi sebelum adanya perubahan kelembagaan.
Indikator Kinerja Luas wilayah ber HPL/ HGB pada Tahun 2017 ditargetkan
sebesar 0,70 Ha sedangkan realisasi yang diperoleh pada tahun tersebut dibawah
dari targert yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,50 Ha, sehingga capaian yang
diperoleh sebesar 71,43 %. Realisasi 2017 banding Renstra sebesar 16,67 % ini
diperoleh dari Persentase realisasi pada Tahun 2017 dibandingkan Target akhir
Renstra tanpa memperhitungkan Realisasi tahun pertama sampai tahun ketiga
dari Renstra disebabkan karena pencapaian kinerja pada tahun tersebut
merupakan kinerja dari Instansi sebelum adanya perubahan kelembagaan.
Indikator kinerja Cakupan ketersediaan lahan pemakaman umum di
desa/Kelurahan pada tahun 2017 ditargetkan sebesar 15 Lokasi, sedangkan
realisasi dibawah dari target yang telah ditetapkan yaitu 2 Lokasi sehingga
capaian yang diperoleh sebesar 13,33 %. Realisasi 2017 banding Renstra sebesar
82,60 %., ini diperoleh dari Persentase rata-rata realisasi kinerja sampai Tahun
2017 dibandingkan kondisi target kinerja jangka menengah (Renstra).
Pencapaian kinerja yang tinggi disebabkan karena adanya dukungan Pemerintah
Desa yang berinisiatif melaksanakan pembebasan lahan pemakaman dibeberapa

desa.
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1.1.2. Realisasi Program/ Kegiatan yang telah memenuhi target kinerja hasil/ keluaran
yang direncanakan;

Tabel 2.4
Realisasi Program/ Kegiatan yang telah memenuhi target
kinerja hasil/ keluaran yang direncanakan

Lingkungan | Luas
1 | Sehat Permukiman |Ha |10 10 100

Perumahan | yang tertata

Sumber : Laporan Kinerja (LKJ)

¥ Indikator Kinerja Luas permukiman yang tertata pada Tahun 2017 ditargetkan
sebesar 10 Ha sedangkan realisasi yang diperoleh pada tahun tersebut sesuai
dengan target yang telah ditetapkan yaitu sebesar 10 Ha, sehingga capaian yang
diperoleh sebesar 100 %. Realisasi 2017 banding Renstra sebesar 10 % ini
diperoleh dari Persentase realisasi kinerja pada Tahun 2017 dibandingkan Target
akhir Renstra tanpa memperhitungkan Realisasi tahun pertama sampai tahun
ketiga dari Renstra disebabkan karena pencapaian kinerja pada tahun tersebut
merupakan kinerja dari Instansi sebelum adanya perubahan kelembagaan.

Dalam Renstra Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 2013-2018 telah
ditetapkan luas permukiman yang tertata mencapai 10 Ha per tahunnya di
Ttahun 2017, maka dimana untuk mencapai target tersebut terdapat 2 kegiatan
yang mendukung yaitu pembangunan trotoar seluas 1140 M? dengan anggaran
Rp. 1.090.631.210 dan pembangunan dan pemeliharaan Drainase sepanjang
2.922 Meter dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 2.016.639.925. untuk kegiatan
pembangunan trotoar direncanakan tiga paket pekerjaan yaitu pembangunan
trotoar jl. Garuda, Trotoar JI. A. Mandasini dan trotoar JI. Basuki Rahmat, dan
dapat direalisasikan secara keseluruhan atau 100%.
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Sedangkan untuk pembangunan drainase direncanakan 7 paket pekerjaan
dengan total panjang 2.922 Km dan pada akhir tahun dapat diselesaikan secara
keseluruhan dengan realisasi panjang mencapai 3.882 Km.

Hal ini memberikan gambaran bahwa target luas permukiman tertata pada
akhir Tahun 2017 dapat dicapai 100 %.

1.1.3. Realisasi Program/ Kegiatan yang melebihi target kinerja hasil/ keluaran yang
direncanakan;

Tabel 2.5
Realisasi Program/ Kegiatan yang melebihi target kinerja
hasil/ keluaran yang direncanakan

larget Realisasi  Capaian

Indikator _
Program Sat hinerja Iarget Kinerja
Program
Kinerja (%)

Jumlah Sarana
Peningkatan dan Prasarana "
Sarana dan Pemerintah
1 Unit | 12 20 166,67
Prasarana Daerah kabupaten
Aparatur dearah | Sinjai yang
Tersedia
Pengelolaan Luas Ruang
5> | Ruang terbuka | Terbuka Hijau Ha | 0,60 1,04 173
Hijau Ner-HPL/HGB !

Sumber : Laporan Kinerja (LKJ)

#  Indikator Kinerja Jumlah Sarana dan Prasarana Pemerintah Daerah Kabupaten
Sinjai yang tersedia pada Tahun 2017 ditargetkan sebesar 12 Unit sedangkan
realisasi yang diperoleh pada tahun tersebut diatas dari targert yang telah
ditetapkan yaitu sebesar 20 Unit, sehingga capaian yang diperoleh sebesar
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166,67%. Realisasi 2017 banding Renstra sebesar 34,48 % ini diperoleh dari
Persentase realisasi kinerja pada Tahun 2017 dibandingkan Target akhir
Renstra tanpa memperhitungkan Realisasi tahun pertama sampai tahun ketiga
dari Renstra disebabkan karena pencapaian kinerja pada tahun tersebut
merupakan kinerja dari Instansi sebelum adanya perubahan kelembagaan.
Jumlah sarana dan prasarana pemerintah daerah Kabupaten Sinjai yang
tersedia dengan target dari 12 Unit dan terealisasi sebanyak 20 Unit.dengan 4
Kegiatan yaitu Rehabilitasi Sedang/ Berat Gedung Kantor, Pembangunan
Gedung Kantor (DAU), Pembangunan Tribun Kecamatan, Pembangunan
Tempat Ibadah, dan Pembangunan Gedung Kantor (DAU), untuk Kegiatan
Rehabilitasi sedang/ berat gedung kantor terdiri 7 gedung yang dilakukan
rehabilitasi baik sedang/ berat yaitu Rehabilitasi Tribun Lapangan Sinjai
Bersatu (Lanjutan), Rehabilitasi Rumah Jabatan Bupati, Rehabilitasi Kantor
Camat Sinjai Tengah, Rehabilitasi Aula Kantor KPU Kabupaten Sinjai,
Rehabilitasi Gedung PUPR (Gedung Workshop), Rehabilitasi Kantor Dinas
Perhubungan, dan Rehabilitasi Kantor Dinas Koperasi dan UKM, untuk
Kegiatan Pembangunan Gedung Kantor (DAU) terdiri dari 10 unit yaitu
Penataan Pelataran Kantor Gabungan Dinas-Dinas, Penataan Halaman Dinas
PUPR Kabupaten Sinjai, Pembangunan Kantor BPM, Pembangunan Pagar
Bakominfo, Pembangunan Gedung Pemuda, Pembangunan Gedung Kantor
Inspektorat, Pagar dan Penimbungan Aset Tanah Pemda di Jl.Perintis
Kemerdekaan VI, Pembangunan Gedung BPKAD Kabupaten Sinjai, serta
Pembangunan Pagar Kantor BAPPEDA, Untuk Kegiatan Tribun Kecamatan
terdiri dari 1 Unit yaitu Pembangunan Tribun ibu kota Kecamatan Sinjai
Borong, dan Kegiatan Pembangunan Tempat Ibadah yaitu pada Kegiatan
Pemasangan Atap Enamel Motif pada Dome Kuba Utama.
Indikator Kinerja Luas wilayah ber HPL/ HGB pada Tahun 2017 ditargetkan
sebesar 0,70 Ha sedangkan realisasi yang diperoleh pada tahun tersebut
dibawah dari targert yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,50 Ha, sehingga
capaian yang diperoleh sebesar 7143 %. Realisasi 2017 banding Renstra
sebesar 16,67 % ini diperoleh dari Persentase realisasi pada Tahun 2017
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dibandingkan Target akhir Renstra tanpa memperhitungkan Realisasi tahun
pertama sampai tahun ketiga dari Renstra disebabkan karena pencapaian kinerja

pada tahun tersebut merupakan kinerja dari Instansi sebelum adanya perubahan

kelembagaan.

Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi target
kinerja program/ kegiatan;\
Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihinya
target kinerja program/ kegiatan berdasarkan indicator sasaran adalah :
1. Persentase panjang jalan kabupaten dalam kondisi baik
4 Pelaksanaan kegiatan peningkatan jalan secara umum telah terlaksana

dengan baik sesuai dengan juknis dan pembiayaan yang telah ditetapkan
dalam DPA Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang T.A 2017
meskipun ada beberapa kendala yang dihadapi oleh pihak penyedia
maupun pengguna jasa selama pelaksanaan di lapangan, antara lain:

Lingkungan Sosial

Kesiapan Lahan

Perubahan Desain

Waktu dan Kontrol

Material dan Pekerja
Kondisi Fisik Geografis, dan

Kondisi existing utilitas jalan

2. Persentase jembatan kabupaten dalam kondisi baik
4 Pelaksanaan kegiatan pembangunan jembatan secara umum telah

terlaksana dengan baik sesuai dengan juknis dan pembayaran yang telah

ditetapkan dalam DPA Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang TA
2017 meskipun ada beberapa kendala yang dihadapi oleh pihak penyedia
maupun pengguna jasa selama pelaksanaan di lapangan, antara lain:

-

Lingkungan Sosial;
Kesiapan Lahan;
Perubahan Desain;
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- Waktu dan Kontrol;
- Material dan Pekerjaan;
- Kondisi Fisik Geografis.
3. Cakupan Pelayanan Irigasi
4 Permasalahan selama ini pada irigasi adalah tingginya tingkat kehilangan
air pada saluran irigasi hal ini diakibatkan oleh masih banyaknya saluran
irigasi yang masih berupa saluran tanah, lantai saluran dan dinding yang
bocor, saluran terputus akibat bencana longsor yang kesemuanya itu
berpengaruh pada tingkat cakupan pelayanan irigasi;
4. Cakupan wilayah daerah aliran sungai (DAS) dan Daerah banjir yang
dikendalikan
4 Penurunan kinerja disebabkan dimana realisasi jauh dari target yang ada
diakibatkan oleh identifikasi masalah dan perencanaan yang tidak
maksimal;
5. Rumah tangga pengguna air bersih di pedesaan
4 Lokasi pembuatan sumur bor telah ditentukan oleh masyarakat tanpa
didahului dengan penyelidikan air tanah. Penyelidikan yang dimaksud
merupakan salah satu usaha untuk mengetahui kondisi geografis bawah
permukaan serta untuk memberikan informasi titik bor yang sesuai bagi
pelaksanaan pekerjaan pengeboran air tanah.

Salah satu metode penyelidikan air tanah untuk memperoleh data
yang diperlukan terutama untuk merencanakan satu sumur bor dalam
adalah menggunakan pengukuran golistrik. Pengukuran geolistrik
selanjutnya akan memberikan data sifat fisik yang meliputi kedalaman
nilai tahanan jenis batuan. Hasil dari pengukuran geolistrik kemudian
diinterprestasi dan dikorelasikan dangan keadaan geologi setempat untuk
memperoleh kedudukan dan posisi kedalaman pemboran yang akan
direncanakan.

Jadi disimpulkan penyebab kegagalan dalam pelaksanaan pekerjaan :
a. pengukuran geolistrik tidak masuk dalam perencanaan program,
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b. biaya pengukuran geolistrik bilamana dimasukkan dalam perencanaan
akan melampaui standar biaya umum kabupaten;

c. petugas geolistrik tidak bersedia melakukan pengukuran geolistrik
pada musim hujan, sehingga terlambat dilaksanakan;

d. setelah dilakukan pengukuran geolistrik, lokasi yang ditunjuk oleh
masyarakat diprediksi tidak ada mata air sampai kedalaman 100
mater, sehingga lokasi dipindahkan; dan

e. sulit diprediksi lama waktu pengeboran karena sangat tergantung
kekerasan pada lapisan batuan yang ada.

6. Rumah tangga bersanitasi

4 masih tingginya jumlah rumah tangga yang tidak memiliki jamban dan
masih BABs;

4 pada umumnya masyarakat yang masih BABs diakibatkan karena
ketersediaan air bersih yang terbatas dan selebihnya diakibatkan
ketidakmampuan dalam membuat jamban; dan

4 sebahagian masyarakat masih memiliki BAB disekitar sumber mata air
dari pada memanfaatkan MCK umum yang telah dibangun tapi tidak
memiliki air.

7. Luas permukiman yang tertata

4 capaian program didukung oleh alokasi anggaran yang cukup sehingga
program atau kegiatan yang telah direncanakan dapat direalisasikan
sebagaimana diharapkan;

4 adanya penambahan alokasi anggaran pada APBD-P Tahun 2017,

4 sistem drainase yang ada belum mampu menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang sering terjadi pada saat musim hujan;

4 kondisi drainase yang telah mengalami kerusakan pada dinding
drainase; dan

4 tingginya sedimen yang terdapat pada saluran drainase.
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8. Jumlah kegiatan pendampingan program nasional pemberdayaan
masyarakat

4 belum adanya regulasi yang mengatur dana sharing yang bersumber dari
ADD, sehingga pemerintah desa masih ragu untuk mengalokasikan
dana Sharing kegiatan PAMSIMAS;

4 sebahagian masyarakat menuntut adanya kepastian bahwa program
PAMSIMAS ini pasti berhasil baru bersedia untuk berkonstribusi dalam
bentuk tenaga kerja;

4 terjadinya perubahan JUKNIS khususnya yang mengatur masalah PPn
dan PPh, dimana sebelumnya secara tegas mengatur bahwa tidak
dipungut PPn dan PPh menjadi tidak jelas dan menjadi bahan
perdebatan di pemerintah kabupaten

4 perlunya adanya kepastian apakan program PNPM PISEW tetap
berlanjut atau tidak, sebelum penyusunan program kegiatan pada tahun
berikutnya; dan

4 DIPA program PNPM PISEW tidak ada untuk tahun 2017;

9. Jumlah sarana dan prasarana pemerintah daerah kabupaten sinjai yang
tersedia

4 target kinerja tidak tercapai karena kendala teknis di lapangan, material
yang didatangkan oleh pihak penyedia tidak melalui proses pengecatan
seperti yang telah disyaratkan dalam surat perjanjian/ kontrak. Material
yang ditolak oleh pihak konsultan pengawas harus dikirim ke Surabaya
untuk diproses ulang pengecatannya;

4 nilai pekerjaan yang dikontrakkan tidak seluruhnya menggunakan biaya
yang telah dianggarkan di DPA sehingga terdapat selisih/ sisa biaya
kegiatan;

4 terdapat honorarium pelaksana kegiatan yang tidak tercairkan karena
kesalahan peng-inputan nama di dalam SK Kegiatan;

4 pihak penyedia jasa/ konsultan pengawas pekerjaan pengawasan teknis
pembangunan pagar kantor BAPPEDA yang tidak mengajukan
permintaan pembayaran atas pekerjaan yang telah dilaksanakan:
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4 kelebihan pembayaran honorarium pelaksana kegiatan akibat staf
administrasi kegiatan yang kurang teliti dalam melakukan permintaan
pembayaran; dan

4 proses pelaksanaan kegiatan dapat berjalan dengan baik karena
dukungan pemerintah setempat serta lokasi pekerjaan yang cukup aman
dan kondusif.

10. Jumlah sarana dan prasarana olah raga yang tersedia

4 Secara umum, pelaksanaan kegiatan peningkatan sarana dan prasarana
olahraga telah berjalan dengan baik. Adapun kesalahan-kesalahn
administrasi pekerjaan yang terjadi adalah akibat dari control
administrasi yang kurang dari pihak pejabat pembuat komitmen.
Sedangkan dari pihak penyedia jasa sendiri, penyebab-penyebab
penurunan kinerja yang sering ditemui adalah kecenderungan menunda-
nunda pencairan hingga batas akhir pencairan. Hal ini sangat
berpengaruh pada menurunnya tingkat ketelitian pihak keuangan saat
proses pencairan akibat banyak berkas pencairan yang harus diproses
tidak sebanding dengan sisa waktu yang digunakan untuk proses
pencairan itu sendiri.

11. Persentase penertiban IMB sesuai arahan RTRW

4 Peningkatan pencapaian kinerja Tahun 2017 masih dibawah target yang
ditetapkan hal ini disebabkan karena kegiatan pemerintah daerah sudah
tidak lagi melakukan kegiatan pelayanan langsung pengurusan IMB ke
masyarakat.

12. Ketersediaan dokumen perencanaan tata ruang yang sesuai dengan arahan

RTRW

4 adanya pengurangan penganggaran kegiatan sehingga jumlah kegiatan
yang terkait kesesuaian RTRW hanya 1 (satu); dan

4 penyusunan dokumen perencanaan belum dilakukan secara hirarki dan

sistematis;
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13. Luas wilayah ber HPL/ HGB
4 penyusunan target rencana kinerja sesuai dengan target rencana strategis
Dinas;
4 penganggaran kegiatan sesuai dengan rencana kinerja Dinas.
14. Luas ruang terbuka hijau ber -HPL/HGB
4 Penyusunan target rencana Kkinerja sesuai dengan target rencana
strategis dinas,
15. Cakupan keteresedian lahan pemakaman umum di desa/ kelurahan
4 pencarian/ penentuan lokasi pembebasan lahan sebaiknya dilaksanakan
pada triwulan pertama;
4 sebelum dilaksanakan kegiatan pembebasan lahan sebaiknya melakukan
musyawarah harga secara parsial; dan
4 mempercepat penaksiran nilai bangunan dan tanaman.

1.1.5. Implikasi yang timbul terhadap target capaian program RENSTRA Perangkat
Daerah;

Dikarenakan terdapat beberapa program kegiatan yang hingga awal tahun
anggaran 2018 tidak didukung oleh tersedianya anggaran yang memadai
sehingga target capaian kegiatan tidak mencapai 100% dari yang direncanakan
sehingga berimplikasi terhadap tidak tercapainya target capaian RENSTRA
SKPD 2013-2018 di tahun keempat pelaksanaan RENSTRA Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang. Dengan tidak tercapainya target capaian
RENSTRA SKPD 2013-2018 sesuai yang direncanakan di tahun keempat
pelaksanaan sehingga berdampak dalam penentuan target capaian pada
penyusunan RENSTRA Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Tahun
2018-2023.

1.1.6. Kebijakan/ Tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil untuk
mengatasi faktor-faktor penyebab tersebut.
1. Persentase panjang jalan kabupaten dalam kondisi baik
ol melakukan sosialisasi dengan masyarakat setempat mengenai rencana
peningkatan jalan yang akan dilaksanakan;
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ol menekankan kepada pihak konsultan perencana untuk lebih detail dan
teliti dalam penyusunan DED peningkatan jalan dengan menyusun DED
yang sesuai kondisi existing lahan di lapangan;

Wl menekankan kepada konsultan supervisi untuk lebih ketat dalam
pengawasan pekerjaan di lapangan agar biaya, volume dan kondisi fisik
yang terbangun di lapangan sesuai dengan volume, biaya dan gambar
yang telah direncanakan; dan

Wl perlu adanya kegiatan pengendalian mutu dari pihak pengguna jasa
dalam hal ini SKPD agar kualitas dan kuantitas pekerjaan sesuai dengan
rencana pekerjaan.

. Persentase jembatan kabupaten dalam kondisi baik

ol melakukan sosialisasi dengan masyarakat setempat mengenai rencana
pembangunan jembatan yang akan dilaksanakan;

il menekankan kepada pihak konsultan perencanaan untuk lebih detail dan
teliti dalam penyusunan DED pembangunan jembatan dengan menyusun
DED yang sesuai kondisi existing lahan di lapangan;

Wl menekankan kepada konsultan supervisi untuk lebih ketat dalam
pengawasan pekerjaan di lapangan agar biaya, volume dan kondisi fisik
yang terbangun di lapangan sesuai dengan volume, biaya dan gambaran
yang telah direncanakan;

Wl perlu adanya kegiatan pengendalian mutu dari pihak pengguna jasa
dalam hal ini SKPD agar kualitas dan kualitas pekerjaan sesuai dengan
rencana pekerjaan; dan

ol perlu adanya perhatian pemerintah untuk menganggarkan dana yang
lebih untuk pelaksanaan pembangunan/ peningkatan jembatan pada ruas-
ruas jalan kabupaten yang ada di Kabupaten Sinjai.

. Cakupan pelayanan irigasi

«l mempersiapkan perencanaan yang matang; dan

Wl mengidentifikasi pekerjaan yang betul-betul prioritas.
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4. Cakupan wilayah daerah aliran sungai (DAS) dan Daeah banjir yang
dikendalikan

Wl Langkah-langkah yang akan dilakukan untuk memenuhi target kinerja
yang telah ditetapkan untuk tahun kedepannya adalah dengan membuat
perencanaan yang matang sesuai dengan target yang telah ditentukan.

5. Rumah tangga penggunan air bersih di pedesaan

Wl perlu adanya survey kebutuhan air minum bagi masyarakat termasuk
ketersediaan sumber- sumber air bersih yang dapat dikelola dan
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan air minum yang layak dan
aman bagi masyarakat;

Wl perlu adanya pengukuran geolistrik bagi daerah/ lokasi yang hanya
mengandalkan sumur bor dalam sebagai satu-satunya alternatif dalam
pemenuhan kebutuhan air minum bagi masyarakat; dan

Wl untuk kegiatan pembuatan sumur bor dalam hendaknya dilaksanakan
diawal tahun untuk mengantisipasi lamanya waktu pengeboran, sehingga
pengukuran geolistrik sudah harus dilaksanakan pada tahun sebelumnya.

6. Rumah tangga bersanitasi

Wl melakukan survey untuk mendata kembali berapa jumlah rumah tangga
yang tidak bersanitasi dan sumber-sumber mata air yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat;

Wl memprioritaskan rumah tangga yang tidak bersanitasi namun terdapat
sumber air bersih untuk mendapatkan bantuan pembangunan jamban;

Wl membangun MCK Umum pada tempat-tempat yang telah dimanfaatkan
oleh masyarakat sebagi sumur umum;

ol mengoptimalkan kembali fungsi system penyediaan air bersih/ air
minum yang telah dibangun; dan

Wl membangun system penyediaan air minum/ air bersih, sehingga
masyarakat dapat terpenuhi kebutuhan air bersih sehingga tidak perlu
lagi BABs.
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7. Luas permukiman yang tertata

ol melakukan survey kondisi drainase dan trotoar sebagai acuan dalam
penyusunan program/ kegiatan,

Wl melakukan perbaikan pada system drainase yang ada sehingga dapat
meminimalkan permasalahan-permasalahan yang sering terjadi pada saat
musim hujan;

Wl pembangunan trotoar yang direncanakan hanya pada ruas-ruas jalan yang
memiliki drainase yang dinilai telah berfungsi dengan baik dan tidak
akan dilakukan peningkatan kapasitas drainase dalam kurung waktu
tertentu; dan

Wl melakukan pemeliharaan dan perbaikan pada kondisi drainase dan
trotoar yang telah terbangun secara berkelanjutan.

8. Jumlah kegiatan pendampingan program nasional pemberdayaan
masyarakat

Wl melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan PAMSIMAS Tahun
2017 sehingga masalah-masalah yang muncul dalam pelaksanaan dapat
diminimalkan;

Wl melakukan asistensi perencanaan yang dibuat oleh masyarakat dalam
bentuk rencanan kegiatan masyarakat;

Wl memantapkan rencana pelatihan bagi kelompok keswadayaan
masyarakat (KKM), satuan pelaksanaan (Satlak) dan tim pengadaan baik
dari segi kualitas maupun dari segi kuantitas pelatihan yang diberikan;

ol untuk program pendampingan atau sejenisnya perlu adanya kepastian
apakah pemerintah daerah mendapatkan alokasi program tersebut dari
pemerintah pusat sebelum penyusunan program pada tahun berikutnya;

dan

Wl pengalokasian anggaran kegiatan pendampingan atau sejenisnya akan
dilakukan pada APBD- Perubahan, bilamana kepastian yang dimaksud
baru diperoleh pada tahun berjalan.
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9. Jumlah sarana dan prasarana pemerintah daerah kabupaten sinjai yang
tersedia

#ll mempercepat proses untuk memulai kegiatan sehingga ada cukup waktu
untuk mengantisipasi kendala-kendala teknis pada proses kontruksi fisik
pekerjaan;

Wl melakukan survey harga material/ bahan dengan cermat sehingga dapat
diperoleh harga satuan pekerjaan yang standar;

Wl memperhatikan target/ jadwal pelaksanaan kegiatan dengan baik
sehingga target kinerja dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan;

Wl mempercepat waktu untuk memulai pelaksanaan pekerjaan sehingga
masih ada cukup waktu apabila dalam proses pelaksanaan konstruksi
fisik terdapat kendala-kendala administrasi maupun kendala teknis;

Wl melakukan pendampingan/ pembinaan yang intensif terhadap personil/
staf dalam melaksanakan pekerjaan sehingga dapat bekerja mandiri
sesegera mungkin;

ol meminta konsultan perencanaan untuk meningkatkan kualitas desain/
perencanaannya dengan memaksimalkan proses survey lapangan dan
asisten desai/ perencanaan kepada penerima manfaat;

Wl menekankan pihak konsultan pengawas untuk meningkatkan kualitas
pengawasan terhadap pekerjaan yang dilaksanakan sehingga kualitas dan
kuantitas pekerjaan yang dihasilkan dapat sesuai dengan yang
diharapkan;

ol meminta konsultan perencanaan untuk meningkatkan kualitas desain/
perencanaannya dengan memaksimalkan proses survey lapangan dan
asistensi desain/ perencanaan kepada penerima manfaat;

ol menyiapkan dukungan staf administrasi/ teknis yang lebih baik untuk
menjamin kelancaran pelaksanaan kegiatan;

ol menekankan pihak konsultan pengawas untuk meningkatkan kualitas
pengawasan terhadap pekerjaan yang dilaksanakan sehingga kualitas dan
kuantitas pekerjaan yang dihasilkan dapat sesuai dengan yang
diharapkan;
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ol melakukan koordinasi dengan pihak pemerintah setempat untuk
mendapatkan gambaran lokasi pekerjaan yang jelas sekaligus untuk
mensosialisasikan rencanan kegiatan pembangunan;

Wl menekankan kepada pihak perencana untuk meningkatkan kualitas desai/
perencanaanya dengan melaksanakan survey lapangan dengan baik; dan

Wl menekankan kepada pihak konsultan pengawas untuk memperbaiki
kualitas pengawasan sehingga hasil pekerjaan dapat sesuai dengan
dokumen perencanaan teknis yang telah disusun.

Jumlah sarana dan prasarana olah raga yang tersedia

Wl memperhatikan target/ jadwal pelaksanaan kegiatan dengan baik
sehingga target kinerja dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan;

Wl mempercepat waktu untuk memulai pelaksanaan pekerjaan sehingga
masih ada cukup waktu apabila dalam proses pelaksanaan konstruksi
fisik terdapat kendala-kendala administrasi maupun kendala teknis; dan

Wl melakukan pendampingan/ pembinaan yang intensif terhadap personil/
staf dalam melaksanakan pekerjaan sehingga dapat bekerja mandiri
sesegera mungkin.

Persentase penertiban IMB sesuai arahan RTRW

Wl melakukan sosialisasi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam
pelaksanaan pembangunan;

ol kejelasan persyarakat teknis dan administrasi pelayanan; dan

Wl prosedur pelayanan tidak berbelit-belit, mudah dipahami dan mudah
dilaksanakan.

Ketersediaan dokumen perencanaan tata ruang yang sesuai dengan arahan

RTRW

Wl penyusunan dokumen perencanaan harus dilakukan secara hirarkis dan
sistematis;

ol mengembangkan sarana dan prasarana GIS (geografi Informasy System);
dan
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Wl dalam perencanaan anggaran, hendaknya jangan melakukan pendekatan
anggaran melainkan melalui pendekatan kepentingan atau analisis
kebutuhan

13. Luas wilayah ber HPL/ HGB dan Luas ruang terbuka hijau ber- HPL/ HGB

Wl Perlunya penertiban kepemilikan tanah oleh pemerintah daerah khusunya

untuk cadangan tanah makam
14. Cakupan ketersedian lahan pemakaman umum di desa/ kelurahan.

Wl perlunya penertiban permasalahan, konflik/ sengketa pertanahan
dibeberapa desa dibeberapa perusahaan baik dengan masyarakat maupun
dengan yang menguasai tahan tersebut; dan

Wl perlunya penertiban kepemilikan tanah oleh pemerintah daerah
khususnya untuk cadangan tanah makam.
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2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Dinas Pekerjaan Umum Dan
Penataan Ruang
Secara umum Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Sinjai telah dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai lembaga
teknis daerah di Kabupaten Sinjai untuk melaksanakan penyusunan dan
pelaksanaan kebijakan daerah yang bersifat spesifik. Dalam melaksanakan
program dan kegiatan yang bersifat administratif maupun bersifat teknis
secara proporsional telah berjalan dengan baik.

Tabel 2.2
Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Tahun 2017

Persentase panjang jalan '

1 % 57,25 56,28 9831
kabupaten dalam kondisi baik
Persentase jembatan kabupaten

2 J_ ] % 96,91 91,41 94,32
dalam kondisi baik

3 | Cakupan Pelayanan Irigasi Ha 8.339 8.309 99,64
Cakupan wilayah daerah aliran

4 | sungai (DAS) dan Daerah M 1.800 756 42,00
Banjir Yang Dikendalikan
Rumah tan, gguna air

5 HERPS RT 50.174 | 48.360 96,38
bersih di pedesaan

6 | Rumah tangga bersanitasi RT 80 26 325

7 | Luas permukiman yang tertata Ha 10 10 100
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Jumlah kegiatan pendampingan

8 | program nasional Paket 3 1 3333
pemberdayaan masyarakat
Jumlah sarana dan prasarana

9 | pemerintah daerah Kabupaten Unit 12 20 166,67
Sinjai yang tersedia
Jumlah sarana dan prasarana

10 _ Unit 3 2 66,67
olah raga yang tersedia
Persentase penertiban IMB '

11 ) % 8195 74,71 91,17
sesuai arahan RTRW
Ketersediaan dokumen

Dokum
12 | perencanaan tata ruang yang 3 1 33,33
en

sesuai dengan arahan RTRW

13 | Luas wilayah ber HPL/HGB Ha 0,70 0,5 71,43
Luas ruang terbuka hijau ber-

14 Ha 0,60 1,04 173
HPL/ HGB
Cakupan ketersediaan lahan

15 | pemakaman umum di desa/ Lokasi 15 2 13,33
kelurahan
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Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang

2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Dinas Pekerjaan

Umum dan Penataan Ruang

Setiap Perangkat Daerah dalam menjalankan tugas dan fungsinya sering

mengalami permasalahan dan hambatan yang harus dihadapi demi tetap

menjaga keberadaan suatu organisasi. Permasalahan, hambatan dan tantangan

yang sering terjadi dan dialami oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang adalah sebagai berikut :

1. Urusan Pekerjaan Umum

a. Sumber Daya Air
Kondisi infrastruktur Pekerjaan Umum saat ini menunjukkan tingkat
yang beragam. Infrastruktur Sumber Daya Air (SDA) belum optimal
dalam mendukung pemenuhan produksi pangan. Pemerintah Kabupaten
Sinjai memiliki porsi kewenangan kabupaten terdiri dari 161 DI dengan
luas keseluruhan 12.027 Hektar yang pada akhir periode Renstra 2013-
2018 persentase irigasi kabupaten dalam kondisi baik 71,26 % dan
dalam keadaan rusak 28,74 % yang banyak terjadi di daerah irigasi
yang potensial penyumbang pemenuhan kebutuhan pangan daerah.
Capaian kinerja dibawah dari target yang telah ditetapkan pada akhir
Renstra ini disebabkan oleh tingginya tingkat kerusakan karena umur
konstruksi, bencana alam dan kurang optimalnya kegiatan operasi dan
pemeliharaan, disamping rendahnya keterlibatan petani dan stakeholder
lainnya dalam pengelolaan jaringan irigasi. Selain itu, kondisi debit
sungai yang airnya digunakan untuk kebutuhan irigasi sangat fluktuasi
antara musim hujan dan musim kemarau.
b. Bina Marga

Infrastruktur jalan belum optimal dalam pencapaian target sasaran pada
akhir tahun Renstra. Realisasi target kinerja untuk persentase jalan
kabupaten dalam kondisi baik adalah 44,92%, ini masih dibawah dari
target kinerja yaitu 62,26%, sehingga capaian kinerja hanya 72,15%.
Hal ini lebih dipengaruhi faktor-faktor teknis seperti umur konstruksi,
over loading (beban berlebih) dari kendaraan, sistim drainase jalan yang
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tidak berfungsi optimal serta aktifitas pemanfaatan daerah milik jalan
(damija) oleh masyarakat. Kurangnya pendanaan untuk pemeliharaan
rutin/berkala jalan juga mendukung rendahnya capaian kinerja,
mengingat biaya kontruksi jalan yang sangat tinggi.
Infrastruktur Jembatan dalam kondisi baik saat ini sebanyak 299 buah
dari 327 buah jembatan kabupaten yang ada dalam database jalan dan
jembatan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang. Masih ada
sekitar 28 jembatan dalam kondisi rusak. Ketersediaan dana yang
sangat terbatas untuk melaksanakan kegiatan peningkatan/pemeliharaan
jembatan dengan jembatan kondisi jembatan rusak ringan atau rusak
berat juga mendukung rendahnya capaian kinerja. Kendala lainnya
adalah kurang optimalnya sarana dan prasarana pendukung kegiatan
kebinamargaan.

c¢. Cipta Karya
Kinerja Penyelenggaraan Bangunan Gedung pemerintah saat ini
berdasarkan target renstra akhir Tahun 2018 dengan indikator jumlah
jumlah sarana dan prasarana pemerintah Daerah Kabupaten yang
tersedia adalah sebesar 7 Unit dari 12 target yang telah ditetapkan, atau
capaian kinerja sebesar 58,33%.
Untuk pemenuhan Rumah tangga pengguna air bersih di perdesaan saat
ini, dimana realisasi target kinerja masih dibawah dari target yang
ditetapkan di akhir periode Renstra yaitu 50.441 Rumah Tangga (RT)
dari 50.464 RT yang ditargetkan, atau capaian kinerja sebesar 99,95 %.
Capaian kinerja berdasarkan indikator persentase rumah tangga
berakses air minum terhadap jumlah rumah tangga baru mencapai 72,04
%. Namun pemenuhan akses air bersih haruslah disertai dengan
peningkatan cakupan kinerja pelayanan air minum (SPM PU). Defenisi
air minum sendiri adalah air minum rumah tangga yang melalui proses
pengolahan atau tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat

kesehatan dan dapat langsung diminum.
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Kriteria air minum yang aman menurut Permen PU No. 1 Tahun 2014
adalah air minum yang melalui SPAM jaringan perpipaan maupun
bukan jaringan perpipaan terlindungi (sesuai standar teknis) dengan
kebutuhan pokok minimal 60 liter/hari/orang dengan penyelenggaraan
baik BUMN, BUMD, Badan Usaha Swasta, Koperasi maupun
kelompok masyarakat. Sehingga berdasarkan kriteria tersebut yang
dikategorikan akses layanan air minum adalah pemenuhan air minum
melalui SPAM perpipaan maupun BJP, yang diselenggarakan oleh
PDAM dan lembaga pengelola air bersih ditingkat desa/kelurahan.

Pada Tahun 2019 Persentase Penduduk berakses air minum diharapkan
mencapai 100 %, target ini sejalan dengan SPM sesuai PP No. 2 Tahun
2018 tentang SPM dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia Nomor 100 Tahun 2018 Tentang Penerapan Standar
Pelayanan Minimal dengan Indikator Pencapaian Jumlah Warga Negara
yang memperoleh kebutuhan pokok air minum sehari-hari dan target
capaian 100 % setiap tahun.

Untuk Pemenuhan layanan sanitasi rumah tangga, realisasi target
kinerja untuk pemenuhan akses sanitasi mencapai 8797 %. Akses
sanitasi yang dimaksud adalah akses air limbah meliputi leher angsa ke
septick tank, leher angsa ke cubluk (buis beton), cemplung serta
Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) skala komunal.

Sedangkan berdasarkan indikator kinerja SPM PU, sistem pengelolaan
air limbah permukiman yang memadai adalah satu kesatuan sistim fisik
(teknis) dan non fisik (non teknis) berupa unit pengolahan setempat
(tangki septic/MCK komunal) dan/ atau berupa sistim pengolahan
terpusat (pengaliran air limbah dan sambungan rumah melalui jaringan
perpipaan yang kemudian diolah pada instalasi pengolahan air limbah
baik skala kawasan maupun skala kota/regional).

Berdasarkan indikator tersebut tingkat capaian kinerja pelayanan air
limbah permukiman pada Tahun 2018 adalah 87,97%. Rendahnya
cakupan layanan air limbah yang memadai ini lebih dikarenakan
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kurangnya pemahaman masyarakat terkait sarana pengolahan air limbah
yang sehat dan sesuai standar teknis. Praktek pengolahan air limbah
paling banyak adalah menggunakan cincin beton kemudian meresap
melalui lantai cincin. Sedangkan untuk hasil buangan limbah rumah
tangga lainnya langsung dialirkan ke drainase lingkungan atau
menggenang di halaman rumah. Kendala lainnya adalah penyiapan
lahan untuk pembangunan parasarana air limbah komunal, serta
penyiapan masyarakat pengelola air limbah skala lingkungan. Hal ini
menjadi kendala tersendiri mengingat selama ini pembangunan
prasarana air limbah menggunakan swadaya masyarakat. Dimana
masyarakat berperan aktif dalam perencanaan, pembangunan hingga
pemeliharaan parasarana.
Untuk jangka menengah (s/d 2023) diharapkan akses air limbah dasar
dapat mencapai 100%, Persentase praktek BABs menjadi 0%, dengan
kata lain Kabupaten Sinjai telah ODF 100%. Target ini sesuai sejalan
dengan target SDG’s vyaitu akses air limbah dasar 100% pada Tahun
2023.
Pada Tahun 2019 Rumah tinggal berakses sanitasi diharapkan mencapai
100%, target ini sejalan dengan SPM sesuai PP No. 2 Tahun 2018
tentang SPM dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 100 Tahun 2018 Tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal
dengan Indikator Pencapaian Jumlah Warga Negara yang memperoleh
layanan pengolahan air limbah domestik dan target capaian 100 %
setiap tahun.

d. Jasa Konstruksi
Penyelenggaraan jasa konstruksi saat ini sudah melewati target
pencapaian SPM Pengembangan Sistem Informasi Jasa Konstruksi
Tingkat Kabupaten/Kota pada Tahun 2019 yaitu 65 % dari target 60%
vang ditetapkan dalam pencapaian SPM. Berdarkan SPM Bidang PU
dengan indikator kinerja penyediaan informasi penyelenggaraan jasa
konstruksi saat ini yang terupdate secara rutin berupa data izin usaha
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jasa konstruksi yang ter-update secara berkala, data badan usaha jasa
konstruksi yang ter- update secara berkala, Tanda daftar usaha
perseorangan yang ter-update secara berkala, dan profil tim pembina
jasa konstruksi di kabupaten/kota.
2. Urusan Penataan Ruang
Urusan penataan ruang terdiri dari perencanaan tata ruang, pemanfaatan
tata ruang serta pengendalian dan pengawasan tata ruang. Kinerja
perencanaan tata ruang salah satunya adalah ketersediaan peraturan daerah
terkait rencana tata ruang kabupaten baik yang bersifat makro maupun
rinci/detail. Untuk penyelesaian RDTR kawasan perkotaan dan kawasan
strategis hingga Tahun 2018, sudah ada RDTR dan peraturan zonasi yang
berhasil diperdakan, sehingga Kabupaten Sinjai khususnya kawasan
perkotaan Sinjai telah memiliki pedoman hukum perencanaan ruang serta
mengatur pemanfaatan dan pengendalian ruang dalam pelaksanaan
pembangunan. Tercatat ada 1 (satu) rencana produk RDTR yang telah
diperdakan yaitu Peraturan Daerah Rencana Detail tata Ruang (RDTR)
Kawasan Perkotaan Sinjai Nomor 2 Tahun 2018 yang merupakan amanat
RTRW Kabupaten Sinjai sesuai Perda Kabupaten Sinjai Nomor 28 Tahun
2012 — 2032 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sinjai.
Rencana Detail Tata Ruang Wilayah dan Peraturan Zonasi Kawasan
Perkotaan Sinjai ditetapkan dengan persetujuan DPRD dalam bentuk
Peraturan Daerah. Hal ini selanjutnya menjadi masukan bagi peninjauan
kembali dan penyempumaan Peraturan Daerah tentang Rencana tata
Ruang Wilayah Kabupaten.
Kegiatan Pemanfaatan ruang meliputi pemantauan dan perijinan
pemanfaan ruang. Perijinan pemanfaatan ruang yang dikelola oleh Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang adalah penerbitan rekomendasi [zin
Mendirikan Bangunan (IMB). Kinerja pelayanan perijinan pemanfaatan
ruang diukur melalui indikator Persentase penerbitan IMB sesuai arahan
RTRW pada Tahun 2018 untuk indikator yang ditetapkan dalam renstra
capaian kinerja melebihi dari target yaitu sebanyak 843 bangunan dari 250
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bangunan yang ditargetkan pada akhir renstra atau capaian sebesar 562%,
ini disebabkan karena banyaknya perumahan yang dibangun. Tetapi jika
dibandingkan target kabupaten, capaian kinerja dibawah dari target yang
ditetapkan yaitu sebesar 75,09% dari target 84,55%.
Untuk pemenuhan Ruang Terbuka Hijau (RTH) perkotaan capaian kinerja
berdasarkan indikator Luas Ruang Terbuka Hijau ber HPL/HGB adalah
0,23 Ha, masih dibawah dari target Renstra Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Sinjai Tahun 2018 yaitu 0,60 Ha.
Untuk kinerja pelayanan perijinan IMB, realisasi berdasarkan indikator
SPM yaitu persentase bangunan yang memiliki IMB dibagi dengan jumlah
bangunan gedung keseluruhan pada skala kabupaten, sedangkan data
capaian kinerja pelayanan perijinan IMB yang ada pada Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang yaitu jumlah rumah yang ber- IMB
dibandingkan dengan jumlah keseluruhan rumah yang ada di Kabupaten
| Sinjai yaitu sebesar 75,09%. Sedangkan target nasional yaitu 60% ber-
IMB dari seluruh bangunan gedung yang ada pada Tahun 2019, Hal ini
banyak dipengaruhi oleh kesadaran masyarakat terkait pentingnya
mengurus IMB, kurangnya SDM pemantau dan pengawas IMB serta
kurangnya sosialisasi dan penyebaran informasi terkait perijinan
pemanfaatan ruang (IMB, reklame, dll) baik melalui papan sosialisasi,
media massa, dsb. Disamping itu belum adanya payung hukum yang jelas
dalam penanganan pelanggaran pemanfaatan ruang.
Permasalahan dan hambatan yang ada dalam menjalankan tugas pokok
dan fungsi menjadikan tantangan dalam meningkatkan kinerja dan
memberikan pelayanan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang.
Adapun peluang dalam mengembangkan pelayanan yang sesuai dengan
tugas pokok dan fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Adalah sebagai berikut :
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Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Dinas Pekerjaan

Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sinjai.

Gambaran

Pelayanan Dinas
Pekerjaan Umum
dan Penataan

Ruang

Persentase Irigasi
Kabupaten dalam

kondisi baik

71,26 %

Permen
PU No.
1/PRT/
M/2014

Ketersediaan SDM

yang memiliki
komitmen tinggi
Adanya Komisi
Irigasi sebagai
wadah  koordinasi
yang  mempunyai
fungsi  koordinasi
dalam berbagai
masalah

pengelolaan sumber

Ketersediaan air baku
belum terjamin
Kondisi infrastruktur
irigasi yang kurang
memadai

Pembinaan
Kelembagaan P3A dan
GP3A belum
maksimal

Kurangnya tenaga
profesional
pengawasan dan

Belum
optimalnya
ketersediaan
air baku untuk
kebutuhan
masyarakat
dan untuk
kebutuhan
pertanian
Belum
optimalnya
kinerja
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pengendalian sumber
daya air

Kurangnya sosialisasi
tentang pengelolaan
sumber daya air
Keterbatasan Data dan
Informasi

Kinerja jaringan
irigasi belum optimal
Permintaan layanan
tinggi pada waktu
yang bersamaan
Masih kurangnya rasa
memiliki pada
masyarakat khususnya
pengguna air irigasi
sehingga pemeliharaan
jaringan selalu
mengharapkan peran
pemerintah

daya air di tingkat
kabupaten
Persentase jalan | 44.92% | SPM PU | Pembiayaan
kabupaten dalam (Permen | peningkatan/pemeliha
kondisi baik PU No. | raan jalan dan
1 Tahun | pembangunan/pemeli
2014) | haraan jembatan yang
tinggi

Masih ada sekitar
42 .97 % jalan
kabupaten dalam
kondisi rusak akibat
tidak adanya
pembatasan beban
kendaraan
(overload/beban
berlebih), sistem
drainase jalan tidak
berfungsi optimal serta

jaringan irigasi
Belum
optimalnya
penguatan
kelembagaan
pengelolaan
sistem irigasi
Besarnya
cakupan
layanan irigasi
Belum
termanfaatkan
nya potensi
sumber air
baku

Alih Fungsi
Lahan yang
mengganggu
sistem irigasi

Tidak
tercapaianya
target capaian
jalan
kabupaten
dalam kondisi
baik
dikarenakan
akibat
penurunan
kualitas dan
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aktifitas pemanfaatan | kapasitas jalan
daerah milik jalan Kurangnya
(damija) oleh koordinasi dan
masyarakat yang tidak | pengawasan
sesuai dengan fungsi | terkait
jalan. pemanfaatan
Persentase jalan 57,03 % 60 % | Tersedianya Sarana | Tuntutan pencapaian | jalan dan
kabupaten dalam dan Prasarana target kinerja SPM PU | daerah milik
kondisi mantap (peralatan) (Permen PU no. 1 jalan
pemeliharaan jalan tahun 2014) yaitu Kurang
dan jembatan kondisi kemantapan optimalnya
Kurangnya SDM jalan kabupaten peralatan dan
pengelola kegiatan menvcapai 60 % SDM
jalan dan jembatan Alternatif pendanaan | penanganan
melalui APBN/DAK | jalan dan
jembatan
Tingkat
kesulitan
geografis
* Pembebasan
Lahan
Persentase rumah | 72,04 % Tersedianya Basis Masih ada sekitar Rendahnya
tangga pengguna data (Database) 27,96 % RT yang cakupan air
air bersi/air minum terkait sumber- tidak memiliki akses | minum (sesuai
sumber air bersih/air | air bersih/air minum standar
minum pada akhir Pertambahan kesehatan)
tahun 2018 penduduk yang aman dan
Minimnya jumlah meningkatkan layak
SDM pengelola kebutuhan akan air diperkotaan
kegiatan air bersih/air | bersih/air minum maupun di
minum Adanya Pokja Air perdesaan
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Minum dan
Penyehatan
Lingkungan (AMPL)
Keterbatasan alternatif
sumber air baku untuk
air minum

Belum optimalnya
kinerja PDAM sebagai
penegelola dan
penyedia air minum
Kesadaran masyarakat
terkait pengelolaan air
bersih/air minum yang
tidak sesuai stamdar
teknis

Persentase rumah 8797 % Belum adanya Masih ada sekitar Rendahnya
tangga bersanitasi Masterplan air limbah | 12,03 % RT yang cakupan
terpusat maupun tidak memiliki jamban | pelayanan air
komunal keluarga limbah (sesuai
Minimnya jumlah Pertambahan standar
SDM pengelola penduduk kesehatan)
kegiatan air limbah meningkatkan aktifitas | yang aman dan
manusia dan limbah layak di
yang dihasilkan juga | perkotaan
bertambah maupun di
Kesadaran dan perdesaan
pemahaman Kurangnya
masyarakat terkait pemahaman
pengelolaan air limbah | masyarakat
yang sesuai standar terkait
kesehatan dan teknis | pengelolaan

65




L T o g AL S T s e L

Dinas Pekerjaan Umum Dan Pen;ta

it R priben nih mrtd Y P
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Ketaatan terhadap
RTRW

Tersedianya alternatif | air limbah
pendanaan melalui yang sesuai
APBD Provinsi, standar teknis
Kementrian dan keschatan
Alternatif pengelolaan | Kurangnya
teknologi berdasarkan | pelayanan air
kondisi wilayah limbah secara
komunal pada
KWS.
Perkotaan dan
padat
penduduk
Terbatasnya
ketersediaan
lahan untuk
sarana sanitasi
komunal
| Adanya Peraturan Meningkatnya Kurangnya
Daerah No. 28 Tahun | intensitas pemanfaatan | kesadaran
2012 tentang RTRW | lahan masyarakat
Adanya Peraturan Keterlibatan dalam
Daerah No. 2 tahun | masyarakat dalam pemanfaatan
2018 tentang pengendalian ruang akibat
peraturan zonasi pemanfaatan ruang kurang
kawasan perkotaan Meningkatnya optimalnya
Kurangnya kualitas | intensitas sosialisasi dan
dan kuantitas SDM pembangunan penyebaran
pemantau dan infrastruktur oleh informasi
pengawas pemerintah yang tidak | terkait
pemanfaatan ruang mengacu pada pemanfaatan
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Minimnya pendanaan | Rencana tata Ruang ruang
terkait perencanaan,
pemanfaatan dan
pengawasan

pemanfaatan ruang
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2.4. Review Terhadap Rancangan Awal Rencana Kerja Perangkat Daerah
Tahun 2019

Perencanaan kinerja merupakan proses penjabaran dari sasaran dan
program yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang yang akan dilaksanakan melalui berbagai
kegiatan tahunan.

Dalam dokumen Rencana Kerja memuat informasi tentang sasaran yang
akan dicapai berikut indikator kinerja sasaran, dan rencana capaiannya yang
merupakan representasi tugas pokok dan fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang. Disamping itu dokumen rencana kerja juga memuat
informasi tentang program, kegiatan, serta kelompok indikator kinerja dan
rencana capaiannya. Melalui dokumen ini akan diketahui keterkaitan antara
kegiatan dengan sasaran, kebijakan dengan programnya, serta keterkaitan
dengan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pada Dinas Pekerjaan Umum

dan Pekerjaan Umum
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Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Rl;ang

2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
Prosedur perencanaan program dan kegaitan Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Khususnya dalam pembangunan dan pemeliharaan jalan
adalah sebagai berikut:
1. Penjaringan program dan kegiatan;
Dalam rangka menjaring sasaran program yang akan dilakukan pada tahun
yang akan datang melalui :
‘2 Jaringan aspirasi masyarakat (Jaring Asmara) dilakukan melalui :
- Forum Musrenbang;
- Usulan-Usulan dari anggota DPRD;
- Kunjungan-kunjungan Bupati ke daerah.
= Survey identifikasi lapangan, untuk mengetahui kondisi tingkat
kerusakan Jalan Kabupaten. Untuk Jalan Nasional dan Jalan Provinsi
dikoordinasikan dengan Dinas Bina Marga Provinsi Sulawesi Selatan;
» Usulan-usulan untuk mendukung program strategis kabupaten,
provinsi dan nasional.
2. Penetapan prioritas program berdasarkan daftar panjang dari kegiatan
penjaringan program maka dilakukan :
+ Memformulasikan plafon anggaran secara proporsional berdasarkan
kondisi kerusakan jalan yang ada serta jumlah usulan dari musrenbang;
+ Menyusun rencana sumber pembiayaan :
- APBD fokus untuk penanganan jalan kabupaten dan jalan strategis
kabupaten;
- Jalan nasional dan provinsi diusulkan ke Pemerintah Provinsi
Sulawesi Selatan dan ke Pemerintah Pusat;
- Jalan Desa ditangani dengan model partisipasi/ pola kemitraan.
# Membuat daftar pendek sasaran prioritas dalam menyusun sasaran

yang akan ditangani melalui program pemeliharaan dan peningkatan

dengan pertimbangan:
- Target kondisi jalan kabupaten sesuai Rencana Strategis;
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Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang

- Program Strategis Kabupaten, Provinsi, Nasional yang harus
mendapat prioritas;
- Program darurat akibat bencana alam yang harus segera ditangani;
- Pemerataan pembangunan di seluruh wilayah Kabupaten.
2 Meningkatkan peran serta dan swadaya masyarakat.
3. Penyelarasan program prioritas dengan Panitia DPRD.
Usulan program dan kegiatan hasil musrenbang tahun 2018 untuk program
Tahun 2019 sebagaimana pada Tabel dibawah

69




0L

7€-DL134VL

Sueny ueejeuad ueq wnuy ueeliayad seuiq
nave | ad (VINT¥-ueyeqniag) eliay] eueduay ueyeqniad




Tabel T-C. 32
USULAN PROGRAM DAN KEGIATAN DARI PEMANGKU KEPENTINGAN TAHUN
KABUPATEN SINJAI PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG

NO PROGRAM/ KEGIATAN LOKASI INDIKATOR KINERJA WI.IJIII’ CATATAN)|
1 2 3 4 5 6
Kegiatan Penyediaan Jasa ’ } .
Komunikasi, Sumber Daya Air dan |Kab. Sinjai ]l.ll'll]&"‘l Biaya Tagihan Telepon, Air 12 Bin
L dan Listirk
istrik i Rk .
Kegiatan Penyediaan Jasa ) )
Pemeliharaan dan Perizinan Kab. Sinjai {:‘;‘;l;'::;“;::‘:’s%“ d“';lpmf"“"“ 12 Bin
[Kendaraan Dinas/Operasional |~ |encaraaninas/fperasiond® | —_—
Kegiatan Penyediaan Jasa .
Kebersihan Kantor - K?b. Sinjai I_umlah Jasa Kebersif'lan E{uor B _1 E:aket
Kegiatan Penyediaan Komponen Jumlah Komponen Instalasi Listrik/
Instalasi Listrik/Penerangan Kab. Sinjai Penerangan Bangunan Kantor Yang 12 Bin
Bangunan Kantor Tersedia
I(egiatan_l’e;ty:diaan Bahan T el !
Bacaan dan Peraturan Perundang-| Kab. Sinjai sl Hotin Daceae: din PRsstinun 12 Bin
Perundang-Undangan Yang Tersedia
undangan
Kegiatan Penyediaan —r Terlaksananya Pelayanan Jasa
Administrasi Kesekretariatan Kab. Sinjai Administrasi Kesekretariatan =i
Kegiatan Pengelolaan Keuangan i Terlaksananya Pengelolaan
SKPD Kab. Sinfal Keuangan SKPD i
Kegiatan Rapat-Rapat Koordinasi Jumlah Laporan Hasil Koordinast
dan Konsultasi Dalam dan Luar  |Kab. Sinjai dan Konsultasi Dalam dan Luar 12 Bin
Daerah Daerah
Kegiatan Penyediaan jasa jaminan 5 L Terlaksananya Penyediaan Jasa
kecelakaan kerja (JKK) Non PNS Kab. Shgul Jaminan Kerja (JKK) Non PNS 12.8n

Jumlah Pengadaan Perlengkapan

Kegiatan Pengadaan

Perlengkapan Gedung Kantor S Gedung Kantor S

| Kegiatan Pengadaan Peralatan Kab. Sinjai Jumlah Pengadaan Peralatan Gedung 10 Unit
Gedung Kantor - Kantor .
Kegiatan Pengadaan Mebeleur Kab. Sinjai Jumlah Mebeleur Yang Tersedia 15 Unit
Kegiatan Pemeliharaan it Jumlah Gedung Kantor Yang
Rutin/Berkala Gedung Kantor Kab. Sinjai Terpelihara 1375W
Kegiatan P_emellharaan - I - _ ) . .
Rutin/Berkala Kendaraan Kab. Sinjai ‘I'erpell_}uranya Kendarann Dists/ 12 Bln

. ! Operasional

Dmas/Opel_'asmnal 1l B S
Kegiatan Pemeliharaan
Rutin/Berkala Perlengkapan |Kab. Sinjai L“:""‘;‘:”']':h“f:"‘“ GedungKantor| 1) pin
Gedung Kantor ng terpe
Kegiatan Pemeliharaan
Rutin/Berkala Peralatan Gedung |Kab. Sinjai Jumiah Peralatan Gedung Kantor 12 Bin

Yang Terpelihara




Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Jumlah Pengadaan Pakaian Dinas 100 O
Perlengkapannya Beserta Perlengkapannya 8

Kegiatan Bimbingan Teknis Jumlah Peserta Bimbingan Teknis
Implementasi Peraturan Kab. Sinjai Implementasi Peraturan Perundang-
Perundang-undangan Undangan

Kegiatan Penyusunan Laporan ;

Capaian Kinerja dan Ikhtisar Kab. Sinjai E’:EI;: ls':{l::; R o Aaaliyed 1 Dok
Realisasi Kinerja SKPD

Kegiatan Monitoring, Evaluasi, —_

Pengendalian dan Pelaporan  |Kab. Sinja L':':';:g'lfaa";’;,g”'w""g Program! 45 1ap
Pelaksanaan Program Kegiatan "

Kegiatan Penyusunan Dolumen |, cpiai Jumlah Dokumen Perencanaan SKPD 5 Dok
Perencanaan SKPD

Kegiatan Penyusunan Laporan 2 Jumlah Laporan

Pertanggungjawaban SKPD Waky: Steijd Pertanggungjawaban SKPD 13 Lwp
Pengelolaan Website Kab. Sinjai Up Dating Informasi di Website 12 Bulan

Disesuaikan :
Kegiatan Pembangunan Jembatan |dengan hasil lm[ah ]e?uhatan Yong Dibengua dun 2 Buah
Direhabilitasi Berat
Musrembang
Kegiatan Perencanaan Teknis - Jumlah Dokumen Perencanaan
Pembangunan Jembatan B Siniat Teknis Pembangunan Jembatan 1:Ook
Kegiatan Perencanaan Teknis Kab. Sinjai Jumlah Dokumen Perencanaan 1 Dok.
Pembangunan Jalan Pembangunan Jalan
— — e —
Disesuaikan
Kegiatan DAK Bidang Jalan dengan hasil Panjang Jalan Yang Dikerjakan 48.05 KM
Musrembang
Disesuaikan
Kegiatan Peningkatan Jalan [DAU)|dengan hasil Panjang Jalan Yang Dikerjakan 24.05 KM
Musrembang
Disesuaikan
Kegiatan Pembangunan Jalan : Jumlah Perintisan dan Pelebaran
TMMD/Karya Bakti TNI il 1 Ruas
Musrembang
———— -~ = i @ e ]




Disesuaikan
Kegiatan Pemeliharaan Jalan dengan hasil Panjang Jalan Yang Dipelihara 36.93 Km
Musrembang
Disesuaikan
Kegiatan Pemeliharaan Jembatan |dengan hasil Jumlah Jembatan Yang Dipelihara 6 Buah
Musrembang
Disesuaikan
Kegiatan Pemasangan PJU Baru  |dengan hasil Bertambahnya Jumlah PJU 60 Buah
Musrembang
Disesuaikan
Pemeliharaan PjU dengan hasil Terpeliharanya PJU 1315 Buah
Musrembang
I;:?:tan Pelchbacas Ak nus Kab. Sinjai Terpeliharanya Alat-Alat Berat unit
Kegiatan Pemeliharaan Alat Alat - Jumlah Alat-Alat Laboratorium Yang .
Laboratorium Kebinamargaan Eab.Simal Siap Pakai @
iﬁ?&gﬁr‘:ﬂghmn Kapasiias Kab. Sinjai Jumlah Pengujian Yang Bersertifikasi Parameter

Sub Program Sanitasi
Kegiatan Pembangunan Air s Terwujudnya Pengelolaan Limbah
Limbah Setempat denganhasil |y, o Masing Rumah Ta a0tk
1 P Musrembang 4 ng ngga
Kegiatan Pembangunan Sistem | Disesuaikan B .
Pengelolaan Air Limbah Domestik |dengan hasil Air u:z:]g:nfemk Pougstbban 10 Unit
(SPALD) Musrembang
Kegiatan Master Plan drainase Tersedianya Dokumen Master Plan 1 Dok
Drainase
) Disesuaikan . "
Kegiatan pembangunan IPAL de hasil Terwujudnya Pembangunan Sistem 1 Unit
Komunal Kws. Perkantoran e IPAL di Kawasan Perkantoran
L Musrernhang




Kegiatan pembangunan MCK gisesualkan Tersedianya MCK Komunal di ;
engan hasil 4 Unit
Komunal Permukiman
Musrembang
Disesuaikan ;
Keglitan Pembangunin Dritosse: [dengenhasll [P0 ambahnya Panjang Saluran 6,900 M
Drainase Permukiman
Musrembang
Disesuaikan
Kegiatan Pemeliharaan Drainase |dengan hasil Meqingkatnya Pe!ayanan i 1500 M
Drainase Permukiman
Musrembang
. . Disesuaikan
Kegiatan Sanitasi Berbasis dengan hasil Bertambahnya Kelompok 5 Desa/Kws
Masyarakat (SANIMAS) Musresnbang Masyarakat Peduli Sanitasi
Kegiatan Pembangunan Tempat Kab. Siniai Tersedianya tempat Pengelolaan Desa/
Pengelolaan Sampah 3 R ’ Sampah 3R Kelurahan
Sub Program Air Minum ERSEIRS Polhaduk Boviloies Al 73.00%
Minum
KegiatanPenyediaan Air minum | Disesuaikan Bertambahnya Kelompok
dan sanitasi berbasis masyarakat |[dengan hasil Masyarakat Peduli Air Minum di 20 Desa/kws
(Pamsimas) Musrembang Pedesaan
) . |Disesuaikan Bertambahnya Dokumen
}(:?:at1:§;Mcaman Al borsth dengan hasil Perencanaan Pengembangan dan 1 Dok
m Musrembang Perluasan Air Minum
Disesuaikan A
Kegiatan Pengadaan Konstruksi d Bertambahnya Layanan Dasar Air )
. 2 : engan hasil : 13 Unit
Jaringan Air Bersih/Air Minum Minum Bagi Pedesaan
Musrembang

Kegiatan Pembangunan Gedung Discnidikan Bertambahnya Sarana Perkantoran
dengan hasil ) 3 Unit
Kantor Pemerintah Daerah
Musrembang
: Disesuaikan Meningkatnya Kualitas Bangunan
Kegiatan Rehabllitasi Bangunan | qengan hasil |Gedung Kantor Pemerintah 7 Unit
ung Musrembang Pemerintah Kab. Sinjai
Kegiatan Pembangunan Jalan Disesuaiksn Bertambahnya Panjang Jalan
Lingkun, dengan hasi Lingkungan Bagi Permukiman L1504
e Musrembang g
Disesuaikan :
Bertambahnya Panjang Jalan
Kegiatan Pembangunan Trotoar |dengan hasil c ) 3410 M
Musrembeng Lingkungan Bagi Permukiman
Disesuaikan
) p Terlaksananya Pemeliharaan
Kegiatan Pemeliharaan Trotoar |dengan hasil Protoar Delin Koti 1500 M
Musrembang
- Disesuaikan
Kegiatan Pembangunan Tribun dengan hastl Bertambahnya Jumiah Tribun 2 Unit
Lapangan Musrembang Lapangan Kecamatan




Kegiatan Pembangunan Tempat ‘I; . :::I Bertambahnya Sarana Infrastruktur 1 Unit
Ibadah ohge Peribadatan
Musrembang
Terwujudnya Pelayanan
Kegiatan Pengelolaan IMB Kab. Sinjai Pengelolaan Izin Mendirikan 1 Keg
Bangunan
Disesuaikan .
Kegiatan Penyusunan HSBGN  |denganhasil | o ocdisnya Dokumen Teknis 2 Dok.
HSBGN
Musrembang
Kegiatan Pembangunan Sarana inostiatosn Bertambahnya Sarana Infrastruktur
dengan hasil 2 Unit
dan Prasarana Olah Raga Olah Raga
Musrembang

Kegiatan Pemeliharaan Jaringan Dimuai}:t:n] Terpeliharanya Jaringan Irigasi dan 2

Irigasi G el Bangunan Air 0]

L Musrembang

Kegiatan Disesuaikan -

Peningkatan/Rehabilitasi dengan hasil ;r;”asi""“‘“y’ Pentnghatan jaringan] | 4247 tha

Jaringan Irigasi (DAK) Musrembang 82

Kegiatan Disesuaikan 1 r

Peningkatan/Rehabilitasi dengan hasil ?’.’r"s':”“’“"a Peningkatan Jaringan| g3, b,

Jaringan Irigasi (DAL) Musrembang riga

Kegiatan Pengadaan Sarana Disesuaikan

Penunjang Operasi Pemeliharaan |dengan hasil L'::La::mgad?::i izr;:;hanm 415 Buah

SDA Musrembang b

Kegiatan Pembinaan dan Terlaksananya Pembinaan Teknis

Pengawasan Pelaksanaan Kab. Sinjai dan Pengawasan Pengelolaan Irigasi 32 DL

Pengelolaan Pengairan Yang Optimal

Kegiatan Penyusunan Kebijakan Jumlah Dokumen Pelaksanaan

tentang Pengelolaan SDA K ol Pengelolaan Irigasi 3D
. ; Disesuaikan

Kegiatan Pemeliharaan Sumber Terpeliharanya Infrastruktur

Daya Air lainnya dengan hasil Bangunan Air Lainnya o0

Musrembang
Kegiatan Perencanaan ) Jumlah Dokumen Perencanaan
Pembangunan Jaringan Irigasi R sl Irigasi LDk

Kegiatan Penanganan DAS dan : o Jumlah Pelaksanaan Normalisasi
Pengendalian Banjir tengan hasl Sungai dan Pengendalian Banjir 1000 m
eng J Musrembang URgELGEh.TENS )
Kegiatan Revisi Rencana Tata - Banyaknya Dokumen Hasil Revisi
Ruang Wilayah (RTRW) Kab: el Tata Ruang Wilayah (RTRW) 1 Domen
Kegiatan Penyusunan KLHS Revisi i Banyaknya Dokumen KLHS Revisi
RTRW Kabupaten Sinjai Kab.Sinjal | RTRW Kabupaten Sinjai 1 Dok




Kegiatan Pembuatan Peta Analog
Kawasan Perkotaan Sinjai

Kegiatan Pengawasan dan
Pelaporan Pengendalian

jumlah Peta Analog RDTR Kawasan
Kab. Sinjai Perkotaan 2 Kelurahan
Kab. Sinjal Jumlah Dokumen Surat Kesesuaian 1 Dokumen

Pemanfaatan Ruang

Rencana Tata Ruang Wilayah

Taman Kota

Kegiatan Sosialisasi Peraturan
Perundang-Undangan tentang Kab. Sinjai
Rencana Tata Ruang

Kegiatan Pembuatan Papan

Informasi Rencana Detail Tata Kab. Sinjai
Ruang Kawasan Perkotaan

Kegiatan Pembangunan Sarana

dan Prasarana Pemakaman Fam: st
Kegiatan Penyusunan DED NEP
Semakainah Kab. Sinjai
Kegiatan Pemeliharaan Sarana :
dan Prasarana Pemakaman R Sul
Kegiatan Pembangunan RTH S
Kawasan Perkotaan Tanassang Kab. Sinjai
Kegiatan Penataan Keasrian dan =
Bstetika Kota Kab. Sinjai
Kegiatan Pemeliharaan RTH Kab. Sinjai

Jumlah Sosialisasi Peraturan

Perundang-Undangan Tentang 1 Kec.
Rencana Tata Ruang

Jumlah Papan Informasi Yang 3 Titik
Terkait Perenanaan Tata Ruang

Jumlah Areal Pemakaman Yang i Eeluiakan
Tertata

Jumlah Dokumen Design Area 2 Desa/Kelura
Pemakaman han
Jumlah Areal Pemakaman Yang

Terpelihara L
Persentase Lokasi Penataan dan 0.04 %
Pembangunan RTH Kawasan ’

jumlah Ruang Terbuka Hijau di 05 Ha
Ibukota Kecamatan ’

Jumlah Lokasi Pemeliharaan RTH

Taman Kota di Kabupaten Sinjai oman

Kegiatan Sosialisasi Peraturan Jumlah Pelaksanaan Sosialisasi
Perundang-undangan Bidang Jasa |Kab. Sinjai Perundang-Undangan Yang 60 Org
Konstruksi disosialisasikan

Kegiatan Pengaturan lzin Usaha . ;

jasa Konstruksi Kab. Sinjai Jumlah Rekomendasi IUJK 20 BUJK
Kegiatan Pengaturan Badan ! Jumlah Kartu Penanggung Jawab

Usaha Jasa Konstruksi Kab. Sicfal Teknik Badan Usaha 63. 505K
Kegiatan Penyusunan Bahan - Jumlah Dokumen Pembinaan Jasa

Pembinaan Jasa Konstruksi Kab. Stngal Konstruksi 1Bk




Kegiatan Penyusunan Materi

Jumlah Materi Pelatihan/ Bimbingan

Penyelenggaraan Jasa Konstruksi

Pekerjaan Konstruksi Yang diawasi

Pelatihan dan Bimbingan Teknik |Kab. Sinjai Teknik 3 Materi

Jasa Konstruksi

Keginten ?eﬂyﬂuhan da s Jumlah Paket Pekerjaan Yang

Pendampingan Pelaksanaan Kab. Sinjai dibertkan Penvulihan 20 %

Kegiatan Jasa Konstruksi -

Pengelolaan Sistem Informasi N Jumlah Layanan Informasi Jasa

Jasa Konstruksi (SIPJAKI) Kab. Siajal Konstruksi Yang Ter Up-Date 1 Layaien
Jenis Pelatihan Tenaga Kerja

Pelatihan Tenaga Kerja Terampil |Kab. Sinjai Terampil 200 Orang

Kegiatan Pemantauan dan )

Evaluasi Pembinaan Jasa Kab. Sinjai ::nmnl:trhul:sﬁ::" 1.;.‘::?:"? s 1 Layanan

Konstruksi & =

Kegiatan Pengawasan Tertib Kab. Sinjal Jumlah BUJK Melaksanakan Paket 20 %
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DAFTAR USULAN SKALA PRIORITAS MUSRENBANG RKPD 2019
KABUPATEN SINJAI TAHUN ANGGARAN 2018

PAGU (Rp.)

LOKASI VOLUME
TAN SINJAI BARAT
e Emg— M
1 ;emn:munm Batas Willayah Gowa- . F Kel 1 Unit
: _ |Balakia 1
2 |Rehab Aula Kantor Lurah Balakia Kel. Balakia 1 Unit
' 3 Pengaspalan/ Rabat Betondan ~ |Jin.Sehati SMU 6 Kel. + 500 M_
_~ |Pengerjaan  |Tassiilu
Pengaspalan Jalan Poros Laiya - ;
TurunganBaji _Tfmnga" o SKT
Pengaspalan Jalan Poros Bilulu -
5 Turungan 4Km
B goppeam_’pmm o ?a"_ L
‘engecoran lan Poros "
_8 Balabbara B Turimgan Bql. 4 Km
Ambi, Desa
_7 PangaspalmJalmPorosAnu [Bontos gan | _7Km |
Pangaspa!m‘Rabal Jalan Kabupaten |
® [P Dsa Teras mowton | ot |
Pengaspalan/Rabat Beton jalm Poros
| 9 |matirohaiia- Kaddorobukua [Barania A
|Soppeng, Desa
10 [pomen i PorsPtioond gy | 2T |
1 Perkisean dean K |se Desa Terasa + 25km
Desa Terasa il S | i
12 Perkerasan Jalan Kabupat Kabupaten on Poros s D Toruad s 48km
_ |DesaTerasa iy _—
Pekerasan Jalan Poros Kampala - Kanpala, Desa
@ iDesa Bonto | Turungan Baji 1009 rn_ .
1 Pen'bamunaandemBsru 3 Dusun, Desa Bonlo 6,000 M
| T.Lembang, S.Tangnga ~ |Salama o
15 |Peningkatan Jalan Mattirohalia- Barania 5Km
_|Tassoso — -
, JI.Batu Leppa SMU 6
16 |Pembangunan Drainase Carumbang, Kel, Tassil 2000 M
— , ~ |Jin. Kemakmuran SMUS, | o |
17 _ienbmg—unaﬂ Drainase |Kel Tassiiy 1000&1 |
. Jin. JI. A Maddukelleng,
la IPerm:mgunm_Dramase |Kel. Tassiliu 600 M
; Jin. Posmngia Kel.
19 P_en_bmgunm Dranast_a_ |rassii i _220&.{
Jin. Lingkar Pasar Manlpl.
20 Parnbmgunm Drainase kel Tassilu 800 M
Jin. Pendidikan, Kel. 1
_21_ Pen*bmgman Dranasa Tassiily | 300?
Jin.Gotong Royong, Kel.
2 |ebmgnaniabee. hedk |
23 |Pembangunan Drainase Jin. Sada‘ Kel. Tassililu 500 M

Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang

Dinas Pekerjaan Umum

Dinas Pekerjaan Umum

|Dinas Pekerjaan Umum
|dan Penataan Ruang
Dinas Pekerjaan Umum

_|dan Penataan Ruang

Dinas Pekerjaan Umum

dan Penataan Ruang

|Dinas Pekerjaan Umum

|dan Penataan Ruang

Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang

Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang
Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang
Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang

Dinas Pekerjaan Umum

Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang

|Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang
'IDmfaﬁekafiaan_ Umum |
dan Penataan Ruang

| Dinas Pekerjaan Umum |
|dan Penataan Ruang

Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang

dan Penataan Ruang

|Dinas Pekerjaan Umum |
|dan PenataanRuang |

Dinas Pekerjaan Umum

|dan PenataanRuang |
Dinas Pekerjaan Umum

dan Penataan Ruang

dan Penalaan Ruang |

|dan Penataan Ruang |

Dinas Pekerjaan Umum f

danPenalaanRuang |

Dinas Pekerjaan Umum |
|dan Penataan Ruang




o —— Dinas Pekerjaan Umum
& [P T PRSI T S |danPenataanRuang |
Balang- Balang, Kel. Dinas Pekerjaan Umum
| _2? | Pagangunan Drainase Balakia 100m dan P Rumg i
R Dinas Pekerjaan Umum
26 | Pembangunan Drainas&_i Bungaya, Eal. deuf | 250m dan Penalasn Ruang |
Sumpang Romang, Kel. Dinas Pekerjaan Umum
27 |PomomgunenDranase |gaiakia '0m f |dan Penataan Ruang
g Mattirohalia-Rumpala, ; Dinas Pekerjaan Umum
[ 28 [PembangunanDranase  Ipesa Barania rp  fdan Penataan Rang
; Jalan Poros Desa Bonlo Dinas Pekerjaan Umum
B | [Pembmona ana |sama | %M | dan PenataanRuang |
Kompleks SMP-Masjid D —
30 |Pembangunan Drainase Dusun Lembang, Desa 700 M I e Paﬁ:qana:‘u
[BontoSalama | i
Siria - Bungaya, Kel. Dinas Pekerjaan Umum
31 |Pembangunan Talud - Balakia 200m ) denPenatasnRuang |
) Dinas Pekerjaan Umum
pel st SN e sl Wi _|denPonatanRuang |
Jalan Poros Balabbara , .
33 |Pembangunan Talud (Lanjutan) Turungan Baji, | 1,5Km g;a;;a:l:qma:uUmm
Desa Turungan Baji ang
) - L B " . |Dinas Pekerjaan Umum |
34 P_ani;mgunan T_dud Kasuarang, Desa Arabika 20051 ] denPengtaanRueng | |
Permt Poros T.Toae- Magala, Dinas Pekerjaan Umum
Bnan Teld |Desa Bonto Salama S dan PenataanRuang |
|Poros Barania-
Pemt Botolempangan Dinas Pekerjaan Umum
% R A Mattirohalia, Desa Tk dan Penataan Ruang
. |Bamnia | e
37 Pembangunan Talud Masjid Nurul Dusun Kalelembang Desa| Dinas Pekerjaan Umum
_|JamiNurulJhed ~ |[Terasa dan Penataan Ruang
Pembangunan Talud dan Drainase se Dinas Pekerjaan Umum
= Desa Terasa - DesaTerafs? o =T dan Penataan Ruang |
% Pemasangan Buronjong Jalan Dusun |Bihulo, Desa 50M |Dinas Pekerjaan Umum
Bihulo - Bontolempangan R B Idan Penataan Ruang
) Dinas Pekerjaan Umum
49 |Pembangunan Rabat Beton _ _Baleiu&G.eraralt 2Km dan Penataan Ruang |
Jalan Pros Pussoko ,
41 |Pembangunan Rabat Beton Lingk.Sumpang Romang, | 500 m Diea Pokeriamn Umam
i dan Penataan Ruang
R Kel. Balakia _ =
Pemt Jalan Bondu-Magala, Dinas Pekerjaan Umum
-d 1 g i Desa Arabika om _|dan Penataan Ruang
Belakang Pasar Arango, Dinas Pekerjaan Umum
Pombangunan REVa(BeN  |pesa rabi Ol fePenstaanruang |
. Mattirohalia-Rumpala, Dinas Pekerjaan Umum
Pemba!\gmm Rabat Beton DesaBarania | mo_meber dan Penataan Ruang
Poros Lembang Sihalia- " ’
45 |Pembangunan Rabat Beton Desa Arabika, Desa 1,8KM Bgﬁmaﬁui“"g‘"‘
Gunung Perak |
Jalan Lingkar Dusun ; ;
46 |Pembangunan Rabal Beton Tassoso - Barania, Desa | 1,1KM Z}:a;;mmm
1. o GuungPerak | | ST f
a7 Pengecoran Jalan Pandai Besi Depan |Bonto Manai, Desa 2000 Meter Dinas Pekerjaan Umum
__|SON217-Jembatan ~ |Gunung Perak | |danPenataanRuang




- - |iaen Desa | | Dinas Pak_er;aan‘ Umum |
48 |P i
'embangunan Duiker LF.‘::mna, DesaGunung| 1 Unit dan Penataan Ruang
Maddakko, Dusun Bonko | ™ Pek_ajaan_ﬁnurﬁ o
49 Du i
Pembangunan Duiker l::: Desa Gunung 3 Unit dan Penatsan Rusng
. — _ __K___ I —_——————— _|__ — ...' — —.__ _—
.i . Dinas Pekerjaan Umum
50 |Pemb. Duik
angunan Duiker g::DesaGuw 2 Unit (dan Ponatasn Ruang
3 ] - — S I — - =il
Dinas Pekerjaan Umum
51 |P D
LR errbangunan uiker _ queDasaTerasa 20 Buah  Jdan Ponstaan Ruang
, Dinas Pekerjaan Umum
52 |Pemb. k
Bl o iy ey W danPenataanRuang |
Kanrojo, Dusun Bonto 3 .
: |Dinas Pekerjaan Umum
53 |P J
'embangunan Jalan Beton g:: Desa Gunung 300 M e Pavigtaan Ruang
) Maddakko, Dusun Bonlo IDmas;keﬂam Umum
54 |P Jal ton
'embangunan Jalan Be ll;i:rr: Desa Gunung 450 M dan Penataan Ruang
|4 Poros Lojonna- e nr—
55 |Pembangunan Jalan Belon Bundarangia(Desa OV PRBRR L
Ba’mla) Gunung perak dan Penataan Ruang
- - “|Jin.Rabat Beton i I ™ ) T
56 |Pembangunan Jalan Beton Mattirohalia- 35Km Iggﬁmu‘gm
. _|Kaddorobukua Barania _
Jin. Kaddorobukua- . |Dinas Pekerjaan Umum
|Pembangun
o Jelan Den iMaddakko. Desa Barania T dan Penataan Ruang
;e_ |Pembangunan Bendungan Suplesi  |Cakkelembang, Desa Vi o Dinas Pekerjaan Umum |
Batu Patiiroangia Turungan Baji - |danPenataanRuang |
59 Pembangunan Bendungan Sapo Beru, Desa 1 Unilt Dinas Pekerjaan Umum
Passuliangia TurunganBaji | B 463\ Penataan Ruang |
go |Pembangunan Bendungan Irigasi Kampala, Desa 1 Ui Dinas Pekerjaan Umum
| |Bentengia . [|TuunganBai | | N dﬂmP_g*flg Ruang |
s Dinas aan Umum
_61 Pembangunan Bendungan Irigasi IDjsa;Teraga_a o : dan Penataan Ruang
Pembmgunm Bmdmgm Ingasl Dinas Pekerjaan Umum
% |Kesarang [ Desafuala] STM | |dan PonataanRuang
63 Rehabilitasi Bendungan Bonto Sumpang Romang, Kel 1 Unit Dinas Pekerjaan Umum
" Sunggu - |Balakia o dan PenataanRuang |
iitasi Bond Sublesi Bondu, |Dinas Pekerjaan Umum
o Rmﬂ - Sm_ i ﬁ . _ |danPenataanRuang | |
Rehabilitasi Irigasi Bangkala Saile Bilulu, Desa Turungan | 500m Dinas Pekerjaan Umum
_ |(anjtan)  [Baji _ |danPenataanRuang |
i |Cakke Lembang, Desa Dinas Pekerjaan Umum
66 |RenabiftasiDiNvennyendTo2 |rurunganga | 0" | dan Penataan Ruang |
67 Pembangunan Saluran DI Kampala, Desa 700m Dinas Pekerjaan Umum
I Passahungan (lanjutan) N Turungan Baji o dan Penalaan Ruang
I Sumpang Romang, Kel. Dinas Pekerjaan Umum
o IR““‘“‘_ fasi Saluran Bonto Sunggu g,y wen | dan Penataan Ruang
Rehabilitasi Berat / Total Saluran Dinas Pekerjaan Umum
59_ Balakia Il - - 1'?09 " B |danPenataanRuang |
Rehabilitasi Saluran Induk Suplesi Dinas Pekerjaan Umum
70 Soba - Bond;lil DasaArabBca 400 M  |dan PonatasnRuang |
Dinas Pekerjaan Umum
L _v*_‘“i"‘“ﬂ“’ S [ owants | 7i0M danPenataanRuang |




73

= . . e Dinas Pekerjaan Umum |
72 | Pin - :
2 |- Pengadaan Pintu Bagi BBL 2, Kel Timi&: _ 2 Unit dan Penataan Ruang
; il ; |Dinas Pekerjaan Umum
) | _B_BL 4 Kd‘_T e _ZUM dan Penataan Ruang -
74 -Pembangunan Bak Penampungan  |Lembang, Desa Bonlo 1 Unit Dinas Pekerjaan Umum
- e |Salama dan Penataan Ruang B
Dinas Pekerjaan Umum
75 aBd(panmm. - BarmlafAlm 1 Unit B _ldeenglagg]Ruaig
. Dinas Pekerjaan Umum
?6 b. Pipa BamiafArd:ika 400 x 3inc  |dan Penataan Ruang |
PanmkalamPerbaikan Ja1ngan Dinas Pekerjaan Umum
z Perpipaan Air Bersih Dosa Tarses & 10km ~ |dan Penataan Ruang
JTaseoso , Puncak & Bonto
78 Pengadaan Air Bersih/pembangunan |Manai & Sebahagian 11KM |Dinas Pekerjaan Umum
Perpipaan D.B.Leppa, Desa Gunung dan Penataan Ruang
SO P [ __|Perak_ - = _— =
79 Perbailkan Saluran Sekunder Tassoso, Desa Gunung 600 Meter Dinas Pekerjaan Umum
Pengairan Esa Songka Perak dan Penataan Ruang
go |Perbaikan Saluran Sekunder ~ |Puncak, Desa Gunung 10_00” Dinas Pekerjaan Umum |
Pengairan Buke | Perak ’ |  |danPenataanRuang
81 Perbaiikan Saluran Sekunder Batu Leppa, Desa 500 Meter |Dinas Pekerjaan Umum
Pengairan Buke || Gunung Pard‘ dm Panaiaan Ruang
8 |Perbaiikan Saluran Sekunder ILernbanna Dosa Gunung 1,500 Meter Dmas Pekenaan Umum
i Pengairan Junggfna F'erak ’ dm Penalaan Ruang
Sunga Tangka Dusun Dmas Pekerjaan Umum
|
&_Pﬂmgunmmamﬂo!on Icenre, Deca Terasa 4 x 80 Meter ldeenatamRuang
i " |Sungai Lembang Asa : s e |
84 |Pembangunan JembatanBeton  |Dusun Cenre, Desa 4x 10M Dl Fkarjan e
dan Penataan Ruang
B - Terasa : (- | i
Sungai Sungai Tangka ) )
|Dinas Pekerjaan Umum
85 |Pembangunan Jembatan Beton Dusun Laha-Laha, Desa |4 x 80 Meter dan Penataan Ruang
Terasa
Sungai gunga_fma ; )
4x120 Dinas Pekerjaan Umum
86 |Pembangunan Jembatan Beton [;:rs:sna Tonrong, Desa Meter dan Penataan Ruang
o - Jalan Poros Desa Balas A |
Dinas Pekerjaan Umum
87 |Pembangunan Jembatan Beton Ig::ﬁamia - Gunung 4X5M dan Penataan Ruang
- ~|Poros Dusun Batu o N — ] -
Leppa/Gunung Perak Ke .
88 |Pembangunan Jembatan Beton |Kelurahan BalakiaBatu | 60 M ?‘;ﬂfmu‘:;‘m
Leppa, Desa Gunung
I F— B |Perak — _
Kaddorobukua, Desa : Dinas Pekerjaan Umum
JPen'bmgunm Jembatan Beton Bianla 2 Unit  [dan Penataan Ruang
_ |Pembangunan Jembatan Permanen |, . b Dinas Pekerjaan Umum
90 BonduMenra Bondu Desa Arabika 4:12M ~ ldanPenstaanRuang |
|Pembangunan Jembatan Permanen |Dinas Pekerjaan Umum
" |Bondu-Kasuarang . Jpont Desa | 4 FXTTM | |dan Penataan Ruang
P . Ambi, Desa Dinas Pekerjaan Umum
92 [Rehabiitasi Jembatan Sungai Bihulo |. - 4x14M depmmRum
| - - Cakke Lembang, Desa D:nas Pekeqaan Umum
93 |Rehabilitasi Jembatan Sungai Bilulu Turungan Baji | 4 x GIL dan Penataan Ruang

91




n N E Turungan Bqn_Desa _ . Dinas P_ekerjaan Umum
94 |- Pembuatan DAM Penahan Tuungan Bai 3 Uim |danF Ruang |
95 |Pembangunan Pagar Perkuburan Balang-balang Kelurahan 100m Dinas Pekerjaan Umum
Umum. Balakia dan Penataan Ruang
' Lingk. Kaluarang |Dinas Pekerjaan Umum
]
[ T Kelurahan Tassiil 1| JdanPenatsanRuang
o7 |Pendiian Taman Baca k’[‘ﬂé’f::;?mgm 1 Unit
98 |Pendirian Taman Baca ILingk. Kindang-kindang 1 Unit
99 |Pendirian Taman Baca l:;gu:;(m 1 Unit
100 |Pendirian Taman Baca k:?.l':gwailﬂ 1 Unit
101 |Pendiian Taman Baca gk o fekraan 1 4 uni
B:IIIITAH SINJAI BORONG
— o — — —
Dusun Balangtieng ke 16x8m
102 Pembangunan Jembatan dan Kec. Kindang Kab. 1unit6 x 4 M Dinas Pekerjaan Umum
Deucker Bulukumba Desa Bonto 4 Unit dan Penataan Ruang
o Temgnga S - I
Pembangunan/Rehab Jembatan ) |Dinas Pekerjaan Umum
03 loakeli DeenPoreioomar. || VU ] |den PenataanRuang |
Dusun Gori-gori-
Coddong, Lembangnge, : Dinas Pekerjaan Umum
104: 1Fembunguner Mbeten bolalangii-Paik Desa | 10 Ot dan Penataan Ruang
Bonto Katute
iitasi Jormt Lembang Dusun Maccini |1 Unit (7 x 4 Dinas Pekerjaan Umum
105 [Rehabitas |Desa Bonto Tengnga Meter) dan Penataan Ruang
. poroskatute bontomanai | |
106 |Rehabiltasi Jembatan Bonto manai Desa 1 unt 3;’;;‘:‘?:‘;;;’:‘;“
o |Barambang I B 1
107 e Bonto manai Desa P Dinas Pekerjaan Umum
il 1 — — _ |Barambang B - ___|danPenataanRuang |
Ammessangang Poros ;
108 Kel. Pasir Putih Batas 1 Unit g;“;;mum‘“
Lingk. Jennae - Paroppo
_109 - a “|Ammessangang Batas TOnil |Dinas Pekerjaan Umum |
i . o ___|Lingk. Jennae, Paroppo . |danPenataanRuang |
Rakkoe Dusun ;
2 : ’ : |Dinas Pekerjaan Umum
110 hBﬂua:rn;wahe Desa Kassi 1 Unit dan Penataan Ruang
; |Poros Bonto Sinala - Bij 1 U_n“ R “|Dinas Pekerjaan Umum |
| _ |Nangka I - ____|danPenataanRuang | -
112 |pembangunan jembatan gantung  [Katute Desa Barambang | 1 unit g::’; P"‘“"é‘ui’:"“
|- - e p— B "'ﬁ:ﬁagef“m“ =T
113 |pembangunan jembalan gang  |ec, parambang | '™ dan Penataan Ruang
i i Samaenre Desa Biji Dinas Pekerjaan Umum
144 [Pobenanen RORRDNT. | liiwgks am _|danPenataanRuang |




115

116

17

118

[Pakelii Dusun Maccini [ 1 Unit)14x | [Dinas Pekerjaan Umum
_ |DesaBontoTengnga | 6m) dan Penataan Ruang
JI Bungae Barambang 3x4m |Dinas Pekerjaan Umum
Bungae Desa Biji Nangka dan Penataan Ruang
jl sungai Topandu Bk Dinas Pekerjaan Umum
Bungae Desa Biji Nangka dan Penataan Ruang
Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang

|Dinas Pekerjaan Umum |
dan Penataan Ruang

Dinas Pekerjaan Umum |
dan Penataan Ruang

|Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang |

-119

120

121

| 122

123

125

126

k| S | Safere Kaju Tanang

127 Dusun kalimbu Desa Batu| 2,000

v |Belerang

a| S B
Garentong Lingk. Jennae 1Uml

Batu Pue"e Dusun Bonlo

L Manai Desa Barambang
;‘ - - |Batu massompo Desa

L - - Barambang

138 Savana Polewali Desa
| BontoSinala

DuamMamangmg

139 |Pembangunan Bronjong  |pesaBontoKaute |
140 - Dusun Gori-gori Desa

_|Bonto Katute

Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang
Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang |
Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang
Dinas Pekerjaan Umum

Dinas Pekeqaan Umum
dan Penataan Ruang
Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang
|Dinas Pekerjaan Umum
|dan Penataan Ruang |
Dinas Pekerjaan Umum
dan PenataanRuang |
Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang
Dinas Pekerjaan Umum
|dan Penataan Ruang

Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang

Dinas Pekeqaan Urmm
dan Penataan Ruang
T
dan Penataan Ruang

" |Dinas Pekerjaan Umum

Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang
Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang

_|dan PenataanRuang |
Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang
Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang

Dinas Pekerjaan Umum
dan PenataanRuang |




14

142

151

152

153

154

185

160

161

 [|-DusunCoddong Desa 260” Dinas Pekerjaan Umum
[ ~ |Bonto Katute dan Penataan Ruang
- Dusun Bolalangiri Desa 250 M |Dinas Pekerjaan Umum
| - _ |BontoKatute |dan Penataan Ruang |
Per Bintino Bungae Desa Biji Dinas Pekerjaan Umum
Jala_1  |Nangka _ _700 asened dan Penataan Ruang
kalibong Nangkae Desa Dinas Pekerjaan Umum |
. BiNagka | ooveer| dan Penataan Ruang
kalimbu-mattirotasi Batu 4000 Dinas Pekerjaan Umum
R belerang ol [ dan Penataan Ruang |
poros kalimbu-Bonloe ;
Dusun kalimbu Desa Batu| 9,000 Ef;:ﬂ‘*e'i”;uu“"m
IS Belerang — D i . S
JeppuauMamrotaa :
Dusun Jeppara Desa 2,500 E;a;;muumm
— _ |BatuBelerang | o
e .B- Deea Dmas Pekerjaan Umum
gm aiga O Ll dan Penataan Ruang
0 IPe [Bongki-bongki Desa Dinas Pekerjaan Umum |
49 _Peﬂuasmbahuldan - —imﬂh | SOEL! B _Igszg:;tmmﬁ
ae as Pekerjaan m
150 Jpeﬂuasmdmrabﬁem jracocon || TR | 2000 Meter | e Peroton e
Mattirotasi Dusun
Pembangunan Talud Matirotasi Desa Batu 1000 i Pulsorjon Ui,
-  |Belerang _ dan Penataan Ruang
ety [ R et
Dusun kalimbu Desa Batu| 700 dmponm::nm
. |Belerang ___} 1 .-
poros kalimbu-Bontoe ; :
Dusun kalimbu Desa Batu| 1,500 {::a;;‘f:‘::a;u“"“m
. |Belerang ____}{ -+ | _a'_‘g_
jalan Kalimbu Dusun .
rvesas | @0 ey
O Belerang | ) -
Batu Belerang-Biji
Nangka Batu Belerang- 1000 Dinas Pekerjaan Umum
Biji Nangka Desa Batu ' dan Penataan Ruang
... |Belerang _____{ i - ——
Saukangnge Dusun . .
vt | 10 i
I _ |Belerang — e i e N |
Kalimbu Dusun kalimbu 3000 Dinas Pekerjaan Umum
| |DesaBatuBelerang I ___|danPenataanRuang |
Jeppara-Wieata Dusun Dinas Pekerjaan Umum
Jeppara Desa Batu 500 dan Penataan Ruang
. |Beleramg _______} = . ~
Jalan Poros K.Buleng-
Pasir Putih Dsn 2000 M Dinas Pekerjaan Umum
Mattirowalie Desa Kassi dan Penataan Ruang
SR S |Bulena 1 I
Poros Kassi Buleng-Pasir
Putih Dusun 2000 M Dinas Pekerjaan Umum
Mattirodeceng Desa dan Penataan Ruang
. |IKessiBulenq _____ — e
s Dinas Pekerjaan Umum
Maitr st . ldm Penataan Ruang




o i o
162 o Dusun Matirowalie 2000M m;ma:‘ S
|  |DesakassiBueng | indasdiin il (I
163 Batu Poros Ke lli Dusun 1500 M Dinas Pekerjaan Umum
Batu Desa Kassi Buleng | i ~ |danPenataanRuang | |
164 poros mattirowalie Desa 400M Dinas Pekerjaan Umum |
il = Kassi Buleng | " | |danPenataanRuang |
Poros Balangtieng Dusun i
Balangtieng ke Kec. Dinas Pekerjaan Umum
1% Kindang Kab. Bulukumba 20Nk dan Penataan Ruang
Desa Bonto Tengnga
N imatiekkobarambang | | .
166 Samaenre Desa Biji 2000 meter E;a;;*ﬁa:‘u
(R INangka 1 e
| nangkae samaenre ;
167 Samaenre Desa Biji 2000 meter g‘ﬁ:ﬁﬂuum
o Nangka S A " ]
depan mesjid maltekko ’
a Swamina® | on iy
N [Nangka | _ [mremamnen. L
169 jl burungnge Samaenre 500 m |Dinas Pekerjaan Umum
~ |Desa Biji Nangka o - dan PenataanRuang | |
jl mattekko Samaenre Dinas Pekerjaan Umum
e,  |DesaBiiNangka ﬁ“f“f’_ |éan Ponstaan Ruang |
JI. Beringin Bungae Desa Dinas Pekerjaan Umum
My i Nang 700Meler | |qan Penataan Ruang N
jl. Bungen Bungae Desa Dinas Pekerjaan Umum
il T Bij Nangka | 950meter | |4an Penataan Ruang
173 Jl. Bete-bete Bungae 500m Dinas Pekerjaan Umum
il | |DesaBijiNangka | | |danPenataanRuang | |
174 gl.:p B':mno Bungae Desa 400m Dinas Pekerjaan Umum |
175 Eﬁammn angkl ‘“;“"* 700 Meter
sekitar lapangan ngkaed
e Desa Bij Nangka 0m
=1  |kampung baru Nangkae = o
RS |pesasiiNengta | 2% ]
j| samaenre Nangkae
. o DesaBiiNangka | 0™ | |danPenatamnRuang |
179 |bonto sinala Nangkae 800m Dinas Pekerjaan Umum
- Desa Biji Nangka R dan PenataanRuang |
Poros Tajjuru-Balangtieng Dinas Pekerjaan Umum
1% Dusun Tajjuru 00 Mo dan Penataan Ruang
181 Batu ME::xrm Desa | 500m i Pelminmm Livom
[ B . B dan Penaiam Ruang |
Poros Hiring Apareng
182 Dusun Bonto Manai Desa| 300m Sﬁiﬂﬂum
! |Barambang | - I __ang_ —
jalan produksi batu
massompo-batu belerang Dinas Pekerjaan Umum
L |Batu Massompo Desa AR dan Penataan Ruang
Barambang




Poros Balang Ke Katute

184 500m Dinas Pekerjaan Umum
balang Desa Barambang dan Penataan Ruang
- ~ |tangkoe balang Desa o Dinas Pekerjaan Umum |
135_. Barambang _ o _|danPenataanRuang |
Batu Massompo Desa 9,000 mir Dinas Pekerjaan Umum
[Barambang o __|dan Penataan Ruang -
Dinas Pekerjaan Umum
T s RN onsoinssoiisisnnc i 5°°'“"R_ foanPenataanruang |
[ |Dinas Pekerjaan Umum
_188__pen’buatmlaludpaommnge Kamwpesaaam n1000mtr dan Penalasn Ruang
Dinas Pekerjaan Umum
189 Jpombustintahd lenghoe ___ Jbalang DesaBarambeng | S00mt dan Penatasn Ruang
190 panbuatmtdud]dmprodukbonto Bonto manai Desa 14.000 mtr Dinas Pekerjaan Umum
~_|manai -batu massompo _|Barambang danPenataanRuang |
191 |poros batu belerang 750 mir Dinas Pekerjaan Umum
balang Desa Barambang dan Penataan Ruang
_192 pembuatan talud jalan wisata air batu barae balang Desa _1 8_40;nlr_ Dinas Pekerjaan Umum
| fterun S Barambang B dan PenataanRuang |
Batu Massompo Desa Dinas Pekerjaan Umum
ﬁ SR — ~ |Barambang 00 T“_ dan Penataan Ruang —
184 | mattekko Katute Desa — |Dinas Pekerjaan Umum
i | - ~ |Barambang o danPenataanRuang |
Bonto manai Desa 000 Dinas Pekerjaan Umum
fgs__ o - Barambang 1'_ = ~|dan Penataan Ruang .
198 |ialan padang malabo o |Dinas Pekerjaan Umum
Katute Desa Barambang ) dan Penataan Ruang
ol |Dusun Mattirowalie Desa | |Dinas Pekerjaan Umum
197 |Rehabitasi Sauran af Borsh |asei Buleng | TR |den PenataanRuang |
, , Mattirodeceng Desa Dinas Pekerjaan Umum
| 198 [Perbakensaranaarbersh  IxassiBuleng ) il | _ |danPenataanRuang |
Rehabilitasi bak penampungan air : ; Dinas Pekerjaan Umum
193_ bersih ) . S;mdt_' B i dan PenataanRuang |
20 [Pengmdam Jaringan Air Bersih Bonlo Katute Desa Bonto | .\, Dinas Pekerjaan Umum
__|Desa — __|Kawle ___|danPenataanRuang |
|Mattirodeceng Desa ] |Dinas Pekerjaan Umum
| 201 [Pengadaan bax ”“”"""_‘“”““‘*“ 4unt | ldanPenataanruang |
4 Dusun (Maroanging,
, Gori-gori, Coddong, Dinas Pekerjaan Umum
22 [Pengadamn SAB (Perpipasn) Bolaiangii) DesaBonto | 200 M dan Penalaan Ruang
I . |Kalte - . | [ —:
, SD 249 Coddong Desa Dinas Pekerjaan Umum
i F’.‘?“’_"""  |sontoKatie i dan PenataanRuang |
: Ma'ra ke Desa Bonto |Dinas Pekerjaan Umum
_20_4 Po'_p'pam _(me'_ja? [a'_ _me |Tengnga 4'0001“ ? . __|danPenataanRuang |
I p Dusun Mattoanging Desa Dinas Pekerjaan Umum
205 |Reheb Pipariossi ArBorsh __|conel Bulong Som dan Penataan Ruang |
206 Pembangunan Perpipaan Sarana air Dusun Batu Desa Kassi 2000 M Dinas Peker]am Umum
_ |Bersh |Buleng = __|dan Penataan Ruang i
- Tahura Dusun
Pengadaan Parplpaa'l Air Bemh Dinas Pekerjaan Umum
o Tahura Matirciaci Dess Bals 000 n:Ian Panataan Ruang
I Belerang B I |—
- Dusun Kalimbu dan
208 |Pengadazn Perpipaan AirBersh | Matrolasi Desa Batu 4,000 |inas Pekrian U
dan Penataan Ruang
L — ____|Belerang . o . |
ol Ted Dinas Pekerjaan Umum
20 [pongwiomiphoa gt békstaree 177 oy Desa Parmmery | LR | _|dan Penataan Ruang




_210 pengadaan pipa irigasi batu ~ |Olengnge Desa 1 P ~ |Dinas Pekerjaan Umum o
massompo 12° __|Barambang - _i} dan Penataan Ruang
_ _ Du?un Maccini dan Iwios Pokarai ition
211 |Rehabilitasi Sarana Air Bersih Tajjuru Desa Bonto 3.000 Meter i P ataan] Ru
M- o ({Tengnga | _ -] |
212 [Pengadaan Palang PipaBatas 4 [Kassi Buleng 1281 S;“F P"“”"’:‘Ui";'“
213 |Tambahan debit ar fu sire g::‘“’ i 175. mi Ig;m‘%‘u‘;":m
214 hpembuatm pangarm damakka gf Mli potee 2.500 mitr dan P;ma?umg
215 |rehabilitasi pengatran patikalae g‘:b rna'!l i Dove 3.500 mtr E;a:emaa;umm
216 | Pengairan Binio Bungao Desa B Nangka do;‘ ‘”P;m":‘uum“““
217 | Pengairn Blntlno 2 Bungae Desa i Nengka 'ﬁﬁxﬂgm
218 pengafan Bungae 1 Bungae Desa Baji Nangka ?art‘a;;akmaa;ul;::m
B =1 e alaan Ru: - I
219 | pengairan bungae 2 Bungae Desa Biji Nangka E:'na;;?tam] Ruang
220 | Pengairan J1. Gula Bungae Desa Biji Nangka g:‘a;:‘*“"a:‘ui";"“
221 Pengdra‘u Hulua Bungae Dosa Biji Nangka gm&a?umg
2 | Pengairan 1 Bungae Desa B Nangka d”:f;:nmﬂ'uu"“’"
I A s — : s anhuang |
223 | Pengairan 2 Bungaa Desa Blji quka W d;gl;an ataan] Ruang
224 | Pengairan/ perbaikan 3 [Bungae Desa BjiNangka Bz‘a;;muﬂm
225 | Pengairan rumpiae Bungae Desa Biji deta S Pk Uagan
. ' Samaenre Desa Biji
226 airan ce'dam
—peng - 1g:nmaanranesasiu
227 | pengairan 1 Nangka
228 | pengairan 2 1Samm:nna Desa Biji
Y [ ~ |Samaenre Desa Biji
29 fpengarnd  anga danPenataanRuang |
, Samaenre Desa Biji Dinas Pekerjaan Umum
] |ssicaical |Nengka || danPenstaanruang |
Samaenre Desa Biji Dinas Pekerjaan Umum
B Jpergarand  Nengka - ~|dan Penataan Ruang
' Samaenre Desa Biji | Dinas Pekerjaan Umum
_ 2% | ooggican® Nangka - o de PenataanRuang |
: Samaenre Desa Biji Dinas Pekerjaan Umum
" pengairm _koi Nangka L dan PenalaanRuang |
234 |Pembuatan Jalan ke Mattirotasi Desa |Dusun Balangtieng Desa 1,500 Meter Dinas Pekerjaan Umum
__|BatuBelerang __|BontoTengnga | danPenataanRuang |
235 Pembuatan Jalan Lingkar SD80  |Dusun Tajjuru Desa 300 Meter WDmas Pekerjaan Umum
| [Tajoy {BontoTengnga | """ f  |danPenataanRuang |
Tajjuru ke Pattiroang
- Dusun Tajjuru dan Dinas Pekerjaan Umum
236 1Pennhsan Jalan Patf Dags Boiks 3.000 Meter dan Pen Ruang
— . |Tengnga — N —
g el T I et




238 matirowalie Desa Kassi | 1200 M [oina Pkraan rum
R | Buleng dan Penataan Ruang
Batu Massompo-batu ' Dinas Pekerjaan Umum
ad barae Desa Barambang AR ) dan Penataan Ruang |
20 ot T I iy
nangkae ke bungae o G e
Dinas Pekerjaan Umum
241 |Nangkae Desa Biji 2000 Meter
N | E— Nengka | _ |fanPenataanRuang
tobellu ke cobbu Nangkae Dinas Pekerjaan Umum
2
" [Desa Bii Nangka Saan dan Penataan Ruang
S —t e s, a— < e |
R et W";m Meter| |dan PenataanRuang
tempat wi . _—
244 afareng Nangkae Desa 900 m E:a:;::”a::u
— B Nangka wic |
Maroanging, Bolalangiri, .
245 Coddong, Gorl-gori Desa | 17000 M i ot
Bonto Katute = o
% | s ol oy
: - - Lingkar Samaenre Desa o '|Dinas Pekerjaan Umum |
7 Pemeliharaandalan  Igjinanga | "°M®)  ldanPenataanRuang
248 - Bungae - Kebbungnge 900m Dinas Pekerjaan Umum
Desa Biji Nangka dan Penataan Ruang
749 i - -Bungae Bonto sinala | o0 m"'* ~ |Dinas Pekerjaan Umum
Sakail) | N — Desa Biji Nangka _ dan Penataan Ruang
Dusun Mattoanging, Batu, Dinas Pekerjaan Umum
250 |Mattirodeceng Desa 3000 M
-  |Kassi Buleng B dan Panatam Ruang
|poros tomantang - batu
. belerang Dusun |Dinas Pekerjaan Umum
D1 |k - Tomantang Desa Bonto oM dan Penataan Ruang
__|Sinala W S ; _
: - Barambang-Katute Desa Dinas Pekerjaan Umum
252 [pemelharsan/ 08 Jgarambang o |dan Penataan Ruang__
; batu massompo -batu Dinas Pekerjaan Umum
bl it berae Desa Barambang | “X°™ | ldan Penataan Ruang |
Ke Lapangan Kassi
254 Buleng Dusun 700M Dinas Pekerjaan Umum
Mattoanging Desa Kassi dan Penataan Ruang
E Buleng _ _
Mattoanging Poros , .
: ; |Dinas Pekerjaan Umum
2% :::;mh Deca Kassl T dan Penataan Ruang
s b o ~|Batu Massompo Desa o Dinas Pekerjaan Umum |
25 . Bara'rbm% e S g: Pa;‘niam Rummg_
Bonto manai Desa as Pekerjaan m
257 pengewfmjalankelihngkubwan Baramban 1.100 mtr  |danPenateanRuang |
Dinas Pekerjaan Umum
28 o S p— Kﬂmm A i S0mr | |danPenatanRuang |
|Dinas Pekerjaan Umum
| 250 |pengocoranjlanlangkoe _ balang Dosa Barambang | 2TTAMY | |dan Penataen Ruang
Dinas Pekerjaan Umum
260 pengeoorm}dmpaomatme___ ) KMDesaBa_mbmg_ 50(_Jmtr |dan Penataan Ruang




'251 pengecoran jalan produksi bonto  [Bonto manai Desa '7 000 Dinas Pekerjaan Umum |
| |manai -batu massompo Barambang E Ide:-fna_tam Ruang |
: Dinas Pekerjaan Umum
262
e lipangeoomalm poros‘ _ batu belerang |balang Desa Ba‘arbmg_ 9 375mtr danPenstaanRuang |
pengecoran jalan produksi katute Dinas Pekerjaan Umum
263 : ambang
[ %% lbonto manai P 400me dan Penataan Ruang |
pengecoran jalan wisata air terjun Dinas Pekerjaan Umum
| hatacas  [reweDesBuwberg | 1500 dan Penataan Ruang |
285 |Pengecoran jalan batu massompo-  |Batu Massompo Desa 5000 mir |Dinas Pekerjaan Umum
sinjai barat . _|Barambang | """ " [ |danPenalaanRuang |
, Dinas Pekerjaan Umum
266 gecoran jalan mattekk ambang
B ik [ambaniummng | Wone dan Penataan Ruang
. . Dinas Pekerjaan Umum
7
26 peﬂoeoormjfiq?n'l.:ftjh_kkolmpm KawteDesaBaa_mamg 2.337 mtr danPenataanRuang |
268 |Pengecoran jalan poros bonto manai- |Bonto manai Desa 1.000mt |Dinas Pekerjaan Umum
bonto katute Barambang ' _|dan Penataan Ruang
. 2 Bonto manai Desa Dinas Pekerjaan Umum
269 al
: pengecoran jalan bonto manai _ Barambang 175 mir _ |dan Penstaan Ruang
: Dinas Pekerjaan Umum
70 |pengecor. malabo ambang
_2_0___ - m."da"p?d@___ "3“'_”“_‘9’_ Tsf"'r_ __|danPenataanRuang |
RUAS PASIR PUTIH-
271 |Pengaspalan (Hotmix) BATU (RUAS 524) Lingk. | 2700 M '?;a;;ma:’ K
Jennae- Kassi Buleng ke
PAROPPO-MANNYAHA - , ,
mn RAKKOE Lingk. Paroppo, | 1.500 M ?aﬁ;:w“mm' ey
Lingk Mannyaha .o
73 ' o 'Konplak' s Pasar Ini' | 200 M Dinas Peks_ﬂaa‘l_ljrmm
| [ __ |Lamung Lingk. Paroppo o danPenataanRuang |
274 JI Poros Bonto Katute 35Km Dinas Pekerjaan Umum
| ——— DesaBarambang [ ™ = | | |danPenataanRuang |
275 1jalan Cobbu Nangkae 800m |Dinas Pekerjaan Umum
Desa Biji Nangka | |danPenataanRuang |
276 -Ruas Nangkae - Cobbu 500m Dinas Pekerjaan Umum
Desa Biji Nangka dan Penataan Ruang
- |Poros Batu-liDesa | ~ |Dinas Pekerjaan Umum
miall |KassiBueng | %M dan PenataanRuang |
: Dinas Pekerjaan Umum
7l
e fainfoee | S _|dan Penataan Ruang
poros Saukangnge-Bonto .
279 Sinala Dusun Bontos 1,400 i sl
Desa Batu Belerang g
poros Kalimbu-Mattirotasi x
280 |Dusun kalimbu Desa Batu| 7,000 g‘""s P::”a::‘ o
Belerang an Pen uang
Peningkatan Jalan (Hot Mix) dan o | |Dinas Pekerjaan Umum
21 lianggu DoeaBlonko Tengnga 2500 |dan Penataan Ruang |
Poros Dusun Tajjuru Dinas Pekerjaan Umum
! " - Balanieng | 4.(_)0? Meter L dan Penataan Ruang
|Dusun Balangtieng ke
Kec. Kindang Kab. :
263 Bulukumba dan ke Desa | 4.000 Meter 5;“:;“:&“;‘&‘“"
Batu Belerang Desa 0
- — Bonto Tenanga




' . 1 |Dinas Pekerjaan Umum
_%84 Rehabilitasi |_dar| as_;pd_ !Bara’rbam 8.000 mtr ey Paty Ruang

kalibon barambang I

285 |Perkerasan Jalan Samaenre Desa Biji 2000 Meter Dinas Pek —
dm Penataan Ruang
L S |Nangka N S e

Maroanging, Bolalangiri, ) i
& Cosony Gagross | 200N hrdeneriog

Bonto Katute "

jl. Perkuburan Bongki- |Dinas Pekerjaan Umum
* F:ongh Desa Bonlo Sinala e dan Penataan Ruang

R R batu mamnpo_ po batu = 1 _. e
28 barae Balu Massompo | 4,500 mir ks
e S _|DesaBarambang | - | ang_
pao apangnge Katute Dinas Pekerjaan Umum
am - - DesaBarambang | 500_rmr Bl _Ihda‘l Penataan Ruang

Bonto manai Desa | 000 Dinas Pekerjaan Umum
29_0 Barambang o - ______|dan Penataan Ruang
291 Iporos batu belerang RT3 75 mtr Dinas Pekerjaan Umum

balang Desa Baammg dan Penataan Ruang

) I | ) e — Dinas Pekerjaan Umum |
_mi____ [ MumPa_amm _1840"“’ |dan Penataan Ruang |
Batu Massompo Desa Dinas Pekerjaan Umum
L |Barambang | S00™ dan Penataan Ruang |
mattekko Katute Desa Dinas Pekerjaan Umum
= ____|Barambang _658'"" _[(danPenataanRuang |

Bonto manai Desa 000 Dinas Pekerjaan Umum

I _295____ - _ |Barambang i ) - dan PenataanRuang |

Bonto manai Desa | Dinas Pekerjaan Umum

_295 —— Barambar k] I danPenataanRuang |

Ruas Bonto Katute-

Saotanre Dusun Gori- Dinas Pekerjaan Umum
297 |Rabat beton gori- Coddong Desa 3500 M dan Pe Ruang

Bonto Katute = S|

Poros Maroanging -

Palangka Dusun Dinas Pekerjaan Umum
= Maroanging Desa Bonto Ll dan Penataan Ruang
—] . |Katute B B _

Jalan Dusun Tajjuru U
299 Dusun Tajjuru Desa 300 Meter hg;a;;e:mqi ERu

1 _ - BontoTengnga | e e “‘?

Jalan Dusun Maccini
200 Poros Batu Belerang 250 M |Dinas Pekerjaan Umum

Dusun Maccini Desa dan Penataan Ruang

I R BonoTengnga | - —

JI. Bintino Bungae Desa Dinas Pekerjaan Umum
= _ |piiNengka | f’ﬁ""“ _ |den PenataanRuang |

JI Bungen Bungae Desa Dinas Pekerjaan Umum

_332_ ) Biji Nangka ?00 i | dan Penataan Ruang
%03 Jalan Gula Bungae Desa 100 Dinas Pekerjaan Umum
— __|Biji Nangka L ___|danPenataanRuang |

|jl Perkuburan Bungae Dinas Pekerjaan Umum
::m | I - Desa Biji Nangka _?OE’{W ___|danPenataan Ruang |

JI Pancofa Bungae Desa Dinas Pekerjaan Umum

25 B - Biji Nangka 960 msker 1 __|danPenataan Ruang
beringin Bungae Desa Dinas Pekerjaan Umum
5 Bii Nangka sk [ dan Penataan Ruang |




— - — - —_—
07 Bungae Barambang 1400 Dinas Pekerjaan Umum
Bungae Desa Biji Nangka dan Penataan Ruang
1 mattekko SamaenreDesa| . |  |Dinas Pekerjaan Umum |
== BiNangta | 'OMTf  fanpenataanRuang |
309 Hsang ¢ Desa Bij 950 Meter Dinas Pekerjaan Umum
N dan Penataan Ruang
30 - liang burung Samaenre ~ |Dinas Pekerjaan Umum |
Desa Biji Nangka dan Penataan Ruang
311 pmadmgn::dﬂ?aia Bii | 950 meter OIS Peacjaass Uiniy
FRAESS dan Penataan Ruang
| ~|iltabbanka Samaenre Dinas Pekerjaan Umum
o I _ |DesaBijiNangka _500 M| danPenstaanRuang |
mattekko Samaenre Dinas Pekerjaan Umum
L] . DesaBijNangka | %™ | |danPenataan Ruang
jl kampala'e Samaenre Dinas Pekerjaan Umum
R ) DesaBijiNangka | **™* | |danPenataanRuang
jl samaenre-kampala'e i . .
Dinas Pekerjaan Umum
315 NSmmnrema Desa Biji 500 meter dan Penataan Ruang
~ |dekat mesjid Nangkae = Dinas Pekerjaan Umum
) 4 ~_ |DesaBij Nangka 200 meter __{dan Penataan Ruang
jl pendidikan Nangkae Dinas Pekerjaan Umum
| I - Desa Biji Nangka .m.Mm ___|dan Penataan Ruang
jl kampung baru Nangkae Dinas Pekerjaan Umum
4 Desa Biji Nangka 2000 Meter dan Penataan Ruang
I o R jl perkuburan Nangkae | ... .. ~ |Dinas Pekerjaan Umum |
1 j
L |oeaBiiNangra | 20Meer ~_|dan Penataan Ruang
|il tobellu ke cobbu , )
s |Dinas Pekerjaan Umum
& m:e Doeatly ot dan Penataan Ruang
= o ] P “r' an - 1 y ———
21 FS ogv e Desag Bij 500 meer Dinas Pekerjaan Umum
Nanak dan Penataan Ruang
S fNangka N S——
2 Padang Malabo Dusun 200m Dinas Pekerjaan Umum
Kalute Desa Barambang dan Penataan Ruang
- R - |Hiring Apareng Dusun I . !
g Dinas Pekerjaan Umum
323 g::to Manai Desa 300 m dan Penataan Ruang
204 Patikalae Dusun Bonlo 100m Dinas Pekerjaan Umum
Manai Desa Barambang dan Penataan Ruang
- | i |Dinas Pekerjaan Umum
o | S _ E’ e _f"_D"sfm_ _ |danPenataan Ruang
Jalan Mallinrung Dusun | :
: } Dinas Pekerjaan Umum
8 gumma KRS 1300M dan Penataan Ruang
327 ~ |mattirodeceng poros 15008 [ |Dinas Pekerjaan Umum
— . |DesaKassiBueng | =~ |  |danPenalaanRuang | |
Jalan Usaha Tani
28 Mattirotasi Dusun 1000 Dinas Pekerjaan Umum
Mattirotasi Desa Balu ! dan Penataan Ruang
S __ |Belerang — = ] =
329 - Dusun Mattirotasi Desa 700 Dinas Pekerjaan Umum
L [ BatuBelerang | ______|dan Penataan Ruang




I ~ [Pettungnge - Garentong B N ey (N
330 (Bulukumba) Lingk. 2,000 M sl Pokarjatin Ui
dan Penataan Ruang
I 331 |rabatbelon dan perluasan jalan  [Samaene Desa Bij 20001 - |Dinas Pekerjaan Umum
| |kalbonNangkae ~ INangka = |° danPenataanRuang |
Jalan Produksi poros
30 Rakkoe Dusun 1000 M Dinas Pekerjaan Umum
Mattirowalie Desa Kassi dan Penataan Ruang
I S [Bueng . _ -
33 Poros lli Dusun Batu 2000 M |Dinas Pekerjaan Umum
Sid) 8 . |DesaKassiBueng | """ |  |danPenataanRuang |
, balangtikeke Dusun Batu |Dinas Pekerjaan Umum
"334 Porbak;mrmatbeton B Desa Kassi Buleng 500 M dan PenataanRuang |
335 [Pokerisan Rabat Beton Jaan Usaha [ B e [Dinas Pekerjaan Umum
Tani 'Balerang dan Penataan Ruang
i Kalimbu-balan . | |
3% Dusun kalirmusgzaﬁm o o
Belerang dan Penataan Ruang
“;3?' 1 - Dusun kalimbu Desa Batu| ~ |Dinas Pekerjaan Umum |
S Belerang . |dan PenataanRuang |
kalimbu-Bontoe . ;
338 o it Desa Batu s Féhaypuen (ko
dan Penataan Ruang
__ |Belerang ) o o
Jeppara - Saukangnge
339 Bonto Sinala Dusun Dinas Pekerjaan Umum
Bontoe Desa Batu dan Penataan Ruang
— e Belerang ——
Saukangnge-Kalimbu i :
340 Dusun Bontoe Desa Batu g Perjacn Linin
— dan Penataan Ruang
Bontoe-Saukangnge RT6- , ’
341 RW8 Dusun Bontos Dinas Pekagash Uum
Desa Batu Belerang |dan Penataan Ruang
= S s _— . e~ L
U2 D Bohon Dige i DS Suaiten Unim
Belerang dan Penalaan Ruang
43 W:m i Dinas Pekerjaan Umum
Belerang dan Penataan Ruang
N ~ |JepparaDekat Cekdam | N T N
344 Dusun Jeppara Desa [ Peboomn Ui
Batu Belerang dan Penataan Ruang
= | B ey e, —
Pelet Maroanging-Palangka Dinas Pekerjaan Umum
3 SIS Dusun Maroanging Desa dan Penataan Ruang
e BontoKatute
346 mimag; Dinas Pekerjaan Umum
Sonto Ka;una dan Penataan Ruang
_34? - N batu massmpo-Bam |Dinas I;ekerja; Umum
- [|parseDesaBarambang | __|dan Penataan Ruang
8 mattekko Dusun Katute Dinas Pekerjaan Umum
I _ |DesaBarambang | |dan Penataan Ruang




Hiring APareng (Batu . .
49 Mico) Dusun Bonto Manai| 1 Km 3:3:;‘:‘3“:‘ g
Desa Barambang .-
poroabarambangke | . o
350 bonto katute Desa 35km '?;a;;:;ai‘uﬁm
N _|Barambang R S =
351 pao apangnge Katute 500 mir Dinas Pekerjaan Umum
A I __ |DesaBarambang |dan Penataan Ruang o
352 poros batu belerang RT3 375 mir Dinas Pekerjaan Umum
balang Desa Barambang dan Penataan Ruang
~ |BatuMassompoDesa ~ |DinasPekerjaanUmum |
353
- Barambang o S0 dan Penataan Ruang |
mattekko Katute Desa Dinas Pekerjaan Umum
354
i R _ |Barambang .. Sfmtr . dan Penataan Ruang
o e ] Rt B ety
_356 Pelebaran dan pengecoran jalan | Bonto manai Desa D | ~ |Dinas Pekerjaan Umum
| ™ Jookoian Misbontosunggu  [Barambang | FO™ | !aan Penataan Ruang |
| r Nangkae Desa Biji Dinas Pekerjaan Umum
357 |Pengadaan Pi |
| il ?gasl Ingka | _1_ . N dan Penataan Ruang |
Induk Apareng Hulu :
358 |Rehabiltasi Saluran Irigasi Nangkae Desa Bij 1 Unit gmg P“""”“T: U
R | an Penataan Ruang
|irigasi cilibbo )
30 Matirodeceng Desa 500 M onpelinn koo
 |kessiBueng | ataan Ruang
360 WMeppakae Dusun Bontoe 500 Dinas Pekerjaan Umum
Desa Batu Belerang dan Penataan Ruang
sepanjang jalan desa el Dinas Pekerjaan Umum
'_361 |barambang SO0 dan Penataan Ruang
362 Ibatu apie balang-katute 1.069 mir Dinas Pekerjaan Umum
- - DamBaarb_aE_ _ dan Penataan Ruang
%3 Batu Apie Dusun Katute 200m Dinas Pekerjaan Umum
- Desa Barambang B | | dan Penataan Ruang
364 balang Desa Barambang | 700m 3‘;“;;:;‘ ‘“R'ul;';‘m
paﬁ'l'(zlae Bonto manai i - I Dmas Pekedsam Umurn
_3?5 .~ |DesaBarambang ______2‘??0"‘" ~|danPenataan Ruang -
Dinas Pekerjaan Umum
i |ratekkobarambang | 1600m | JganPenataanRuang |
%7 |Rehabittsilantai saranirigasi |00 ory oo | 1,500 mi E;‘;;‘fmumm
368 [Rehabiltasi Lantai Bendungan Irigasi g:sun R Umalenl 5w |5;a:;maa££m
T padang malabo Katute Dinas Pekerjaan Umum
369 |pembuatan saluran irigasi tersier Desa Baramt 230 mir dan Penataan Ruang
o | aawee | |DinasPekerjaan Umum |
S PR . ) | 88 | |daPenataanRuang |
371 |pembangunan saluran irigasi Iornbangi D;]Z:mw 1.700 mir Jg:a: Peklaqaaénul;nrr;m
; ; e auhag___ | ; e —




| ~ ellangngeBaty ' .
372 Massompo Desa 1.700 mtr ?;ma:‘ i
_ Barambang e
bissapieng Bonto manai Dinas Pekerjaan Umum
73 i Qesa_Barmbmg 1% dan Penataan Ruang
374 formbing oaggos Bonk 2000 mir Dinas Pekerjaan Umum
|manai Desa Barambang dan Penataan Ruang
375 Kiu Sirie Dusun Bonto 500 m Dinas Pekerjaan Umum
Manai Desa Barambang dan Penataan Ruang
376 Padang Malabo Dusun 800m |Dinas Pekerjaan Umum
Katute Desa Barambang dan Penataan Ruang
N Lembang Cina Dusun L '
377 Bonto Manai Desa 15Km S;a:;fl:g::’uu"”m
N F— R _|Barambang i il | !
perrbmgunm |amgan irigasi batu Dinas Pekerjaan Umum
I foaae [t | dxm dan Penataan Ruang |
Dinas Pekerjaan Umum
379 |Rehab s&_xa;lngafl batu-barae Bar_afmmg . 4.@ mir |dan PenataanRuang |
Dusun Bonto Manai Desa Dinas Pekerjaan Umum
380 [Rehap Perpipaan Patikalae * |Barambang =1 _1 Km |danPenataanRuang | _
381 pengadaan pipa air bersih Batu Massompo Desa 1,300 mtr Dinas Pekerjaan Umum
~ |batumassompo -bonto manai Barambang ' dan Penataan Ruang
penambahan perpiaan untuk air . Dinas Pekerjaan Umum | |
— bersih/ air minum | - == _ Ta ek _ _|dan Penataan Ruang
383 Pengadaan Jalur Air Bersih Hiring  |Dusun Bonto Manai Desa 1Km quas Pekerjaan Umum
Apareng - Barambang dan Penataan Ruang B
Batu Massompo Desa 50 buah/50 Dinas Pekerjaan Umum
__384 e ﬁJﬂﬂDkO' i hBal'sl'trll:uaﬂg | ol | |dan Penataan Ruang -
Dinas Pekerjaan Umum
_335 me pefrbmgunm pengzijan bﬁr_?mmg 500 kk dan Pen Ruang
86 qpaﬂbmgunm Janngan irigasi balang- katute baku’ 1700 mtr Dinas Pekerjaan Umum
| ™ |(tambahan debitai) bodoe | T |dan Penataan Ruang |
Lembang Caggoe Dusun
387 |Dam penshan Irigasi Bonlo Manai Desa 15m Ig:‘“;;j"m'mm' o
______ Barambang o 1
batu barae balang Desa Dmas Pekerjaan Umum
388 Pernbmgunan bendungan i mqas; Bararbarg 15m dan Pen R
| [Dinas Pekerj
erjaan Umum
3?9 . |batu barae Batu belerang 1 unit dm i Rumg
390 baku bodoe balang Desa 1 unit IDlnas Pekerjaan Umum |
o - |Barambang danPenataanRuang |
391 Tabbangka Dusun Katute 5m |Dinas Pekerjaan Umum
Desa Barambang dan Penataan Ruang
p— |Dusun Batu DesaKassi | ';'Un“_ |Dinas Pekerjaan Umum
o Buleng - dan Penataan Ruang |
393 Hamparan Sirtu Equm”. M e Desag gKlassi 2500 M Dinas Pekerjaan Umum
Mattoanging, Mattirowalie |Buleng dan Penataan Ruang
|Peningkatan Jalan, TaludDrainase | .. ... | Jj En—— .
304 |jalan Propinsi Ruas Bonto K bolalangiri desa bonto 5500 M Dinas Pekerjaan Umum
katute dan Penataan Ruang
|Bonto Lempangan _ i




dan Penataan Ruang

[_39? |Pembangunan talud mattirodeceng | Mattirodeceng Desa ' 700M Dinas Pekerjaan Umum
___|porosiili Kassi Buleng deanataanRumg
peningkatan jalan Ruas Karumassing- | Dusun Maromglng Desa 800M Dmas Pekerjaan Umum
_— |Maroanging Bonto Katute ] B dan Penataan Ruang |
. Dusun Batu Desa Kassi : Dinas Pekerjaan Umum
397 |Pembuatan Duikker
e Bueng dunt | ldanPenstamnRuang |
398 Dusun Katute Desa 4Bh Dinas Pekerjaan Umum
i | (I Barambang [l - | |danPenataan Ruang
Hiring Apareng Dusun 1. R
399 Bonto Manai Desa 78h [ Pe—
. — dan Penataan Ruang
Liu Sirie Lanitie Dusun - Dinas Pekeriaan U 1
400 Bonto Manai Desa 28h da'"‘a;mal:ﬁ’aé‘u mum
- Barambang — = i S
Jalan Pekuburan .
401 Patkalae Dusun Bonto |  3Bh ﬁ;“‘g p‘*"""’z’ Umum
Manai Desa Ba\rarrbmg . uang
~ |PorosBatu Massompo ) -
402 BatuMassompoDesa | 158Bh 'E:fm“:‘ il
I ; _____|Barambang — Y =
403 Pantangunm Tanggw dan Talud Bonto Tengnga Desa 1500 M Dinas Pekerjaan Umum
Poros Bonto Tengnga Batu Belerang |Bonto Tengnga dan Penataan Ruang
- KampungBaruDusun | | N T G
404 |Pembangunan Tanggul Jalan Mattirodeceng Desa 1000 M Igmzﬁxuumm
| _ |KassiBuleng ) nalaan uEng
Lapangan Kassi Buleng : ;
o Cumnatorgegess | 00 Moty
| | S— _ |KassiBueng | o f e
406 Dusun kalimbu Desa Batu 300 Dinas Pekerjaan Umum
" B _ |Belerang - - |danPenalaanRuang |
sungai matﬁfodewrg : .
407 |Pembuatan tanggul Sungai Matirodeceng Desa 500M 3;": p“'“’”“‘;‘uum“""'
] . Kassi Buleng TS | =S —
Pembangunan Tanggul dan Drainase Dinas Pekerjaan Umum
- |Poros Bonto Tengnga Batubelerang Bonlo Tengrgn S0 M dan Penataan Ruang
409 - - I - " |Dinas Pekerjaan Umum |
il S I | — [ _ |danPenataanRuang |
Dusun Maccini,
Paltiroang, Tajjuru dan . |Dinas Pekerjaan Umum
410 |Pembangunan MCK Umum Balangtieng Desa Bonlo B unit dan Penataan Ruang
_ -  |Tengnga — - = : —_—
e Dinas Pekerjaan Umum
_411 - lBungaeDesaBuiNamka | 25“1‘____ danPenalaanRuang |
412 Dusun Mattoanging Desa | 3 Unit Dinas Pekerjaan Umum
e e Kassi Buleng N _ |danPenataanRuang |
413 Dusun Mattoanging Desa 3 Unit Dinas Pekerjaan Umum
S _ |KassiBuleng | i |dan PenataanRuang |
414 Dusun Mattirowalie Desa 2 Unit Dinas Pekerjaan Umum
— _|KassiBuleng | " | dan Penataan Ruang
415 Dusun Batu Desa Kassi 4 Unit DlnasPekar}aanUuum
il - - |Buleng R ~ |dan Penataan Ruang
416 - Semua Dusun Desa 2 Dinas Pekerjaan Umum
R _ |BaliBelerang . ___|dan Penataan Ruang
mesjid Nurul Tasyriq ) ;
47 Dusun kalimbu DesaBatu| 1 Dievs Frovaraan Unon




o ' — . . i -
i kalibong 2 Nangkae Dinas Pekerjaan Umum
] hisssiaio M Desa Biii Nangka _ _ |danPenataanRuang | |
i hiring apareng Dinas Pekerjaan Umum
419 Samaenre Desa Biji dan Panataan Ru
- ~ |Nangka o bl
420 JSI : hgm Bﬁg |Dinas Pekerjaan Umum
e |Nangka : = : CnTmen s | -
421 Ik g b’m Biig Dinas Pekerjaan Umum
Nmsa“ “’:a'"" dan Penataan Ruang
L422 Semua Dusun Desa _"_SUnﬂ_ ' Dinas Pekerjaan Umum T
N = ___|Kassi Buleng - dan Penataan Ruang
423 poros lii Dusun Batu Desa 2 Uni[ Dinas Pekerjaan Umum
-} |KassiBuleng L J [|danPenalaanRuang | =
424 jalan ke ili Mattirodeceng | 3 Unit Dinas Pekerjaan Umum
. __ |DesaKassi Buleng dan Penataan Ruang o
Mattirotasi Dusun ,
Dinas Pekerjaan Umum
425 Mattirotasi Desa Batu 3
Belerang | [eiweeee ]|
ey o Mok Dinas Pekerjaan Umum
426 Tasyriq Dusun kalimbu 1 dan Penataan R
- . |DesaBatuBelerang | [ [GanrenalaanRuang |
Saukangnge Dusun
a7 Bontoe Desa Baly 7 g;as;?&a:‘uum’“
L S |Belerang : | - k)
428 g.?n""m oesa?az 1 Oinas Pkeraan Unum |
o |peleramg ikl i
429 Dusun Maccini Desa 6 x 1 Meter Dinas Pekerjaan Umum
- |BontoTengnga | (3Uni) |  |danPenataanRuang |
jalan bintino-batu . )
430 belerang balang Desa 2 unit dD:a;:}eker;a;Tnum
T IEESSES——S—S——— ;) ) N (i B § —
; Dinas Pekerjaan Umum
431 penbu__j(mfek_ker - ba‘mi:ang 9 unit  |dnPenataanRuang |
; Dinas Pekerjaan Umum
432 | pelebarian ﬁker_ balan_g-_kfmm balang Desa Barambang 3_ui|t dan Penataan Ruang | i
. Dinas Pekerjaan Umum
50 [pombuatn ot matedko Kot Dosa Brambang e fdan Penataan Ruang |
Batu Massompo Desa 2 Dinas Pekerjaan Umum
_434 pernbuatmdakkprbah:massompo Baambang | 9 unit danPenataanRuang |
) Bonto manai Desa : Dinas Pekerjaan Umum
5 Jpombeskindetwrboniomensl o wbang B | denPenataanRuang | |
batu massompo-batu . ”
4% \penbuatan duiker jalan produksi  |belerang Batu Massompo | 3 uni hg:a;m‘:‘u”“‘m
Desa Barambang e
Ruas Bonto Katute-Bonto : :
437 |Pembangunan Drainase dan Talud  [Lempangan Bolalangin | 5500 M Eza;;f&a;‘uu“”m
Desa Bonto Katute e
Dusun Macoini Poros |
438 |Peningkatan Jalan dan Drainase Kalimbu Dusun Maccini
L : DesaBonfoTengnga | IR
Dusun Maccini Desa
| % [Fonanguien X BonoTengnga | XOMeler |
pembuatan drainase batu massompo- | Batu Massompo Desa
440_ batubarae - Barambang _9.000 mE




Dinas Pekerjaan Umum |

441 ]
.perrbuatm drainase pao apangnge |Katute Desa Barambang | 1.000 mir | {dan Ponstaen Rus B
Dinas Pekerjaan Umum
442 |pembuatan drainase padang malabo KamteDasaBambmg _1.015111tr_ | Penatsan Ruang
; Mattoanging, Mattirowalie Dinas Pekerjaan Umum
P
443 |Pembangunan Drainase Deaa Kassi Buling 2500 M dan Penataan Ruang
Rakkoe Dusun "
444 Mattirowalie Desa Kassi 1500 M Dinas Pekerjaan Umum
Bul dan Penataan Ruang
|Poros Jennae Lingk. .| |DinasPekerjaan Umum
s o o |Jennae g | ~ |dan Penataan Ruang -
Samping MIN Pasir Putih- .
446 Sungai Ammessangang | 175 M 2:18;;";:;“; o
Lingk. Paroppo uag
;7 - ~ |Samping Masjid Babul | — ‘|Dinas Pekerjaan Umum |
S _|Khaer Lingk. Mannyaha _|danPenataanRuang |
jalan batu massompo
batu belerang Balu |Dinas Pekerjaan Umum
" Massompo Desa e dan Penataan Ruang
.4 ______ |Barambang ~ : e
sepanjang jalan aspal Dinas Pekerjaan Umum
_“9 Bonto Sinala _4000 . | | dan Penataan Ruang
Pembangunan Drainase Jalan Poros Dinas Pekerjaan Umum
450 Batu-li - Batu, mathrodeoong 2500 M ~|dan Penataan Ruang
; Dinas Pekerjaan Umum
| 451, [Ponbuston dranace jran lenghoo rarg DoaBarantar | 4348me | __|dan Penataan Ruang k
452 pembuatan drainase jalan produksi  |Bonto manai Desa 14.000 mir Dinas Pekerjaan Umum
| |bonto manai -batu massompo |Barambang o ' dan PenataanRuang |
pembuatan drainasejalan poros batu Dinas Pekerjaan Umum |
453 belerang balangDesaBarammg 750 mir ] . dan Penataan Ruang
pembuatan drainase 1ala1 wisata air Dinas Pekerjaan Umum
| 5 lterjun batu barae RESGDRDIaY | e danPenataanRuang |
455 pembuatan drainase jalan batu Batu Massompo Desa 5,000 mir |Dinas Pekerjaan Umum
massompo-sinjai barat _ Barambang i ___|dan Penataan Ruang
, Dinas Pekerjaan Umum
| 490 [pembuatan drainaso jalan mattekko  [Kalue Desa Barambang | G58MT | |danPenataan Ruang |
457 pembuatan drainase jalan poros Bonto manai Desa 1,300 mitr Dinas Pekerjaan Umum
' |bontomanaibontokatte  [Barambang | " _ |dan Penataan Ruang
458 pembuatan drainase jalan bonto Bonto manai Desa 175 mir |Dinas Pekerjaan Umum
[ |manai . |Bar | |danPenalaanRuang
Poros Bonto Sinala - Dinas Pekerjaan Umum
S0 PHORENEh IO DN lour i o dan PenataanRuang |
Dusun Maccini ) .
e : Dinas Pekerjaan Umum
460 |Rehabilitasi Gorong-Gorong T{Pemgaa't) DesaBonto | 2 x 6 Meter dan Penatasn Ruang
'_46 1 |Pembangunan Pagar Perkuburan  |Dusun MacciniDesa | aog M_ N |Dinas Pekerjaan Umum |
— |Maccini B - Bonto Tengnga ~ |dan Penataan Ruang _
Pembangunan {Lan]utm) Gedung . |Dinas Pekerjaan Umum
o Serba Guna Inru' Lamung LRK.0nnee Tl dan Penataan Ruang
463 Rehabilitasi Gedung PKK Kelurahan |Kantor Kelurahan Pasir 1 Unit |Dinas Pekerjaan Umum
Pasir Putih o Putih - |  |danPenalaanRuang |
464 Pembangunan Pagar (Lanjutan) Kantor Kelurahan Pasir 350 M Dinas Pekerjaan Umum
- i ' Puh (I | dan Penataan Ruang
465 |Rehabiltasi Pelataran Parkir [Kantor Kelurahan Pasir 600 M2 Dinas Pekerjaan Umum
) Kelurahan Pasir Puth Puth | i ~ |danPenataanRuang |
: Dinas Pekerjaan Umum
466_ Pmmim _Pwm"g & _3 b __wni ___|dan Penataan Ruang _




[ [Pembangunan Kantor Lingkungan
_45{{ Permanen P 3Lingk - -
468 Pembuatan Pertamanan Kantor Kantor Kelurahan Pasir
_|Kelurahan Pasir Putih i |Puth | .
469 Pembangunan Perumahan Pegawai / |Kantor Kelurahan Pasir
Staf Kelurahan ) Putih - .
470 pengadaan pintu gerban perbatasan |Nangkae Desa Biji
1Nangkas ke bonto sinala Nangka
e Pembangunan pintu gerbang / batas Bonto Sinala
| desa — . —
472 |Pengadaan Pabrik Batu Kerikil Bonto Tengnga
|Dusun Bonto Manai Desa
473 |Proteksi Hiring Apareng Barambang 1000 m dan Penataan Ruang
[y — ~ |DusunBontoManaiDesa| ., Dinas Pekerjaan Umum B
474 Pengerukm Sungai Apareng  lpwambang | 1,5km  |danPenstsanRuang |
- Dusun kalimbu Desa Dinas Pekerjaan Umum
3 [FRRora ST Batu Belerang ' dan Penataan Ruang
= R - |Dinas Pekerjaan Umum
_4}3 Pembangunan Taman Baca ) KassiBuleng 4 Unit Jon Peniataan Ruang |
semua Dinas Pekerjaan Umum
477 |PombengunanTamanBaca  [Barambang | coyoian dan Penataan Ruang |
478 |Pembangunan Taman Baca Dusun Katute 1 Unit Oines Pekejamn Umnum
479 |Pembangunan Taman Belajar anak  |Desa Batu Belerang 1
— - -
TAN SINJAI SELATAN
—
Pemt Dusun Pao-Pao, Desa Dinas Pekerjaan Umum
" WRGRY O Palangka A dan Penataan Ruang
481 Pembangunan drainase lapangan Dusun Bola-bola, Desa 500 m Dinas Pekerjaan Umum
|sepak bola ) Puncak - ~ |danPenataanRuang | :
482 Pembangunan Drainase Ruas Jalan |Bontomanai, Desa 750 M Dinas Pekenam Umum
_ |Polewali Coddong Polewali danPenataanRuang |
483 Pembangunan talud dan dralnasa Poros Puncak - Pdmgl:a, 5000 m Dinas Pekerjaan Umum
 |sebelh menyebelah ~ |DesaPuncak ~|dan Penataan Ruang
DusunLengkese,Desa | | Dinas Pekerjaan Umum
A% presmaEn Dy Polewal N _|dan Penataan Ruang
; . Dinas Pekerjaan Umum
| 4?5_ Drainase - Anme_, Desa Alenangka 1.30(_) m _ dan Penataan Ruang
486 Talud /Drainase dan Penimbunan Desa Songing, Desa 5Km Dinas Pekerjaan Umum
Bahu Jalan Poros songing fSonging | " danPenalaanRuang | |
487 Pembangunan Talud dan drainase  |Dusun Tonasa, Desa 3000 m Dinas Pekerjaan Umum
____Jislanporosdesa_ . Songing danPenataanRuang |
488 Pembuatan talud dan drainase poros |Dusun Matloangmg Desa 2000 m |Dinas Pekerjaan Umum
matoanging Songing | " | __Jdan Penataan Ruang -
, Dinas Pekerjaan Umum
4_ss_d Drainase q Annie_Desa Alenangka 1.300 m_  |danPenataan Ruang
490 Pekerjan Talud dan drainase Jalan  |Cappa Bulu, Desa 1500 m Dinas Pekerjaan Umum
e Kalibong Sirkut Cappa Bulu S dan Penataan Ruang | B
491 Pembangunan Talud Ruas Jalan 55 M Dinas Pekerjaan Umum
| |Polewali Coddong |dan Penataan Ruang
' Dinas Pekerjaan Umum -
HE Pebmomniuian | el [ JQan_Ranat_aan_Ruans__




i~ ) Dusun Karumassing, ‘ Dinas Pekerjaan Umum |
- P“"’“”'""""'“”"‘”"“’ Desa Palangka _ =  |dan Penataan Ruang
Poros Jalan Desa - .
494 |Pembuatan Talud Bukikarmase, Desa 5Km Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang
.  |Bulukamase .
Ruas Jalan Bikeru - Dinas Pekerjaan Umum
- \P"""’”’“‘" Owkor Karumassing, Sangiasseri] 2 U2 dan Penataan Ruang
49 |Bronjong belakang Rumah P Ride mﬂ; onasa, Deca 300M E‘;‘;;maﬁuﬂ‘“
T e ol ) N it
] Ruas Jalan Lingk. o S el o ]
498 Rabat Beton Jalan Lita-Litae lc ghung - Gofa, 600 M Dinas Pekerjaan Umum
(Lauulan) Smm' 29 dan Panalaan Ruang
499 Rabat Beton Jalan Pendndiltm ( Ruas Jalan Bolaromang - 15Km Dinas Pakef]am Umum
Lanjutan) Gareccing, Sangiasseri ' dan Penataan Ruang
Rehabilitasi Rabat Beton Jalan Jaian Parungnge Raya Dinas Pekerjaan Umum
P . Lingk. Babara — Desa 1,5Km
arungnge (Lanjutan) Palangka, Sangi ; dan Penataan Ruang
5p1 |Laniutan Rabat Jalan Menuju Dusun Annie, Desa | _900 o Dinas Pekerjaan Umum
_|JembatanGantung ~ |Alenangka B B _|dan Penataan Ruang
502 [Rabat Jalan Jembalan Gantung  [Annie, Desa Alenangka | 800 m dD;“; P“”“:‘ul:;‘m
503 [Lanjutan Rabat Jalan Vetran Dusun Annie 700m Dinas Pekerjaan Umum
504 |Lanjutan Rabat Jalan Sukaria ’%Wm?‘ Dosa 350m
5056 IRabat Belon Jalan Jampue Dusun Jekka, Desa Talle 1Km
506 |Rabat Beton Jaian PAO 2;:‘" BatLeppa,Dosa |
&ir |Pekerjaan Rabat Beton Lingkar ~_ |Lingkar Sambetae, Desa | _500 =1 Dinas Pekerjaan Umum
_ Sambetae |Bulukamase il |dan Penataan Ruang
508 |Pekerjaan Rabat Beton Russ Lita e gﬁﬁf’“"' + Deea 200m 3‘;* p“za;‘u“mg""“"
';09— Pekerjaan Dan Rehabiltasi Rabat  |Lompo , Desa P— Dinas Pekerjaan Umum |
__|Beton Rautae Bulujampi _|Bulkamase | T | dan Penataan Ruang |
510 Pembangunan jalan beton Dusun Dusun Baru, Desa 4000 m Dinas Pekerjaan Umum
| |Bau  |Palangka _ dan PenataanRuang |
511 Pembangunan Tanggul Jalan WDusun batu Leppa, Desa 3x 300M Dinas Pekerjaan Umum
| _|Pendidikan ) Talle | o dan PenataanRuang |
512 [Pembustan Jan Perkuburan L’s oK. Bebara, 00 M S;a;;‘:"l:ﬂ::‘u:’;““
513 Peiebaran Salan Paroe Bonto mm'“’ Desa 3Km ;':ﬁ;ﬁﬁ:;ﬂ";‘“
514_|Periuasan Jaian Poros Goggo Bonto D”E s Borko; Dess 3Km Ezﬁ;mumm
ey |Pelebaran jalan poros Puncak-  |Desa puncak, Desa |Dinas P
* |paiangka ~ lpuncak B il
516 |Pelebaran Jalan Pangisoreng gg&; gisoreng, 700 M
517 |Perluasan jalan Dusun Mattirolau E:l::wmaw Desa
518 Hon' “'gato'm'"’""' e Loghae |, D Bikikaiaon || 15007
59 Pengerasan jalan Buhung Pao Dusun Bola-bola, Desa 8001
__|Galongkonge ~_ |Puncak




i ) * |Dusun Baru, Desa ' Dinas Pekerjaan Umum
_520_ Pmnngkglanjaimﬂuwn_ ‘Baru Palangka 2000 m - dan Penataan Ruang _
51 [Peningkatan Jalan Ruas Bikeru | Bontomanai, Desa 2Km |Dinas Pekerjaan Umum
) Coddong Polewali | dan Penataan Ruang
522 [Petbakan Bahw jaan Poros Desa gu”f‘;;;“m Desa | a000m ?;a;;ma:u:’;““
- Ruas Jalan Babara - I N o
Rehabilitasi Aspal Hotmix dan Macconggi - Desa ; :
523 |Pembuatan Dwiker Jalan Dakwah  [Puncak (Pesantren Darul | 2,5 Km 5;";“' “am‘a"“?uum
Pucee Istiqamah Puce’s) b
= Sangiasseri [ .
524 Pengaspalan hotmix jalan poros Dusun Caboro, Desa 2000m Dinas Pekerjaan Umum
_|kantor desa o Palae _ dan Penataan Ruang _
Hot Cammeru Dusun Jekka, Dinas Pekerjaan Umum
i 1ng ' Jam C _|DesaTalle | 4'5 Km ~ |danPenataanRuang | |
56 Pengaspalan Jden\‘ Hotmix Dada Ke |Dusun Jekka dan Dusun 4Km Dinas Pekerjaan Umum
Gareccing Gareccing, Desa Talle dan Penataan Ruang
_527 Pengaspalan Jalan /Hotmix JI. Lappa [Dusun Leppang, Desa | _2;’1 | |Dinas Pekerjaan Umum N
| |Renne Tale | ~f  |danPenataanRuang |
528 Pengaspalan dan drainase Dusun Patohoni, Desa 1000 m Dinas Pekerjaan Umum
il Muhammadiyah Patohoni Palae . ) - dan PenataanRuang |
Dusun Ammessing- . :
. . Dinas Pekerjaan Umum
529 |Hotmix Jalan Sungai Cepe Topangka, Desa 2Km A P Ruang
S I __ |Bulukamase = S i
: Dinas Pekerjaan Umum
el oo I oD nmgn: | M0 danPenataanRuang |
531 Pengaspalan Hotmis Ruas Bulujampi, Desa 6,500 m Dinas Pekerjaan Umum
| |Sangiasseri Taruncue Bulukamase | " | __|danPenataanRuang |
: X Joalampe, Desa Dinas Pekerjaan Umum
| 532 |Hotmi Jalen Permandiaan Aenangka | |danPenataanRuang |
Joalampe, Desa Dinas Pekerjaan Umum
_533 Ho_lnix.!alml. ; ) Alenangka B 1K_rn [ |danPenataanRuang |
Hotmi Joalampe, Desa Dinas Pekerjaan Umum |
| 534___ __x . |Aenangka o dan Penalaan Ruang
|Pengaspalan jalan poros desa Dusun Tonasa, Desa
55 Ipolewaii o |songing iy .
| 5% ,Pengaspalm Jalan g:s"::::"“‘ Jenna, 5Km
|Dusun sengkang, Desa - ]
| 537 |Pengaspalan ]aian Lappa babang S a9 2Km s it S
5% cna |Pembangunan Batas Desa Dusun Balimengko, Desa 1;“ - ~ |DinasPekerjaan Umum |
balimengko (tugu ) - Songing = ¢ _|danPenataanRuang |
Dusun Safaere, Desa , Dinas Pekerjaan Umum
539__ Pemeﬂhuam bendungm mmel.Pumak | 1 unit dan PenataanRuang |
Dusun Sf Desa = Dinas Pekerjaan Umum
540 Pernbenguna\ bendungm jini Puncak s 1 titik l art Psnat;.:'laaR]umg
- Dusun Labettang, Desa | |DinasPekerjganUmum | |
541 |Pembangunan jembatan penghubung Paise dan Pen at:qan Ru
542 Perbaikan jembatan jalan poros Dusun Caboro, Desa 76 - | |DinasPekerjaan Umum | .
kantor desa P Palae | I ) |danPenataanRuang |
Dusun Lempangan, Desa Dinas Pekerjaan Umum
243 [Normalisasi Sungai Puncak 000m | leaPenstaanRuang |
Dusun Bonto, Desa Dinas Pekerjaan Umum
! 5“_ Nommisui _____|Songing e | |danPenataanRuang |
545 |Normalisasi Sungai Katangka M‘"m Deea 2000 m
o L Dusun Tonasa, Desa | 'DhasPekerfaaﬁ_Uﬁm B
546 Normdlsae_i Sungai Katangka i Songing 2000m  |dan Penataan Ruang ]




R T '  |Dinas Pekerjaan Umum | |
547 Pmi:z:gunan Jembatan _Abbolonang_ Desa Tg‘li _ 5?150 M - danPenalaanRuang | |
Dusun Ammessing - : "
548 |Jembatan Topangka, Desa 1 Unit g;‘;;jm"mm' Ut
(— . —— J' Bulukamase . ang H _
Dusun Topangka, Desa ; Dinas Pekerjaan Umum
I Bulukamase | _ |[danPenataanRuang |
550 Tanah Tengnga, Desa 0m Dinas Pekerjaan Umum
& ~ |Bulukamase | _|[dan Penataan Ruang
551 Abbalongengge, Desa Om Dinas Pekerjaan Umum
™ |Bulukamase = dan PenataanRuang |
552 Honto Sangiasseri, Desa 6X7 m Dinas Pekerjaan Umum
- Bulukamase dan Penataan Ruang
553 Lanjutan Pembangunan Irigasi Dusun Bola, Desa 500 M IDmas Pekerjaan Urmm
Jenearahulu o Bulukamase dan Penataan Ruang
554 Lanjutan Pembangunan Irigasi 350 M Dinas Pekerjaan Umum |
___|Kanyame _ |danPenataanRuang | |
2 Dinas Pekerjaan Umum
il il 100m | ldanPenataanRuang |
. o Dinas Pekerjaan Umum
| O A elmbontbmtars, Rl |dan PenataanRuang | |
557 |Perbaikan Saluran pengairan firigasi 3Km |Dinas Pekerjaan Umum
—|Sepanjang Sawah . ~|danPenataanRuang |
558 Pembuatan irigasi /saluran mabbulo 2Km Dinas Pekerjaan Umum
| |Sibatang — = dan Penataan Ruang .
|Dinas Pekerjaan Umum
s WP“"’"T“"M_M_“ : ?‘f"_"'“ L dan Penataan Ruang _ |
Dinas Pekerjaan Umum
Rived| s e § e dan PenataanRuang |
Rehabiliatsi Saluran irigasi induk Dinas Pekerjaan Umum
. ssi_me m_ ! . | _m) u dan Penalaan Ruang |
Pembangunan saluran i irigasi induk Dinas Pekerjaan Umum
" 562_ aparong lll Desa Palangka _ 3000 m dan Penataan Ruang
MIS Maroanging Dusun .
563 |Pembuatan talud keliing Sapulambere, Desa 100m e Fakrjash Linkx
, dan Penataan Ruang
Puncak
TAN SINJAI TENGAH
. Saukang - Bonlo Katute Dinas Pekerjaan Umum
ol s _ |pesasatae | M | danPenataanRuang | |
H jin Tangkulu Ruas Bonto Dinas Pekerjaan Umum
%5 o DesaBonlo _.ji_.Bkm . dan Penataan Ruang .
566 |Hotmix Poros Saotengnga -Desa Dinas Pekerjaan Umum
Baru Desa Saotengnga dan Penataan Ruang
[ - : Poros Bikeru-Tadi- | : Dinas Pekerjaan Umum |
i ‘Holmlx ~ |manimpahoi Desa Baru km |dan Penataan Ruang (-
. JnPendidikan fonrall | .. | ~ |Dinas Pekerjaan Umum |
Eead o I ~ kelsamaene T | |danPenstaanRuang |
, Mattaju - Hoddie Desa Dinas Pekerjaan Umum
569 |Hotmix _  |Kanvung 14Km - dan Penataan Ruang
570 |Hotmi jin Pembangunan Desa 2km Dinas Pekerjaan Umum |
. IKompang | ) danPenataanRuang |
Jal.an Sungai Teko Poros - ;
571 |Hotmix Lamatt RiattangDesa | 3Km g:";;"‘“’”“;‘u”"“"
Matunvong Telke | ———— ]




- _IKorong-Bwu?emEDesa _binasPek j wm |
Holmi erjaan Umum
_Qi o - o Saohiring _4Km B dan Penataan Ruang
573 |Hotmi Poros Batulappa-langori Dinas Pekerjaan Umum
- Desa Ma&mreng Tellue _ dan Penataan Ruang
Holri poros Topisi lamatti Riaja Dinas Pekerjaan Umum
o Desa Mattunreng Tellue L dan Penataan Ruang
= - ] | . : -
575 |Hotmi Iﬁgngkgdom 9 3km Dinas Pekerjaan Umum
Mattunreng Tellue dén Fendtaen Rusng
S [ialan lingkar SMA Neg 1 . o .
: ) Dinas Pekerjaan Umum
576 |Hotmix ﬁ:ﬁgengm[)esa 1km dan Penataan Ruang
jalan bendungan ;
577 |Hotmix Kalamisu, Dusun 1,3Km 3;8;:“::2:? U
Sabbang Desa Kanrung e
[ s 1"| ; Mattaju-hoddie Desa | |DinasPekefaanUmum | |
,.5.78 [ |Kanung _1'4'“" danPenataanRuang |
Alekanrung-Caile Desa Dinas Pekerjaan Umum
e lemng | 2] danPenataanRuang | |
Hotmi jalan Tangkukulu ruas Dinas Pekerjaan Umum
_58_0_ S - b_o_ntoDesaBoqtg A8%m _ dan Penataan Ruang | |
. jalan lita-litae bonto Desa Dinas Pekerjaan Umum
il i . |Bono okm }@P@ﬂa@_ﬂum_ | |-
; Kel Dinas Pekerjaan Umum
Bl i T [samaenoMappasota | **™ | penatsanRuamg | |
Kel. Samaenre/Bukit Dinas Pekerjaan Umum
M omx  |saidBongkeng o _ |dnPenataanruang |
? Jin. Hotmix Jin, Pahlawan Dinas Pekerjaan Umum
il i ) Backora bl _|dmPenataanRuang |
Pepara poros kanrung Dinas Pekerjaan Umum
2o [Hok |Desa Saohiring 4Km |dan Penataan Ruang
. Lita-Litae ke Desa Bonto | ~|DinasPekerjaan Umum |
B, Desa Saohiring i _|dan Penataan Ruang
jalan Poros Mattiro Baji
2 KeDesa Kompang Dinas Pekerjaan Umum
587" |Pengaspalan dan Drainase Pattongko Dusun T dan Penataan Ruang
— : __|Manubbu _ = —t=__ |
Jalan Poros Tapillasa Di
588 |Pengaspalan dan Drainase Tangkulu Pattongko 38km dan P;akedaan U
: : DusunTapillasa | | ———
) ; Dinas Pekerjaan Umum
W PobwogmaiDaes  pewi-webiate | e | et | .
590 jalan Alekanrung-Caile 2km Dinas Pekerjaan Umum
IR Desa Kanrung — danPenataanRuang |
jalan Poros malino- . i
iy ¥ Dinas Pekerjaan Umum
ol ?::z{::ﬂaju) Doea 50 e dan Penataan Ruang
[ T L Dma_spek_.__.. N
y erjaan Umum
592 ::dn:gMMw Desa 1 km dan Penataan Ruang
- “|Jalan Litataeporos | ! B i
Dinas Pekerjaan Umum
593 gum Desa 1km s P Ruang




- |idlanporoslamati - |
: ; Dinas Pekerjaan Umum
594 |Pembangunan Talud dan drainase ?ﬁ Desa Mattunreng 3km den Penataan Ruang
505 - jalan poros Saohiring — ~ |Dinas Pekerjaan Umum |
s Desa Bonto Rl | [dan Penataan Ruang
506 jalan pakue tangkulu 5km Dinas Pekerjaan Umum
—y |DesaBonto L | |danPenalaanRuang
597 jalan lita-litae bonto Desa | 56m Dinas Pekerjaan Umum
. |Bono _ il dan Penataan Ruang
poros banira - Lopi Desa Dinas Pekerjaan Umum
593 1Panbuatmlalud  lpau i 1I_nm danPenalsanRuang |
Dinas Pekerjaan Umum
0 [porbusniad lporo BorgDee | dan Penataan Ruang |
, , |Dinas Pekerjaan Umum
600 Nmmdls?ddtrmwnga&omg_ tDesal!k:inlu ___500!11_ _ |dan Penataan Ruang |
. . Dinas Pekerjaan Umum
sl oo s S i | %M | JdnPenataanRuang |
ot caile-balocci Desa Dinas Pekerjaan Umum
__mz__f_ m]dai _ |Kanung szm - dan PenataanRuang |
603 ruas lita-fitae - bonto Dese1 27 Dinas Pekerjaan Umum
i = S o __|Bonto 1l ___|danPenataan Ruang
604 Jalan Sungai Bihulo Desa i Dinas Pekerjaan Umum
Kanrung Mattirowalie 4dan Penataan Ruang
605 R ~ |Jin. Tani Ulugalung _‘lx_;n_ - |Dinas Pekerjaan Umum
= Dusun Bontolaisa B dan PenataanRuang |
Jalan Sungai Bihulo ;
606 Saotanre /Dusun 5km Egmu”“”m
S Saukang = i e s
. 4 . as Pekerjaan Umum
SV [ebustioiobecket (e i dan Penataan Ruang
Perluasan jalan poros Batulappa- Dinas Pekerjaan Umum
| %% Jiagori B s ol Bcsny _ |danPenataan Ruang |
Pembangunan bronjong sungai ; Dinas Pekerjaan Umum
_ng DasaMalnuwengTaﬂua_ _1lul:k |dan Penatasn Ruang |
[Pembangunan Driainase jalan poros Dinas Pekerjaan Umum
[ ©'0 Jbotiappatagori |DesaMatumengTele | 4km | dan Penataan Ruang |
2 . Dinas Pekerjaan Umum |
511 [Pongroan i T Kaks | D it o i dan Penataan Ruang
Peningkatan jalan pakue poros Dinas Pekerjaan Umum
EE...@MKMQ_ . pusen B'm — _3 i _ ____|dan Penataan Ruang
Peningkatan jalan Tangkulu poros Dinas Pekerjaan Umum
®13  [saohiing Disa_aﬂm B _ |danPenataanRuang
Pengadaan talud dan drainase | Jaian Dinas Pekerjaan Umum
"614_ {tangkulu russ bonto Desa Bonto . 25 | [dan Penataan Ruang |
|pengadaan pavin blok jdan lingkar Dinas Pekerjaan Umum
™ |pasar mallmbong PessBorto | ™™ | ldanPenataan Ruang
Kel.samaenre/Baco Dg Dinas Pekerjaan Umum
e Pattombong sl _|danPenataanRuang |
Kel.Samaenre/Aralla Dinas Pekerjaan Umum
817 |Rabat beton - Bongkong ulll _ |dan Penataan Ruang
Kel. g
Dinas Pekerjaan Umum
618 |Rabat beton Sam?enrelm.mburm 300 m dan Penatasn Ruang
o Puce'e e il
Kel
Dinas Pekerjaan Umurn
619 |Rabat beton f:::nrwmoﬂong 1km i Pitien R0
620 [Rabat Baton Jin. Kebun Desa 2000m [D‘"as POtEan L

Tarangkeke

_|dan Penataan Ruang
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2 ot i Ty Ao | ot ||
) el S N I e g
62 ;;"‘bm“" rabar Bolon Jalan Pala Saotanre/Halimping 18km | ._ E;a;;:mui“;m
£ =l N N I
Paabarngura dobelen Burne Fore
e N L
Kec Sinjai Selatan)
.Eﬁgqh;nbmgmm Jombatan Kaluku ~:_<.afs:-,.-n_am_n: _ [ o 3::’;:“?;;;;";":_ _
628 [Pembangunan jombatan Tamsi |Desa Baru 50x4m i E;E;;?;;T_"__ )
630 ;WT“MHW DesaBau | Bxsm [ d”':;;"_:t;‘“‘m;‘"ff
831 $m'““"‘ S SO [ DesaMatunveng Tetue | 20 mete | 3;“;;""&:’:?“2’;"" __
2 g |y ke | 0 | i ||
633 Pembangunan jembatan sungai Desa Mattunreng 50 meter Dinas Pekerjaan Umum
| |kaluku ) ~ |Tellue/Samaenre | ~ |danPenataanRuang |
54 poromonnjobai | Doss itirorg Tk | e et |
sss_m""g”“mi‘b’"‘ ”“"_’__ Desa Bonto ax7m S:a;m":'uw
6% [Raha ot ko e S 3 R roivior iy
0 e oo | 40m | et |
6 Pontrangananjoroambang [oosagon0 | 77 | |
0 |Chommp s [0 | Tom puciwr eyl I
641 Pembangunan jembatan Balang  |Pattongko Dusun FI— Dinas Pekerjaan Umum
Pani'kia Poros Tangkulu  |Tangkuls . _|danPenataanRuang |
642 [Pombanguan Jembatan Jatiiie  [Dusun Hary BELE E;a:;?éﬂugm |
64 vy foostomparg | 4z revsiwaorsing [
644 |Pembangunan MCK dan Sumur Bor Eel.s_a?aanra i l Unit S;agzma?u::m
o lariall St o | lepotamrumg ||
Ll usasniinn ... o g Povarmrueng. |
Rl Peisomiorviongiiooull o L | lmrotnung
648 [Pembuatan rigasi kalamisu [pesakanrung | “ ﬁiﬁ;gﬁu:";m_ L




649 [Pengadsan af bersh sl - —[Da_fa Bono S0 ;':m&a:‘ug‘gm -
i) ki Poutos | 4w P it
.851 lpaﬂi:mg_unanirigasi o Desa Bonto _3du_am 3;8;;:;3;1&?“ .
652 [Rehab pengaian gomma IDesaBonh - 50m | g;mz";m _
 [DesaBonto |t _ E;a:;:ﬁ:um_ -
654 [Pombangunan Suleiigasipasaly|Desa Bnio thm o Py |
o ey | om | e |
655 | g Tomong. | [Pekoreang | awx | [DrecPeiemtn |
657 [Pamsimas20t8 Desa Kanrung fwit ‘gﬁmﬁxm_ -
658 mm;‘w ;\:ag :ma Desa Kanrung 15km 'S;“f‘;;::ﬂn“;ul:;‘"‘
" |kalamisu sabbang, karobbi, saiohe o kg
| Potwoonimapipin  fowioh  Jweee| O e
660 |Rehab pasar Desa DusunBave | fuit | 3;’;;‘::";:‘:2‘"‘ _
] e R R o
662 |Rehab Alap Kanior Lurah Sanasnre_ Kolsamoowe |t | :;;ma:‘u‘:;”
663
| 654 . %:Lbj‘gman Kantor Camat Sinjai 'Mmﬂd_xm'bmg N - 5::18: ;ﬁﬁf o
o6 Poomimcmpuntups L ZFE | o | e | |
666 Pengaspalan Desa Bongki Lengkese -|Dusun Lengkese, Dusun 3Km |Dinas Pekerjaan Umum
| |Mattunreng Tellue ~ |Pdlie | | |danPenataanRuang | |
LD kel ETN B~
il N N N -l
) il N T B -l
670 [Pengaspan JanporosBarce |Dusun BarseDesaBioro| | | gzﬁ;ﬂaﬁﬁg‘m |
671 [Pengaspalan Waetuo-Sanjai r;msmai et 3Km .g;mpima:'u:jml__
672 Pengaspalan Jalan Palie Lamatti  [Dusun Palie Desa Bongki | 1500 M Dinas Pekerjaan Umum
| |Riga Lengkese | i | |danPenataanRuang |
673 Pengaspalan Jalan Bongki Riaja Wae |Dusun BongkiDesa 1500 M Dinas Pekerjaan Umum
Pellas — Bongkilengkese | """ | |danPenataanRuang |
o4 [Poupamiamey [eimteney | S0M | feamenen |
675 |Hotmi LasiaDesaPanakang |LasiaDesaPanakang | 5Km gﬁ;“;;ﬁ:ﬂ:’;ug“_“
) e R R R B ol
0 ponierudmme-tke  Pudwen | | et ]
il ooienieiolnll T U BETCN B il I




P Dinas Pekerjaan Umum
b i s T o ) |denPenataanRuang |
Hotmis Bola-Bola Massusung-Bongki : Dinas Pekerjaan Umum
I s_m_Liﬂﬂ!mﬁ A ki Leng 1'51('" danPenataanRuang |

681 Hotmis Prasarana Jalan Toamba Lonrae Dusun 17 Km Dinas Pekerjaan Umum
| |DgPasampo Mangottong : dan Penataan Ruang —_
. Dinas Pekerjaan Umum
s decetecticn o N - dan Penalaan Ruang _
|Hotmis JI Toboe -Biroro, Lembang Bi Dinas Pekerjaan Umum |
i ss_a_Lahe Kec. Tellulimpoe Dusur_i. i |l ___|danPenataanRuang |
Hot " Bonto Sugi Desa Dinas Pekerjaan Umum
684 s{| i asia Patalassang B | ) danPenataanRuang | |
Hotmi - Bi Dusun Boro pao Desa Dinas Pekerjaan Umum
__685 o i ) Patalassang danPenataanRuang | |
. y Dinas Pekerjaan Umum
686 | Hot_ms _L?s:al-Paainwannu_ | Lasial-Pasimarannu 5Km . danPenataanRuang |
; |Dinas Pekerjaan Umum
il i . srm. |dan Penataan Ruang _
688 Lanjutan Hotmis Ruas Polewali- Dusun Kolasa Desa 12Km Dinas Pekerjaan Umum
abumpungeng Kampala | dan PenataanRuang | __|
) Dusun Pattiro Desa |Dinas Pekerjaan Umum |
689 Hotmx_Jalm Campaga Kampala ) % |dan Penataan Ruang |
690 |Hotmis jalan poros BTN Lambassang |Dusun Dompili Desa 10Km Dinas Pekerjaan Umum
Desa Kaloling — Samataring Kaloling : dan Penataan Ruang
691 |Perbaikan jalan Dusun Dusun Maccini{Dusun Maccini Desa - |DinasPekerjaan Umum |
| |Laiai - 1Pmalmg - Edm Penataan Ruang
; Dinas Pekerjaan Umum
5592 Hotmis i - IBamIappa-_ Dompili | 1000 M B dan Penalaan Ruang
. - Dinas Pekerjaan Umum
- PRSI e—" Padassang om danPonataanRuang |
694 Lanjutan peningkatan jalan poros Dusun Babana Desa 200M Dinas Pekerjaan Umum
{tembo ( Talud dan Badan) Tongke-tongke | ° . __|dan Penataan —
695 Jembatan ( Poros Patalassang- 1Bonb Sugi Desa Dinas Pekerjaan Umum |
L |Biroro) Palalassang B __|dan Penataan Ruang -
Dusun Boro pao Desa Dinas Pekerjaan Umum
] i &ka) Patalassang | |danPenataanRuang |
Jembatan Bonto Tengnga- , Dinas Pekerjaan Umum |
.GQT_Pald - .Palalassmg fx61un|t danPenataanRuang |
Dinas Pekerjaan Umum
i Jembﬂ( _“Bu‘*m) | i S danPenalaanRuang [ |
. Dinas Pekerjaan Umum
CO [T ) e N dan PenataanRuang |
, Dinas Pekerjaan Umum
_?_00_ Jerrbatm(%pae-BuluKamasa) Kdolh}g _ |danPenataanRuang |
Dinas Pekerjaan Umum |
_?01 P Janbatan Poros Salohe-Aska _ Salohe dan P nRuang |
e . Dinas Pekerjaan Umum
702 Jan'baian Batu-Batu {Rehab) | Lasiai B - 4x6 1 unit L den PenatsiRusng |
703 Jembatan Bua-Bua Poros Desa Aska |Dusun Pakkita Desa 1 Unit Dinas Pekerjaan Umum
k dan Desa Palae _|Salohe ) L - dan Penataan Ruang )
embu Jembal asahak Dinas Pekerjaan Umum
_?P‘ _P s 2 B .D_lf&_mf — L 2& L dan Penataan Ruang
i . Dusun Buakang Desa Dinas Pekerjaan Umum
TP R iy B tapomrg Panaikang | |danPenataanRuang |
; : Dinas Pekerjaan Umum
| T NSRRI [ Sy || e den PenataanRuzng |
707 Pengecoran Jalan lappo ase (Poros |Dusun Bisokeng Desa 800 M Dinas Pekerjaan Umum
|Sanjai-lasia)  |[Sanjai _ dan Penataan Ruang .




}oa 'Panggod@_.lé&ﬁa’pﬁ ase ( Poros Duam&mkmgoa? ] _aoom Dinas Pekerjaan Umum
| |Senjai-lasial) _ |Sanjai_ B danPenataanRuang |
| i g | | rciimoriill IS
70 [ Pentrgrnrtapoon |2 OO | rriribenrigy i
™ oo Soro g [romDimnbae | wow | emeainn |
745 |aniutan Rabat beton j.Lancibung ke |Dusun Mangotiong/Dusun| Dinas Pekerjaan Umum

Dusun Rombo Rombo dan Penataan Ruang
il ST S T I el
T g e | |
i e i, SR Sl it
| 76 rissPotn i [ | Jimportonriang
ot pwookse | e | | e |
70 bewidmitie Ll | v | e |
720 Drainase jalan Poros Batu Penynyu- [Dusun Mml&mgﬂmq 700 M Dinas Pekerjaan Umum

Tallasa Rombo dan Penataan Ruang
72 e owomageirg | view | [oreramenin |
722 Drainase (Kanal) DusunPasshawe | oM | E:f;;:ﬁ;‘ggi"m__
723 [Danase(ana)  JousnPasshake | oM | m;:g‘:‘uw N
| At ronsarmie ot |[Pombage. | 200 | il I N
Mol fwew fow | b emRwe |
| 72 [oranase  feeeraenaimn | wow || |
il i B ... SO .. 1N I - +iweior-wol S
728 [T SungaiBiopa Batappa  [Batiappa 250M | S;a;;ma:‘u‘::"‘_
) o ] ) N =
™ fprrbrgnnitatsoms  fomn | 90 | |ermmn |
731 Taud Bongki Risa Waepele Dusnfongki | tsOM | __E;ﬁma?u‘gm ]
il kool ol SR NSLL 3N N v gl
" i torsabar o Peerde | e | e
734 [Tanggu Parse [ _ g:f;;m“z‘ugm
[l omimenifian [} S o orsmony




T Ty ~ |DinasPekerjaan Umum |
Rl i I 5.8 dan Penataan Ruang -
i < Dinas Pekerjaan Umum
Rlooimaowtn pew =00 ] wem | dan Penataan Ruang
Wo-Saniai <1e Dinas Pekerjaan Umum
E T_ _ggIW o N Sal’a_' — @m danPenataanRuang |
739 |Tanggul Jalan Tanamalolo Deceng  |Dusun Saiohe 1000 m Oings Pakeem i
740 |Tanggul Jalan Pattiro Dusun Pattiro 1000 m
741 |Tanggul Jalan Pakkita Dusun Pakkita 700m
~|Lanjutan tanggui penahan air dan _ |
" |oungaibaringeng Dniioeny | N
743 |Tanggul BonloTengnga-Pasimarannu IPasimaramu 300m
744 |Tanggul Korasa -sanjai Lasiai 300m
745 |Tanggul Waetuo-Sanjai Lasiai 100 m
746 |Tanggul Pangasa 500 M
747 |Tanggul r.angguli 200M
748 |Pengecoran bahu jalan Desa Patalassang
749 |Dekker Wae Tuo-Sanjai 3 Buah
750 |Pengerukan bahu jalan Poros Dusun |Dusun Maccini Desa | B
Maccini-Patalassang __ |Panakang —
Dusun Maccini Desa
Pof femongunantabd 3T ognaang |
752 K' w"’ 'Wmu‘a" Sungel Kempele-Salohe- |y i, Skl Xakitog
I Pembangunan saluran irigasi Sungai | . . o
7 gatuLotong B e, I L
754 |Rehab gedung pertemuan |Mangarabombang
755 |Pembangunan Sekolah Batul HTEA Kot o 4 buah
fi— R - |SemuaLingkungan Kel. '
| 756 | _ijm bacam_ misyarakal Samataring
757 JKM
758 5 Unit
[MTAHMUTMA
758 |Pembuatan Drainase 800 M
760
761 1000 m
762 +150m Dinas Pekerjaan Umum

dan Penataan Ruang




S B I . N =T
763 mangottong kel.biringere 40m d[ anaPE e Rumg.u
764 SDI 122 eishasy TOmx70 Dinas Pekerjaan Umum

kel bir - cm dan Penataan Ruang
[ ?'5]5 T R Jin. Baso Patekkai 1 OO_M_ Dinas Pekerjaan Umum |
S B __{kel.bongki dan Penataan Ruang |
766 Jin. Bulu Saraung 150 M |Dinas Pekerjaan Umum
il I __[kel.bongki ) = dan Penataan Ruang
JL. Arif Rahman (Lr) =
Dinas Pekerjaan Umum
767 |Belakang Pengadilan 200M e :’:ﬂ i

n B Negeri kel.balangnipa B s
768 JI. Bulu Kunyi 400M ‘t[)inas Pekerjaan Umum
—y |elbaangpa | " | |danPenataan Ruang
769 JI Kalampeto +300M Dinas Pekerjaan Umum

. —— S Jlingk lengkong kel.lappa | " _____|dan Penataan Ruang
770 JI Nener lingk. + 380 M Dinas Pekerjaan Umum
SR R Talibunging kel lappa . __|danPenataan Ruang
JI Kampung baru - BTN "
771 Lappa Mas | +300 M dmm'a‘p P*""a:‘u”m"““
| (- - ~ lingk.lengkong I . = S —
772 Jl.cammeru Lingkungan 800 M Dinas Pekerjaan Umum
. _— |Benteng i dan Penataan Ruang
773 depan mesjid Nurul Yagin 200 M Dinas Pekerjaan Umum
[ - - Bonto Kel.bongki - _|danPenataanRuang |
sebelah barat sumur
774 umum (Buhung 80 M |Dinas Pekerjaan Umum
Sare)Sebelah Utara Jin dan Penataan Ruang
Saweri Gading kel.bongki
. Terstl '. jong WDinas Pekerjaan Umum
775 tembus BTN Aisyah 80M diin Sariidaan 1
A kelbalangnipa | o
puioh Sl iDinas Pekerjaan Umum
776 jembatan teratai 50m dan Pendlass R
S | B kel.balangnipa e =" _
: JI Nener lingk. Dinas Pekerjaan Umum
117 [Feeb Dranase Taibunging kellappa | *2™  JanPontan g
H.Syamsuddin tembus ’ ;
778 |pekerjaan lanjutan drainase rumah H.Ahmad Manjade 'g;’;i:;“:‘uuw“”‘"
1 o i _ |kelbiingere | I
, Jin. Gunung Latimojong Dinas Pekerjaan Umum
779 |Saluran Drainase N _ kal.bon_gki_ ! _JJOM desEatangmg_
780 SMP 2 jl.husni thamrin 80M Dinas Pekerjaan Umum
i kel.biringere . . dan Penataan Ruang
781 |Rabat Beton ﬂzm“’“‘m 200M dm:spm":‘uum"“”
) - |Jalan Cenning-Bola Pude | | Dinas Pekerjaan Umum |
el | ) oliay | 00X3IM dan Penataan Ruang
783 Jalan Cappale-Bola Pude 100x3M Dinas Pekerjaan Umum
e . fkellrlay | dan Penataan Ruang
784 Jalan Lemppakomai-Bola 100x3M Dinas Pekerjaan Umum
[ B Pude kel.l.rilau | B dan Penataan Ruang
785 Jalan Coppenge- 500x3M Dinas Pekerjaan Umum
= Batulappae kel L rilau i ___|danPenataanRuang |
786 Jalan Polewali (Depan SD 200x3M Dinas Pekerjaan Umum
) o B 113 Balle) kel.Lrilau dan Penataan Ruang




Jalan Lingkar Balle P | Dinas Pekerjaan Umum |
78? _|kel..rilau HoxIM __[|danPenalaanRuang |
Jalan Palla-Batutellue Dinas Pekerjaan Umum
_ms o |keldrilay _?0_33“ S {dan Penataan Ruang
Jalan Balle-Bulu Tanah Dinas Pekerjaan Umum
- oltrias 1000x3M)  ldanPenataanRuang |
|iin.poros BTN gojeng
(samping rumah Dinas Pekerjaan Umum
70 Mhakalsdrumaha | *20™ dan Penataan Ruang
N |+ _ |lccang Kel.biringere e SRS S
791 |ﬁn.lorong BTP 1 belakang 150m Dinas Pekerjaan Umum
- |kel.biringere _ |danPenataanRuang
792 Mattumpu dalam 100 M Dinas Pekerjaan Umum
el fkel.bongki _ dan Penataan Ruang -
703 Jin. Sumur Kampiri 200 M Dinas Pekerjaan Umum
i) _ fkelbongki | dan Penataan Ruang —
B o Dinas Pekerjaan Umum
?94 R ____fl"_'mu___ . _kd'_ s el B danPenataanRuang |
Jin, Bulu Bicara Dalam Dinas Pekerjaan Umum
Rl ki dan PenaiaanRuang | |
Dinas Pekerjaan Umum
500 M dan Penataan Ruang
[ - Dinas Pekerjaan Umum
797 __.tif_JClM_l_ dan Penataan Ruang )
Dinas Pekerjaan Umum
|8 1000m dan Penatasn Ruang
Dinas Pekerjaan Umum
.- L dan Penataan Ruang
Dinas Pekerjaan Umum
800 7Omx5m rdeanI Ruang
Dinas Pekerjaan Umum
801 |Rabat Beton (lanjutan) 3 Km i o g
|Dinas Pekerjaan Umum
802 i ¥ dan Penataan Ruang
[ - I Dinas Pekerjaan Umum B
o i |danPenatsanRuang |
Dinas Pekerjaan Umum
604 dan Penataan Ruang
805 |rabat beton jin.lingkungan biri 100m dan Penataan Ruang
Dinas Pekerjaan Umum
806 X dan Penataan Ruang
“Dinas Pekerjaan Umum
807 SO0 Am dan Penataan Ruang
Dinas Pekerjaan Umum
&08 2100 dan Penataan Ruang




[ - Lorongemmisaglan | . . |
809 tembus ke jl.agus salim m:”'s
4+ |kelbiingere | T
810 Sebelah Utara Jin. 100Mx35
Sawerigading kel.bongki M
4 — i —
811  |rehab rabat beton Sewohgromhbopels: | o
N - . [lingktaipakel.biringere | 7"
812 mangottong kel.biringere | 300 x 2 cm
813  Tembang Ingklappee | _ ..
N . |depanmesidaikhwan | _ |
ﬂ‘ _ﬁmfi_ o __|lompu kel.biringere *_50 =
il jend.sudirman ke mesjid
815 al mujahidin bulu +150m
e ;ﬂadwmukdblmera I
-pangeran diponegoro
) pertgankelbiingers | 107
jl.wolter monginsidi &jin
il _|oatimurakelbiingers | '™
lorong jl.dahlan isma
818 (belakang rumah dinas +50m
. S C———— - kesehatan)kelbiingere | | = o - =
.Jl‘.daNanmke Dinas Pekerjaan U
819 Jjend.sudirman +50m dan Penataan Ru
— |kelbiingee | | [denPenalaanRuang |
Dinas Pekerjaan Umum
i _[ecteveilel 400 | 0 Krfewtnfiee |
jl.wolter monginsidi .
821 |Pembuatan jalan sstapak (depan rumah sekiur +100m Eia;;m"‘:‘mu”““
1 . . |biringere) kel.biringere o ey, SO% [NSSP
822 Bonto lingk.lompu 200m Dinas Pekerjaan Umum
==t O o kelbiringge | "7 __|dan Penataan Ruang .
Samaenre- Cammeru : :
Dinas Pekerjaan Umum
823 ngkungz.an Samaenre 200 M dan Penalaan Ruang
J - ~ |WIHP. Kusumalorong £06M Dinas Pekerjaan Umum
g | S —— RT 01 kel.bongki | __|danPenataanRuang |
825 JIHP. Kusuma Lorong 130 M Dinas Pekerjaan Umum
) [RTo2kelbongi | *'M ___|danPenataanRuang |
826 Jalan setapak ( sambungan / Lingkungan Talibunging 0x15M Dinas Pekerjaan Umum
| Jkelanjutan  fkellappa | T*PH _|danPenataanRuang |
87 buatan jalan tani l.tm dg.romo 1500 m Dinas Pekerjaan Umum
829 |Rehabilitasi WC
830 |Pelebaran jalan Tani/ perkuburan
831 |Lanjutan Jalan Tani
832
833 |Perintisan Jalan Tani dan Pengecoran




: g.Meq Dinas Pekerjaan Umum
834 Husnah Lingkungan 850 M dén Dinalam %
. - Samaenre kel bongki 9
o e X L P
- - |ilkihajar dewantoro |Dinas Pekerjaan Umum | |
__835 _|kelbiingere .E‘o.mfff__ __[|danPenataanRuang |
837 taipa sampai tanassang 980 m Dinas Pekerjaan Umum
y < kel biringere | [dan Penalaan Ruang ]
838 JIUdang lingk.tappee 525 M Dinas Pekerjaan Umum
! kellappa _ o dan Penataan Ruang
= st | o | oreen
" oun |Pembangunan Jalan Lorong = Dinas Pekerjaan Umum |
%0 fkalompeto ~ [UKelampelokeliappa | +300M dan PenatasnRuang |
; Lingkungan Samaenre Dinas Pekerjaan Umum
o [etem o Sameee fovond) bty | O M | danPenalaanRuang | |
842 Perintisan Jalan Melingkar Samaenre |Lingkungan Samaenre 00 M Dinas Pekerjaan Umum
kel.bongki kel.bongki |dan Penataan Ruang
[Py S S — |Dinas Pekerjaan Umum |
|50 i miee.  [(remmideghe] 20000 | “@.MRum_ |
Konsolidasi Tala :
Dinas Pekerjaan Umum
844 |Pembangunan Jalan bary m;:ﬂ(ola + 3000 M dan Penataan Ruang
845 [Pengaspalan Jalan (Kelanjutan)  [Ji Kalampetokellappa | +200M ;':"m“:‘u“m“““
s o el T N oy
e A — e e ||t PenslanR __
847 |Pembuatan Dekker Petta Ponggawae 1 Unit s Pt gasts Leniin
s kelbongii | denPenataanRuang |
ot pintu masuk Kantor Lurah | 2 Unit, 4x2 | Dinas Pekerjaan Umum
| ———————— M .
Rehab dekker ujung jalan cumi-cumi —_—
| 9 |sobetah timur __ [oamnone | fen d
Boton Samanme Lingkungan
R ptimdamume:i samaenrekelbongki | OM .
|Penambahan Tiang Listrik ( :
[ %" Jpenambahan) | MNenerkalioppe T 3
JI Hp. Kusuma Lorong
2 Jomesmon Tiogombmpu o fingis. | O | ‘deenaaa_nRym
853 [Penambahan Tiang Listrk J. Tembang kellappa | 3 Titk gz‘m":‘uum"“"
Jin. Bulu Pattukku Kantor Dinas Pekerjaan Umum
4 [Posbiden Cspwdmmhibaie L i Bingh Tt dan Penataan Ruang
855 [rehab pagar Kkantor kel ilau 1 paket 3;’;;::‘:;‘:;’:"“
|Renab berat autakantor keshdan |, | |Dinas hekarom_L;m;m' T
856 benteng kel.alehanuae 1 paket dan Penataan Ruang
poor — P e
sl i I s B 1 s danPenataanRuang |
858 |pengerukan sungai kampiri kel.alehanuae 3000 m dnm“mp Pak""a;‘ulf;”“
ccp [P0 Gong Ao Kertor L o — [oraspegsanumun |
™ lpdangipa | OununoBawkazeng | finit donPenalaanRung |




[ . [Pembangunan Tempat Parkir Kantor [ Baanrioa | s | |PnesPekedaanUmum |
_ w]_ Kelurahan Balangnipa Km L - dan Penataan Ruang
Pembuatan Selokan di Depan SMK o Dinas Pekerjaan Umum
861 Neg.2 Smfat_ JI. A. Mandasini 300M dan Penataan Ruang
862 Pembuatan Jembatan di Depan JI. Teratai Lorong 5M Dinas Pekerjaan Umum
Masjid Gayatul Maram Tokinjong kel.balangnipa dan Penataan Ruang
Pembangunan pagar dan T o . ~ '—I_l N
863 |penimbunan halaman Kantor JI Cumi-cumi kel.lappa +200 M Dinas Pekerjaan
dan Penataan Ruang
_|Kelurahanlappa : - Iy
Pembangunan Gedung pertemuan : Dinas Pekerjaan Umum
864 |k antor Kekiran Lappa Kankr Lursh Lappe L dan Penataan Ruang
. —— T e ] ~ _ N - | =
Pembangunan DAM Pengendali banjir Lingangan Tappes Dinas Pekerjaan Umum
885 | sungai keal ) 'L’:"‘ﬁ';";“ Usppendan | 240001 dan Penataan Ruang
oy [B— Lo |lBele-beleke Lengkong| . . | ~ |Dinas Pekerjaan Umum |
OF [orbeomadmbumben  f, ] dmxse danPenalaanRuang | |
Jl Udang - Ji Teratai Dinas Pekerjaan Umum
Pl et MM PenatsanRuang |
. Dinas Pekerjaan Umum
S [ikoeming | Sxém | |denPenataanRuang -
Pembangunan jembatan kayu untuk | . . Dinas Pekerjaan Umum
Ll | Ungkungan Taltungin | 200 M dan Penataan Ruang
g Se— P ¥ NV aweas Dinas Pekerjaan Umum |
870 |Pembangunan Rehab. Jen'batan__ :Jli(_a_larpeh - ?M xEM_ ) dan Penalasn Rua
Dinas Pekerjaan Umum
O [PombeguanRehebTebd ~ [MBaonag | +30M | |danPenataanRuang |
872 jL.wolter monginsidi £20M Dinas Pekerjaan Umum
B S o kelbiingere | ™ { - rmpenmﬂm -
1. KH.Ahmad dahlan . .
panjang 100 Dinas Pekerjaan Umum
873 |pembangunan talud (depan rumah A.Haedir) > S
|eibiingere JE _l""‘ g |
samping aula kantor Dinas Pekerjaan Umum
bl il kel biringere | om0 |dan PenataanRuang |
875 di lapangan sinjai bersatu 2 unit Dinas Pekerjaan Umum
Ssall] p— — . kel.biringere . [ |danPenataan Ruang —
S lingk.tappee, baru, kokoe Dinas Pekerjaan Umum
876 |pemb.DAM pengendali banjir lappas dan lengkong +4.000M dan Penalaan Ruang
877 {pembangunan trotoar lw‘u.* il
878
879 |pengadaan air bersih
_aao 1Pamhuataﬁpmm gerbang kantor
| furah
881 |pembuatan tanggul jalan
TAN TELLULIMPOE
—
882 |Pembangunan Jembatan
883




884 o Mameu;m Ls _ o an;s Pekerjaan Umum
_ - Bonmkmyl I diw P_enatam Ruang
885 Kebbung Dusun Ls Dinas Pekerjaan Umum
= Bontokunyi | danPenataanRuang | |
Dinas Pekerjaan Umum
R PRt | @ dan Penataan Ruang
l Dinas Pekerjaan Umum
ﬂ_ : e "ﬁ[ﬂ dan Penataan Ruang |
Dinas Pekerjaan Umum
888 . _ I_L‘Smkmg 7x4m ] dan Penataan Ruang |
. Dinas Pekerjaan Umum
] | . Pariae Toenge _ |danPenatsanRuang |
Lappaanni-Lembang )
890 lLohe Dsn. Lembang- 400m dDm" mpm“:‘uu““"
1 JemangRe2 N wieinin. ] 1
891 1pra‘ane-Nanmka Dsn. 150m Dinas Pekerjaan Umum
Urangah, Rt.2 dan Penataan Ruang B
Lappaanni-Lembang Dinas Pekeriaan U
892 |Lohe Dsn 4X10m2 demataa'l] Ru
L LappaanniRT.1 = sl M
lappajene-Alenagka Dsn |Dinas Pekerjaan Umum
& Lq)pe_y'ene. Rt1 S¥0m dan Penataan Ruang |
.Dinas Pekerjaan Umum
894 Dsn. Urangah Desa Aska | 4X30 m2 e et A
e | o N |Dinas Pekerjaan Umum |
895 - Bikali Saobnga‘l-K_ _dibia 4x10m dan Penataan Ruang
| - — s I (—
= 4’&0_"_@ ol Bl |dan PenataanRuang |
897 Kalempa Dusun Ls Dinas Pekerjaan Umum
! |Bonlokunyi I -
lembat ) Samat Dinas Pekerjaan Umum
,_898 __G"“E":”* Dm_ s unt danPenataanRuang |
Manalohe dan Kahu Desa Dinas Pekerjaan Umum
O [Poropseniemdadn  Joaaue | XXM )l PonstanRuang |
Pengaspalan Hotmix Jalan Poros Dinas Pekerjaan Umum
[ % lBauSantung-luraya  |PouSentng-luaya | SKm |
Pengaspalan Hotmix Jalan Dinas Pekerjaan Umum
! lpendigian  [PuweEraa f 1Km  |eanPenatsanRuang |
Pengaspalan Hotmnix JI. Lingkar Dinas Pekerjaan Umum
e ILapangan di Ibu Kota Desa Pusn Ly he dan Penataan Ruang
— . 1 ' E = - Dinas Pekerjaan Umum di
wiwe __peesalde-Oaw | 0w dan Penataan Ruang | d
JL.Pendidikan Dusun ,
2 Dinas Pekerjaan Umum
] -
904 |Pengaspalan/Hotmis I‘Eg:uh: Kantor Desa 1500 m - Ruang
oy i 7| ) '“ | o | | Dinas Pekerjaan Umum
o H_mii'mﬁ - i D Em_K - | _3KM dan Penataan Ruang .
906 |Hotmisjin Toribi -Ltnngﬁlmﬂs_ il B. ampirie - "4KM | |danPenataanRuang |
Dinas Pekerjaan Umum
oW [omeSatmodipomslapie  [Den 8. Ak . 4|d3PmalamRum —
%08 Lanjutan Hotmix Poros Boddi- Dsn. Lappajene,RT.2 dan 5km Dinas Pekerjaan Umum
Lappajene |RL1 dan Penataan Ruang
Pengaspalan/Rabat Beton Jalan ) Dinas Pekerjaan Umum
909 1p L i-Bon Dsn. Lappanni,Rt 1 1,5km o Penatasn R




ngﬂljloh';i;app‘_ , Boddi. Dsn. Lappajene. Den 7km
qene-

~ |BoddiRT,2 S
911 PbmeorosBoddf-Urmgw )Dsn. Boddi-Dsn. Urangah | 10 km
912 tPangaspdanﬂ-loms :"am: Saclengah- |\ 1500m
913 |Hotmis H"'K"‘""""‘spm 5%250m
914 |Hotmis Saolangah-Mamda 3x3500 m
' _PerbakaalmAspaldeelebuan, N
91i Jalan P i La'nberasafBamhdu_ iKm
enaaspaiamHom'leomstqo ke
_916 Lehalgha Desa Teliulimpoe _;Kn?
917  |Perbaikan Jaian Aspal yang Rusak qu' ““n;";"”'m'“‘ 4 KM
Perbalkan Jalan Aspal dan Pelebaran
18 It Pavos Erabaru-Pationgko |- 2021 ts
Pengaspalan Poros Pariae ke~ | . ! [P
_919._Km Paiae N | 4km
Pengaspalan Poros cenranae L.
[ *20 [saukang ke Tollsimpoe. [ooakay | Wm
921 Lm“m"“‘“s"”“‘* L) A— 2km
(— | Pengaspalan Poros SMA 1 B
%2 [Teloipos ke SWP 5 S selgtan [B70%2 | Thm
Pengaspalan Poros L. Gogoso ke
2 ITbonaKeb Bukuma 1L w8
Pengaapalar_ 'IPDTOEADDOJOI'-_BQG- ke__ . ) . N o
921 Desa Tellulimpoe B _E aije_ -
Pengaspalan Poros Bontoe ke
9 |sukamaiu Jpowey 1 3
g6 | Pengaspalan Poros Pakkita ke L. Pakkita 25km
| flohe S —— e
9027 Pengaspalan Poros Pakkita ke Pakkita
___|sapauhae N Dl —
Pengaspalan Poros Botoasa ke
R B il N Wi
929 Pengaspalan | PorosdakatMasivd L Saukang 1km
horongporonge — 1 ™"
930 Pengaspalan Poros Bontoasake —— 2km
— |Auarse Paree |7 | 4K
Pengaspalan Poros Jalan Safauhae
a31 ke kahu-kahue Cekdam ( Samping  |B. Mangape 600 m
| |BPP) I— I
930 ::::epdeummeasaka Sirdousa 100m
= | Pengaspalan Poros Appalange / U | ==
% [ranele oo S| Bl
N m"’m‘"““”’ el B e 480M

935 |Pengaspalan Jalan Homebase

936 |Pengaspalan jalan
 Lanjutan Rabat BetonHotmix Poros
- _Lappaa‘ani-_Urg_)_gm




938 ILm]utm Drainase Dusun Pakka IPdtka 200m D I L
I __|dan Penataan Ruang
, Poros Lempangan- Dinas Pekerjaan Umum
939 |Perbaikan Drainase Mannant 3M X500 M dan Penatasn Ruang
Pembangunan Drinase Jalur PUSTU- Dinas Pekerjaan Umum
% lxantor Desa tembanglohe | 4Om | lgnPenataanRuang |
JI.Poros Saotengah- Dinas Pekerjaan Umum
941 [PembangunanOrainase  Ikaobba | O™ | |danPenatsanRuang |
Pomt i ’ Dinas Pekerjaan Umum
oG pegemiaee._ ___poeteew _;__Emm | |danPenataan Ruang
. i Dinas Pekerjaan Umum
943 ._L_mla_"_P O Tesome Smwm N _g_ﬁ__a?wg‘_ _|danPenataanRuang |
JIPendidikan - Kantor Dinas Pekerjaan Umum
T putipec— [Desa i _ |danPenataanRuang |
Poros Lembang Lohe- Dinas Pekerjaan Umum
i ] angunanDrainase |saolengah sl | dan Penataan Ruang
Pembangunan Drinase L.Lohe- |Dinas Pekerjaan Umum
0 massaile - B o LembangLohe 0m  [danPenataanRuang [
Pembangunan Drainase JI. Poros Era Dinas Pekerjaan Umum
947 Baru JI. Pmos__?a_bau Ls hdm Penataan Ruang
Pembangunan Talud J. Poros Era Dinas Pekerjaan Umum
948 Bau JI. Poros Era baru Ls  Limpontroning |
i ; , Dinas Pekerjaan Umum
o dsiiiiiiinsiniiiisill vl il dan Penataan Ruang
950 Lanjutan Pembangunan Irigasi T is Dinas Pekerjaan Umum
Sampago _— —
951 Lanjutan Pembangunan Irigasi Batu D Bontokunyi ™
__[Karalae . = N
Lanjutan Pembangunan Irigasi "
952 P B Dusm_Bonmkmyr_ ] Ls:-_
953 |Pembangunan Irigasi Batu Sikokko }Dus.n Bontokunyi Ls
954 |Perbaikan Irigasi Sampago Dusun Batu santung Ls
955 |Perbaikan Irigasi Batu Karatae |Dusun Bontokunyi Ls
956 |Perbaikan Irigasi Samaenre Dusun Bontokunyi Ls
957 |Perbaikan Irigasi Mallembong |Dusun Bontokunyi Ls
958 |pemb.jaringan irigasi P3A. Asae Tippulue/Asae 1850 m
959 ts‘jm”"‘ Pembangunan Irgasi Bonto | . | embang Lohe 300m
960 |Lanjutan Pembangunan Irigasi Lappa Dsn. Lappaanni-Urangat 1km
Uangah :
|Lanjutan Pembangunan Irigasi Dsn. Lembang-Lembang,
961 ; 2km
Massaile Il Rt2 B |
962 |Pemeliharaan Irigasi Manalohe | |Ds. Massaile 4km
Lanjutan saluran Irigasi Tersier | .~ B
®° Mandone | (Uu Gaing) |5 wm
964 |Pembangunan Instalasi Air Bersh  |Erasa Ls
" [Bangunan bendung dan saluran N
%5 Jiigasi Ale Torbi D Tippulue Oan Torbd i




966 ;:‘xuﬁ*:mmmm“ B. Ampirie 1KM

%7 PabskmsskrmDiTope  Don Tk | akm

968 |Pemb. Saluran irigasi sekka k-aIIUG | Sunlpafmg:\le_ )

' 969 Pembuataniigesi BaupulE. [Pariie NETER

o0 @.m&@m@@— Paie | 3km

_951 Pembuataniiges  |LamberasaBawbau | xom |

a2 Paﬂmmmnmmaau;w  Joossenmes | 200m |
7 b ® fowasanane | wom |

974 |Saluran irigasi utama L. Gogoso 1,5km

o75 [Sumur Bor Untuk Pengairan (IRIGASI|Lembang Japue Dusun | —

P [Bobloe | "7 |

._976 _1;:?3:; Pembangunan Irigasi Koro [mjnKm— | 500M__ o
_-gﬁ.mlanPerrhmguanaaKm- b ___1-20‘_"“' N

978 [Rabat Lanti Irigas Daerah Irigasi Manalohe || 4000 m

o79 Pen’bmgunm Ingaa _ L:z::’am_  som ]
= Ptwgonti g e fwaturrs | aim b birg] I
381— Pembangunan Pengairan Koenna Dfm_emoa__ | _550M ! ?‘:mml;n:m B
g il SER Il B -t

N e R A

%64 '('pﬁ‘:;‘ Pambangurian rigas Koro [;usun K(;RE) | soom | ) i‘“;:ﬁ:‘;;‘“ )
5l T o | zou | foomreten |
e i SR 0 N T
| o [LobinRabatonddess  [Lonbarglate | 1000m oo |
- ;‘wm&m&&m I— — E;mpzmﬁgm |

- !Emm Rabat Beton J Pendidikan -\ — gza;;ma?umm

9% 1mm Rt b Lembang Lohe 500m 1@?&“@@“;’“
o omtoe T fvwens | [ e |
0 ftabenpomniay  fotewe | mon | 0 LR R
9 s o | 0m omPenatan oy |




[ oo, [Rabat Beton Poros Jalan Pakokko - |
994 Dusun Pakokko 800 M
| |Sapanang (Bulukumba) o
995 |Rabat Beton Jalan Koro - LahaLaha |RT 03RW 02 Dusun Koro| 3500 M
996 Rabai Belon Jalan Koro—Pdcokko RT 03/RW 02 Dusun Koro| 1.000 M
— _— — .
7 |wongoheeBonang  [PumnBonang | 4om |
998 |Rehab WC Kantor Camat Tellulimpoe |mannanti 4 Ruangan
999 :anmgkatm Ruas Jalan Mannantj - D Attronge 2 KM
.~ |Peningkatan Jalan Ruas Jalan 5 . -
e Lingkar Lappae - Kalobba _ g i 3K_m
Pemb. Drainase depan PUSKESMAS  |Dinas Pekerjaan Umum
"7 Iianani ko Pakta _ |WnPoros _ dan Penataan Ruang
Pemb. Drainase lapangan sepak bola Dinas Pekerjaan Umum
1_°°2m o B Kalobba 200M dan Penataan Ruang
Leubmg Lohe - Dinas Pekerjaan Umum
R —— Ja‘m_  [saoogen | %0Om dan Penataan Ruang |
Dinas Pekerjaan Umum
100: Peni)mgmm Tanggul JI.Poros Desa |Lembang Lohg - 700m dan P Ruang
Pafrbmgurm Tanggul JI.Mesjid Dinas Pekerjaan Umum
" [syamou hat | eazm dan Penataan Ruang
Pembangunan Tanggul JI.Pendidikan Dinas Pekerjaan Umum
" SDN.50 Lambang Loh 1h0x2Zm dan Penalaan Ruang
" W——— ] T Dinas Pekerjaan Umum
1007 Pengadaan PD#E e DamLeﬂbang__ Lohe | _3 Km | |dan Penataan Ruang
1008 TF;nnl;ualm Talud L. gogoso ke ‘L. Gogoeo 700m Dinas Pekerjaan Umum
[, [Pembangunan Pagar Kantor Lurah 'B_ - B .
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BAB 111
TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional
Didalam Rencana Pembangunan Jangka Menegah Nasional tahun 2015-

2019 menyebutkan bahwa visi Indonesia Tahun 2015-2019 adalah

“Terwujudnya Indonesia Yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian

berlandaskan Gotong Royong”. Usaha-usaha perwujudan visi Indonesia

2015-2019 akan dijabarkan dalam misi pemerintah tahun 2015-2019 sebagai

berikut :

1. Mewujudkan keamanan nasional yang mampu menjaga kedaulatan
wilayah, menopang kemandirian ekonomi dengan mengamankan sumber
daya maritim dan mencerminkan kepribadian Indonesia sebagai Negara
kepulauan;

2. Mewujudkan masyarakat maju, berkeseimbangan dan demokratis
berlandaskan Negara hukum;

3. Mewujudkan politik luar negeri bebas-aktif dan memperkuat jati diri
sebagai Negara maritim;

4. Mewujudkan kualitas hidup manuasia Indonesia yang tinggi, maju dan
sejahtera;

5. Mewujudkan bangsa yang berdaya saing;

6. Mewujudkan Indonesia menjadi Negara maritim yang mandiri, maju,
kuat dan berbasiskan kepentingan nasional;

7. Mewujudkan masyarakat yang berkepribadian dalam kebudayaan.
Ditetapkan Sembilan agenda prioritas (Nawacita) dan Trisakti Tahun

2015-2019, yaitu :

Nawacita (Sembilan agenda prioritas) :

I. Menghadirkan kembali Negara untuk melindungi segenap bangsa dan
memberikan rasa aman pada seluruh warga Negara;

2. Membuat pemerintah tidak absen dengan membangun tata kelola
pemerintahan yang bersih, efektif, demokratis dan terpercaya;
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3. Membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah
dan desa dalam kerangka Negara kesatuan;

4. Menolak Negara lemah dengan melakukan reformasi sistem dan
penegakan hokum yang bebas korupsi, bermartabat dan terpercaya;

5. Meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia;

6. Meningkatkan produktifitas dan daya saing di pasar Internasional;

7. Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sector-sektor
strategis ekonomi domestik;

8. Melakukan revolusi karakter bangsa;

9. Memperteguh ke-bhineka-an dan memperkuat restorasi sosial Indonesia

Trisakti :

1. Berdaulat secara politik;

2. Berdikari secara ekonomi;

3. Berkepribadian secara sosial budaya.

Arahan Kebijakan Operasional Kementrian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Arahan kebijakan operasional dalam mewujudkan visi dan misi
pembangunan bangsa dan Negara yang telah dirumuskan secara garis besar
adalah sebagai berikut :

. Melaksanakan pembangunan infrastruktur pekerjaan umum dan
perumahan rakyat untuk mendukung produktivitas rakyat dan daya saing
pasar internasional;

2. Melaksanakan pembangunan infrastruktur pekerjaan umum dan
perumahan rakyat untuk mendukung pertumbuhan ekonomi nasional;

3. Melaksanakan pembangunan infrastruktur pekerjaan umum dan
perumahan rakyat yang merata dan berkeadilan dalam rangka mendukung
pengembangan kawasan perbatasan, daerah tertinggal, kota dan desa,
serta kawasan timur Indonesia.

Mengacu pada kebijakan nasional yang tertuang dalam RPJM Nasional
2015-2019 dengan agenda-agenda pembangunan di atas dan Rencana
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Strategis (RENSTRA) Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
sebagai penjabaran kebijakan nasional dalam bidang infrastruktur, maka
kebijakan-kebijakan yang diambil pada tingkat propinsi yang tertuang dalam
RPJMD Provinsi Sulawesi Selatan dan arahan pengembangan yang tertuang
dalam RTRW Provinsi Sulawesi Selatan, sampai kebijakan pada tingkat
Kabupaten Sinjai yang Tertuang dalam RPJMD Kabupaten Sinjai dan
Kebijakan dan Strategi Pengembangan yang tertuang dalam RTRW
Kabupaten Sinjai selalu terkait, selaras dan terdapat konsistensi.

Agenda utama dalam pembangunan provinsi Selawesi Selatan yang
bertalian dengan infrastruktur dalam rangka mewujudkan visi misi
Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan, maka Pemerintah Kabupaten Sinjai
telah menetapkan Visi “TERWUJUDNYA MASYARAKAT SINJAI
YANG MANDIRI, BERKEADILAN, DAN RELIGIUS MELALUI
PENINGKATAN KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA YANG
UNGGUL DAN BERDAYA SAING”. Dengan misi sebagai berikut :

. Mewujudkan tata kelolah pemerintahan yang baik berlandaskan
penyelenggaraan pemerintahan yang efektif, efisien, bersih, professional,
transparan, dan partisipasi;

2. Mewujudkan peran Kabupaten Sinjai sebagai penyelenggara pelayanan
dasar yang memuaskan serta sebagai pusat pelayanan pada bidang-bidang
strategis,

3. Mewujudkan kesejahteraan masyarakat melalui kolaborasi pemerintah,
pelaku usaha dan kelompok-kelompok masyarakat dalam berkembangnya
iklim usaha dan investasi, serta pemanfaatan pendapatan daerah secara
tepat;

4. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Kuasa;

5. Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana/prasarana public serta
infrastruktur wilayah dalam mengoptimalkan perkembangan wilayah dan
koneksivitas antar wilayah;
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6. Mendorong terciptanya ketentraman dan ketertiban umum serta
kehidupan berbangsa, bernegara dan bermasyarakat;

7. Memelihara kelestarian lingkungan dan sumber daya alam pada wilayah
pulau dan pesisir, dataran rendah serta pegunungan dalam mendukung
keberlanjutan pembangunan.

Penyediaan infrastruktur yang memadai untuk mendukung aktifitas
perekonomian, pariwisata dan dusun terpencil menjadi salah satu dari 7
(Tujuh) prioritas dan fokus pembangunan yang akan ditangani mulai tahun
pertama RPJMD Kabupaten Sinjai Tahun 2018-2023, dalam rangka
melaksanakan misi ke Dua dan ke Lima tersebut, maka kebijakan yang
diambil oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang kabupaten Sinjai
adalah sebagai berikut :

1. Perbaikan akses jalan poros utama;

2. Pembangunan dan peningkatan infrastruktur jalan sebanyak 500 Km:

3. Pemeliharaan jalan dan jembatan secara merata sampai pelosok desa:

4. Pembangunan jalan dan jembatan sebagai pembuka isolasi desa terpencil
dan sarana interkoneksi antar wilayah;

5. Menyelesaikan  pembangunan Islamic  Center sebagai  pusat
pengembangan syiar islam guna mengembalikan Kabupaten Sinjai
sebagai BUMI PANRITA KITTA;

6. Pembangunan kawasan Sport centre;

7. Penataan ruang terbuka hijau (RTH) di Sembilan kecamatan;

8. Menjamin suplai air bersih untuk rakyat dan pembangunan system
sanitasi,

9. Pembangunan dan perbaikan system drainase kota, kecamatan dan desa;

10. Revitalisasi dan pengerukan daerah aliran sungai.

Tujuan dan Sasaran Rencana Kerja Perangkat Daerah

Dalam melaksanakan misi Organisasi, tujuan yang hendak dicapai oleh
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dalam rangka mendukung
pembangunan Kabupaten Sinjai adalah “TERWUJUDNYA MASYARAKAT
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SINJAI YANG MANDIRI, BERKEADILAN, DAN RELIGIUS MELALUI
PENINGKATAN KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA YANG
UNGGUL DAN BERDAYA SAING™.

Tujuan merupakan pernyataan-pernyataan tentang hal-hal yang perlu
dilakukan untuk mencapai visi, melaksanakan misi, memecahkan
permasalahan, dan menangani isu strategis daerah yang dihadapi.

Berdasarkan pengertian tesebut, maka dalam rangka mencapai visi misi
sebagai mana tersebut diatas, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Sinjai menetapkan tujuan untuk menangani isu-isu strategis yang
terjadi. Tujuan tersebut untuk memecahkan permasalahan yang timbul, untuk
mencapai sasaran yang menjadi visi misi kepala daerah Kabupaten Sinjai.
Tujuan yang ditetapkan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Sinjai adalah:

1. Meningkatkan kualitas infrastruktur dasar.

2. Meningkatkan kualitas infrastruktur wilayah.

3. Meningkatkan ketersediaan air irigasi yang handal untuk menunjang
kedaulatan pangan.

4. Menciptakan penataan ruang yang konsisten

Sasaran adalah merupakan hasil yang diharapkan dari suatu tujuan, yang
diformulasikan secara terukur, spesifik, mudah dicapai, rasional untuk dapat
dilaksanakan dalam jangka waktu 5 (lima) tahun kedepan. Perumusan sasaran
perlu memperhatikan indikator kinerja sesuai tugas dan fungsi obyek yang
dilayani.

Berdasarkan pengertian sasaran tersebut, maka Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang Kabupaten Sinjai menetapkan sasaran yaitu :

1. Meningkatnya kualitas dan ketersediaan jaringan air bersih/ air minum;

2. Meningkatnya kualitas permukiman;

3. Meningkatnya kualitas dan ketersediaan jaringan jalan dan jembatan;

4. Meningkatnya Kkualitas sarana penyelenggaraan pemerintahan dan
pelayanan public;

5. Meningkatnya SDM pengguna, penyedia dan masyarakat jasa konstruksi;
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6. Meningkatnya kinerja layanan irigasi;

7. Tersusunnya rencana rinci tata ruang.

3.3 Program dan Kegiatan
Guna mencapai tujuan dan sasaran yang ingin dicapai untuk Tahun 2019
telah ditetapkan Rencanan Kerja Perubahan Perangkat Daerah Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sinjai. Adapun kebijakan

yang diambil diwujudkan dengan pelaksanaan program dan kegiatan
Perangkat Daerah. Sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006, Program dan Kegiatan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kabupaten Sinjai yang direncanakan untuk Tahun 2019 adalah

sebagai berikut :
1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

Adapun kegiatan untuk mendukung program ini adalah :
Kegiatan penyediaan jasa Komunikasi, Sumber daya Air dan Listrik
Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan dan Perizinan Kendaraan
Dinas/ Operasional

¢. Kegiatan Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor

d. Kegiatan Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/ Penerangan

Bangunan Kantor

Kegiatan Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-
Undangan

Kegiatan Penyediaan Adminsitrasi Kesekretariatan

Kegiatan Pengelolaan Keuangan SKPD

Kegiatan Rapat-Rapat Kordinasi dan konsultansi Dalam dan Luar
Daerah

Kegiatan Penyediaan Jasa jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) Non PNS
Pemeliharaan Rutin/ Berkala Gedung Kantor

Pemeliharaan Rutin/ Berkala Kendaraan Dinas/ Operasional
Pemeliharaan Rutin/ Berkala Perlengkapan Gedung Kantor

. Pemeliharaan Rutin/ Berkala Peralatan Gedung Kantor

Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan Perundang-Undangan
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2. Program Pelaporan Kinerja

b.
c.
d.

Adapun kegiatan untuk mendukung program ini adalah :
Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja
SKPD
Penyusunan Dokumen Perencanaan SKPD
Monitoring dan Evaluasi Anggaran Program/ Kegiatan
Penyusunan Pelaporan Pertanggungjawaban SKPD

3. Program Keciptakaryaan

o

R

R Mmoo

e gt Ak

m.

n.

Adapun kegiatan untuk mendukung program ini adalah :
Pembangunan Gedung Kantor
Pembangunan Tempat Ibadah
Penyusunan Dokumen Harga Satuan Bangunan Gedung Negara
(HSBGN)
Pembangunan Drainase
Pembangunan Jalan Lingkungan
Perencanaan Air Bersih
DAK Reguler Bidang Sanitasi
DAK Penugasan Bidang Air Minum
DAK Reguler Bidang Air Minum
DAK Penungasan Bidang Sanitasi
Pembangunan Jaringan Perpipaan SPAM Perkotaan
Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasisi Masyarakat
(PAMSIMAS)
Pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM)
Hibah Gedung Kantor

4. Program Kebinamargaan

e o o w

Adapun kegiatan untuk mendukung program ini adalah :
Pemeliharaan Alat-Alat Berat
Pembangunan Jembatan
Pemeliharaan Jalan
Pemeliharaan PJU
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Perencanaan Teknis Pembangunan Jembatan

Perencanaan Teknis Pembangunan Jalan

DAK Bidang Jalan

Peningkatan Jalan

Pembangunan Jalan TMMD/ Karya Bakti TNI

5. Program Pengelolaan Sumber Daya Air

Adapun kegiatan untuk memdukung program ini adalah :

@R om0

-

Pemeliharaan Jaringan Irigasi
DAK Bidang Irigasi
Peningkatan/ Rehabilitasi Jaringan Irigasi
Pengadaan Sarana Penunjang Operasi Pemeliharaan
e. Perencanaan Pembangunan Jaringan Irigasi
6. Program Penataan Ruang
Adapun kegiatan untuk mendukung program ini adalah :
a. Tim Koordinasi Perencanaan Ruang Daerah (TKPRD)
b. Penataan Keasrian dan Estetika Kota
7. Program Pembinaan Jasa Konstruksi
Adapun kegiatan untuk mendukung program ini adalah :
a. Sosialisasi Peraturan Perundang-Undangan Bidang Jasa Konstruksi
b. Pelatihan Tenaga Kerja Terampil

Secara detail, rumusan rencana program dan kegiatan untuk Tahun 2019
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sinjai sebagaimana
pada tabel berikut :

79




€€-OL PqEL

Bubny uompuag unq wnwy) uooliayag souiq
11 ave | (VINTY-ueyeqniag) eliay euesuay ueyeqniog




—38__.__8.2 N1 ava  [oooocooo’oe win g I._._:.B Ena_&_u|!s L h_ﬂ“ﬁw”_r" Sion mN gﬂsﬁﬂ 650 | 10 | oo |oo0
foo vo0'9sw'oe g 71 e [ooooo'oss s ueng Z1 ¥dnda mﬂ_& 3 _w_m__ ..‘...3_ i!iu.“_. R . .M,_z Sz Hw___.” 9zo | 10 | oo | o000
oo soesroscr % 001 nva  foooze'szizery %001 Hdnda \ivp weep [Femsuoy SHH..EM —— ._E._a._.,il_”.m sﬁ zzo | 10 | oo |ooo
—x_ 000'000°05 ursode 71 ) nva _S.Squ$ ursode) 21 Hd(d0 riuvnay up ey yequn| Qs ueduenay veronBuad | 0zo | 10 | oo | 000
—s.eoqﬁ;: g 71 nva ﬁwﬂhﬁn.ﬁ_ ueng 71 BdNdO - nsi-___. o ...ig_ n_,.x_sexnpi.aiss __s umepmansay Fesunapy weuedeisd | 610 | to | oo | ooo
—_._.8._.83“ uemg 71 ava 00000000z uving 21 udnda S Mo axjud wdurpunSorpuid | 0o | 1o | g0 | 000

uep ureseq uegeq veepadusd maxesm VRIS Uep ureorg ueyey ueeipaduag

P Bued Joguey

0 166'Lv6'y uemng 1 nva 000000009 uring 71 Hdida By d /s isey ] Jstiery A & ._. zio | 1o | oo |ooo
urmpaduad ueynuswad npie S i -

oo 0 nva 00000 0S¥ evL veing 71 Hdnda oe{ owipoiaod cmusizad T/ Joguey wegisiaqay esef uevipadund | goo | 10 | oo | ooo
- uedigtuaioy

Jposooosiie i 59 nva  fooossesse 0 49 Hdnda ueyesstuad vesdrpuu e | ORERCOPIGIRIPIR AR | 004 | 14 | 0o [ 000
do fueup puay geiwn|
unyes

DO‘000°009'SHT ueing 71 nva 00 000 D05 RI T urng z1 Hdlida WP YLOST| GEp J1e wAwp Saguins AHETIERP V. | 200 | 10 | 00 [o00

ey eve| urgnusssd narem efeq Jagquing ‘weuntuoy ese| urepaduag

ONVNY NVV.LVNEd NV WOKWN NYVIEEIEd SYNIa

NV.LVT3S ISIMVINS ISNIAOY IVINIS NILVdNEVH
0Z0Z NNHV.L NIVIW NYVHDIVEd NVa
610Z NNHYL HYYIVA LYMONVHId NVLVIDIN NVA WVHD0Hd YNVONTY NVSIIIWNY
££-DL194VL




- - . B == e - a T o G_.._.w _._HL_ ngey [~ ]
R (ds ueeas 1e{U1S URIREISY URIInesay
00 000'000°'005 po1)amn 1 [[Ema{0 ] ¥Ea( LD/ a:.nmﬁea!_
Vind 2] e
s refuys vasedngiey sodwiina L N
00000°000°0% #qqoEy ¥ ._nuscs__ 0'e iaa_s_
ori)amn t
Yiud qrquie
(45 _ fuis EE&SS_ Huosog wiug
00 000'000°0EE ocz)amn Wy wfueallig esoq § e2seg
45 uredidiag ueuuie] uefuequialiuag
ULy
(ussaz'z) (us wnuj A1y ureppaluag
y O6L' 69V od wnu| i a7y Su wesednu "
D00°LBYISO'L peii Y0 /AVO |00°06L'69%'¥LIT s1L)MuN S : 235., wispsis wrunuequiag qepum| W Apy Suepig adnva| szo | 51 | £0 [101
Wy
"000'000'06 uawmioq | nva 00°000°000°56 uaunoq | ¥l v Ha  uep Huag gisiag iy ureumuasag | 810 | 51 | €0 | 1071

¥dnaa ggl ursode] yepun| 00 | 000
—] = |- . _u._xu ueriday urp N :S-.Eaﬁ.%u ] [
-0l
e X5 ¥dnda uesflong Bupoiuop Enw._ yepunf uenefBuy menjray urp Supouop S10 20 | 00 | 00O
usunRog S HdN40 (NS UPEUEIERLID, Uamyog yepn| (NS UFFUEIUAIRY UALINYO() URunsnALaY 600 | 20 | 00 | DOO
(NS ElauTy SesTivad Jespu (dNS elauly presijeay Jesuuyy)
uesod
—3 OER'SEYEL w1 Hdida wep elisu uvpedes uesode) gefumn| uep elisumy uvyedey uriode urunsniuag 100 | 20 | 00 | 00O
r‘g %001 % 001 [P T p—— S VINANDE NVHOAVTAd WYHD0Ud 7o | o0 | 00'0
weuepun-Sueparusd venyesad
o - wetuepun-Furpu
Tuesa.aoe.mm Burip g fava 00 000°000'05 Hueso g HddQ T b i fropTe g s1uya, et i 960 | 10 | 00 | 000
pnyiuaw Suek Jnoeaede gem| o R
= - " - e B gk T oy Banpey S
H“_.Sdams_ N 0F nva 000'005°01 WA 0 adnda ek smumy Bunpsd veweiad qeum| em— 33..&..__.5 nyueesegawag | 99| 10 | 20 | %00
.|| o - - i EE:&EB?& SES.!._ pan ) -
000°00%'91 n i nva 00000°00%'91 NI Hdnda soquwy Junpad uedeiuagad yemn| O T T €90 | to | 00 | 00D
nejed
‘-_k e
000000001 w1 nva 00000000941 Hf 0k Hdnda dieys uep g Wpuoy wep feuoseiado —— -_sfécﬂ_.“ __I..sm_.ﬂxnﬁ 190 | o | o0 o000
i [eeurp uresepuax sl uep yepwn|




]l. !.i ! T T 71—

Anui g pefuis ueewesay |
(us Sumynes exoq (neliH LoBaaey SYWISWVY
00Z) mun 1 eased esap Y ) unfurgis) Wy gs eurseed
UED BURLES Lp wnjoy, nee/uep sesedey
urgequirua, infes iy Wyds veundueguiag

anuiL) eulg ueeuesey
™ Huesseiesied wsaq) (nwiiy ooy SYWiswvd
ostTlamn 1 eaved esap yrauy) ) unBurgion Wy ds rueseseid
UED FURIES LIvD dwinjop nele/uep seysedey
ueequiruag RN IWYds arngiuiuag

1 000°000°0SY

urEes (wluls ueieweday

re ) (s asewney ning wsaq) {nef|y LoBaiex SYWISWYd
000°000'009 po) & eased esap yruuq)) unBurgia Wyds euesesesd
uEp PURLes LEp awnjo, nele/uep seisedey
ueequITuag (e WY4S unniuiuag

LRy Iefuls uneweey
(¥s muees oluog esaq) (nefiy LoSaey SYWISWYY

son)amn 1 eved esap v | unBuegua Wy ds rueimesd

uep PuRIEs Lirp aumjo nee/uep sepedey
uegEquIvGY MITIW INYAS WneBuluay

oppodning sy

tue an[aL nng wsaq (nefiy Loaey SYWIS WYY
ss1) 30 1 rawed weap ynaun)) unBurgol iy ds eueiered
UED PURIEN TP Snjo nee,/uep selsedey
WPV NIFIAN WYAS ureBuiuag)|

Buosog refuls ueeunesay
(us mney 03uog wI( (nefiy LoBaney SYWISIWYY
A!_zo.gqmq s 1 waswd esap yraup)) unfueqay Wyds eurseseid
UFp PURIES LIPD JWnj0A neje/urp seywedey

URYrQUITLRY [T WYAS umeBuiuay

eaeg efuis umewessy

e {Iqesy esag) (nefiy uoBaiex SYWISWYA
sst)amat easrd oD M) unBurgaas wyds eueesesd
UWD FURIEN LD MunjoA neve/uep seljsedey
o | - uryEquInLag (nieow Wyds uneduiuag

00 06L'06E'SZ 1 wnup elerg

oo 000000’ s6w

00 000°'000'59%

loo ooo'000'sor

00'000°000'¢ 1 ueepualiuag
00 000'6L0°9L e | ursemeBusg |

Tejuis uagedngey soduwiinga |, N
43._“.38@.93 (WS @9)amn 1 nivwnng esag ypap/sa) o'z ﬂu_._._s_r
ViNd uvunBueg uegequiey quiagd

Tefurs
qeN L ay oofuniiey
G 'nieg ey e YRap R o'z sewedey

Vind ueunBuey ueyequiv ) urinBuequag

00 000000 009 (s 59) 3mn 1




oppodning ey nngoduse |, esag) Jog Juung
(dig) veedidiag urluue] uryng vrunifurquiag

00 000'000°8L1 g

flooo 0 arpd  [00°000°000°006'1 w01 wdeiagen S oy s Devids) weie

n&.gh.hs wun g nva |o0086’068'S58 Wun st vdesagag 2680 | ST | €0 |10

.ﬂI,.J... - . _— - o e - ! S ——— = L
R0 0¥ M1 nva |P0SOTEETTY ni wnwn eleng

m.acdoc.nm- mped 1 nva 00'SLE'ILE'EOE janed | siuna) uesemeduay

DOO0N0'SEL g | nva |00 005958 108 imfed 1 Wy ds uredidiag ueBupe] g30 ueeuruasag

S R - R— === 44—

. ey uewoNsg
v n
DOE'000'08Y'Y wn nva 00000 1Z'6Z1'01 nt ppr— Surre] urunt

wnup Iy UETpaiuag UEEIORIG WY AS

[00°000'000'000°S wun nva 00080081 LLL'OY Wun i edeiagag warss arunfurquiag gepun| uredidiag uedugre] urundurquiag 1£0 | ST | €0 | 101

00 000°0¥6'EL i wnuig) edng

moos__a? 1aneg | . uesemeiiuay |

— s vasedngey Sucsog wiug
000000000141 mn g ueewesy eiluuaniuog sag) qap s |
¥ dey ViNd Burquiag

(us

w
1 .
00£)en ¥ eiageg waiss wrunSuvquiag yepun| wnupl ary Suepig sopay wva| 2zo | s1 | g0 | 101

my esaq uvedidiag ueluLie| uruequoliuny
|§?.=a:ﬂ§lﬂ.—v
=0 hidsag ueBupie| uedh o

duzmiL o i
o) wondying unuray nd =

esaq uredidiag urdunie] uduequisiusg
veies fefuls umeweay Muooasen
es3() veedisag ueSupe] eeiuequiaiuag |

yeBua ] jefurs uesraeay
nwg wsaq) (neliy woSael SYWISWV
eosed esap yraun) unfuegia Wyds euesesesd
U EURIES LEp SWnjoA nese/uep sesedey
UELEGLIED NPT WS UrieBuiuag




‘000'002°1 winz nvava [ooooo'ooe'socz wng edesageq i ety iswaurs Suepig samBan wva | £20 | s1 | g0 | 101

usp S quiag yepunf

00 000'000'6 "1 winuif) eleig
00'000°005'SS mna urseamriiuag
- — —— R S — . e W e — - —e— _—

00'000°005°SS g UEPLURIGLIS,
yeluay
|00 000'000°8L1 0T Tefuis 2ay anjEaiuriuniieg esag Jog Jnumg
(din) veedidiog veBuie| wemg veunSuequing
oppodning
00'000°000°8LT wn 29 eursuadwdde esaq Jog smuing
(dif) ueediding ueluie| veyng quiag

sod snany L i)
00 000’0081 g 1 SHVIIL ) RIS G 00 kg

(i) uredidiag uelupe] umng uveunSurquiag

— SR — e — - o H-

000" UEIE[S fe{uls Ja) aefed esag Jog nuing
48822 BLT un (dla) uredidiag ueliupe] umnpng ueunBuequiag

GRS jefurs ey afe) esag Jog anwing
i e (dl) veedidiag vellupe| uexng ueanBuequing

_— anay fefuis 2 9ojes es3q Jog Jnumg
|0o000'000°8L1 wat (afg) urvdidsay uedurie] ueng veunSuequiag

P anun] jefuig oy Sumines esag Jog snung
00 DO0'D00'BLT mn t (din) veedidiag urliupe] vexng veunSuequisy

soduinnjjay,
00000 000°BLY mn 29y Ao} Suequi) esag Jog Jnwng
(dig) verdidiag ueluLe] ueyng veunBurqua,

oppodning
00 000'D00'FLY g 2 Buezieny paewe) esag Jog Jnwing |
_ {d18) uredidiag veBuie] uryng veundurgua |




00 000'000°007

00'000'000'00Z

|00 000'000'002

<

«§ rumwoy Fregs ondas piue ) urunSuequing

* [runuoy epens sndos pidue | urunBurquiag

EQOoeN B0 NN 01

unzieg esag ¥y 01

1emaEod exag ¥ 01
eunwoy efegs ondag pffue | weunBueguusy

00000000002

00'000'000'002

wun oy

nya /Mva

[00°00E" 1BE'STT'E

urIEey

vdeiagay
P degasia],

-§ [euntoy wies sndas piue g, aeun¥urquisg

*§ [PUnEOY eTes Jadas pifue], urunSurquing

eiury i1 vsaq WY 01

niewesng wsag ¥3 01

ismijurs duepig uesuinuad yva

0E0

51

Buelunuag wing

PR

— .

vm) wfuis

ey edde) uegen|aN W) 0§ g
weurder quiuen| veSuag YW weaiquioy
NI erers TV 1ieq usunBuequiag

e

sodwney

URIEWIRISY nLIMwLIeS ea(] WY 06 [euiiy
uruefe] yenn| veluag yo W Eengquioy
URWIPINULISY FIES Y] g ueunSuequiag

00'000°005'054

100000005 05 %

|00'000°005 05 %

sodumnnga) werwesay soduy)
TI[PL eS3(] NN 05 Pespuipy evede] gepwn|
uBuop YW TVl weun ‘]

1T S N

Burezeureg
UEyRIN[EN W 05 [Pl veurde) genun|
ueduap YoW quioN Tvdl weunth 1

0060000505

Tedusey wEaQ) ¥ 05 1

ueBuap yow

“Tydl i

EXSY P50 WA 05 il sruede] yepan|
ueunp YW weuquoy ‘) ueunSuequag |

-:aﬂun_xxam_!_::zc-ﬁi_.%:a
uERUIP HDIW FEEIGqUIoY TVl luequiag

edudueiey
UrRInEY NN 05 [y weuede) e
uelluop Y FEUIqUoy T4 urundurquisg




mns

N9

1

00 00E'E6E'6Z

anwirg iehuis weeunesay eiues esaq (49 01
) Teunwoy wiexs andas e, veunSurquiag

ueyraay offiuo L -axBuo | wegeinoy (¥4 01
5] [eunusoy epess sndas piiue | urunfuequiag

" oppodnng
e

) nmaoduo |, esag) &
008 Tl ol iHeq

00'000°BBL'YS

000°'000'06

mnz

nns

mns

wns

uns

ST,

Teflug Ry AI0S1H es(] dEaua emss
00F fewiui ewede venppusd efequa iheq
weedycsad ueupie] uep « o0y veunBuequisg

anuyy, pefuls

ueedicLiad ueuyef urp ++ X0 urunBuFquIad

soduyinga |, uesewesey

y UEyeIniey EMETE

0O0F rutiu eusele ueyprpuad efiequia) Beq
uredidiod veluuel uep « 30 trunBurguiag

weeag efuis veewesay
'S uegeanay d EMETS
00E Tewsiui eunele ueprpusd eBequis Beq
uredjduad uuure] urp « o0y runSuequiag

uryeniuag ‘weurpiooy jedey uveseBBuapiuag |

aoyesed jen

Buy sefraag

wlurg ¥onuy ueepeBuay
FTE B0 NN 01
g [runuwoy epes ondag pifue | veunfurquiag

jjeL e=30 NN 01
+§ [runusoy wiexs sndag pliue |, ueunBuequiag

nngoduo | esag ¥y 01

- [eunwoy erens sndag prfue ) veurBuequag
oenuedweng esa0 ¥ 01

+§ fruntuoy e sndag pifue g urunSurguisg

mn g

| -5 [eumwoy ejexs andag pilue) ueunSuequing

—— ORI GT




nva ﬁnﬂ 0D00'00S'SE

nya

nva

00 000°005'SE

00 000000001

nva

00 DOD'000°00Z

S— —

uesesmeBua

UrEUEIUAId

(]
$91) Buequia | || seny sseueg ueunBurguiag

nva

00'000°000'0L1

nva

00'000°000°0%1

nya

00°000'000°0LT

nva

(1 095) ButBunqype, ueunyiury
aauay || seny asvures ueunfurquiag

VRSvEl

| eddefteuray | seny a

Juidg
-
__| ¢x2) ewppten 1f vemy swwureg ueunBurquiag

(weszl
wis] uwifng 1] seny aswaneg ueunBuequag

Eoﬁ,_e_aaﬁﬂ_aﬂs
umns 1 a LR

00 D00'000°SEL

(W o87)
Bununiue aing |f seeuneig ueunBuequay

nva

00'000°000°SE

[ ¥11] (nedng qeiny Buexeg)
NI wepy 1| seny dsvuirig ueuniuequiag

nva

—g.v.:.ns.?mo.n

000°L0Z 881

U RUIEITY
vdeiapy
1p eqasia ]

asTujrig) sruniiurqusg

s1

Burfunuag efng

000000052

mns

WEIR[aS (RIS URIMUEIIY NEIUng esag (NN 01
6) peunuwsoy epess sndeg piiue |, ueunBuequiag

mns

|| O

mns

mns

Hﬂ 000°000°052

mns

yeBuay,
el veewresay Suniuey esag (44 01
5 ) reunwoy epegs Jndag pifuey veunfueguiag

Huoiog
Telulg uesrwesay My ojuog wsaq (NN 01
L) reunwoy wiexs apdas e urunffusgiaag |

urErag
elis urseweday aseurening ead (N 01
b5) reumiany epes dndas niffur | weunBuedquiag

eavg fEluls
Ry euees cuog ueyeanay (9 01

W_gﬁxsaﬂiiﬁﬁqﬁg




A—Hanqoon,m sged | urrUENaag
e s ==l | ———} | S— . = T———— —— v S —
o N e — e e i - | eowemiag sporduoy urye g
; (W
000's ¥ 1
00 0007 " 05 1) ey pawurey ey delunsdury aepe] semy
|ooooo‘oso’t ey | uesemeduag
00 000'080°t wyed | ureueIuaLag
—— - Iy p—
050'9€ Faq0
00 000 W SE wedag) urBunyury uepe| seny quiag
- - = - " . o — —F 1 =
ffooo 0 nva 00°000°000°L¥2 LAl 011 edeidgag _u!_..i.!.__._.._'_._iiu_.-._.r. Hungur) ueye duequad| vro | s1 | g0 | 1071
f———— ] B S W NS W ) | ut RS S, m—
nva 00 000° €606 Ll winuf) edeyg |
nyva 00000000+ ey | ursemitiuag
nva 00'000'000'S % 1aneq | urTUEILAL
= - B T iwsenpemanns| -
nva _8-..,8.........3 N wnped [ puafzar] ueje] seny asvurel usmBuequisg
e - (W
o - B nva —Seo___aaoom_ ed 1 057) Buajon N LY sos0g euresg eunfuequiay
nva —5.§.3o_8~ afed | (W 502) ey mewe) sveumesg ueunBueguea
a — 1 T . N . S T (Wozn owon s
nva 00006000001 wped | SuoBBury eref seny sseujg ueunSurgusg
- N - N B T (woo) (unusen| | |
000000561 i =
. nva 00 ed | -oerol) A R0 iy
o ) o (Wosz)
nva 00000000081 wyed 1 Buaquiry urpe] svny sswamag crunduequisg
—_— SRS - —— - S—
; (i 52) psuiuop
» nva 00 000°000°0+ aed | Jaqo M uepe semy e ueun¥ueguiag
; (1 022) (1) Burunduey |
nva 0'000°0Z1 W
00 00 ed ning uele| seny aseures ueunBuequing
(W ogz)
i 000°000°091 ¥
va 00 aofed | wires smify wejef seny aseareq veanBuequag
A (1 002) yeduay wjug
{J
nva 00'000°000°051 e 1 gean Jojuey wedag) asvuleq ueunBurguiay
s (14 601) Bupereues
nva 00'000°000'SL ! i) Jojurey vedoq aseupelq veunBurguiag
' (W o81)
ava 00'000°000'071 Ward 1 uefoquiv]4 ueie| seny aseuinig ueunfueguiag |




e |.||I. -.....I...| || — ] .. :
nva 1?.:.8 G.ﬁnﬂ - oz | g T— ..!...-_.._-_ _...-l._..__ - ._.._..3.-,._....3.-._&.._. o.nu- st | €0 |10 d
i e (NnasH) mieday #unpan urunifueg .
nva 00°000'09L'02 uanyoq 7 Hdnda NOASH SIUa L uatunyeq yepwn| wrmes riiey saumyoq urunsniuag| 110 | 51 | £O | 1O
nva 00000 FIZ ¥ "1 Wiy edeig
nva —3 000'000°001 amfed | RO Ies] GAG
nva 00'000°005 261 amfeg | ueseaefiusy
nva 00 000'000°005'9 mwn Januar dnues) urunBurquiag -
= — S = = o, ol o e | uniueqm Bued umeprquag e T
0 nva 00000 F1L'IER'D wunt Hursseue | yepedq) yedwa ) weanduequiag | 2oo | 51 | 80 | 10T
nva |00 000'000'001 apetiug qaa
nva 00 000'000°S uesemeiuag
nva 00'000°000'S uTRUeIUALY
nva _S.oS.Sq?_ VNAR Joauey ueue|ey ueseuag |
e S —e =t 1 =
nva DO STLTHLSLT'T | (Buwan) dd|H Lindsy H
nva 00 DD0'00E'SET wn [esos weuig) seffed ueunSurgquiag
nva 00'000°050°%S wn pedng qeinyg uenepel veivusg
urmruray
unffurgsa) fued yriseq yerjuuawag
nva 00°STLIHI'S99'T wane vdeagag e N 5 s Joyuwy Bunpan urunBuequad| 100 | 51 | €0 | 10T
P Jequsiay. tHad S yepun|
ey fued
ALTLOTIE'S W01 wieitoy Sunpsg uruntueg urede) NYVAHVHV.LAIDAN WYHNDO0ud | si| €0
4 yequi -
00°001'Z0V 6% g | v g 4 uempakuag | 020 | 61 | €0 | To0E
oo 000061 "1 i) efeg
00 000°000'S 1nfeg | uesemeBuag




FE.S...«-.S 1 fiva 00 DOV T6Y'EE "1 usnug) ederg
ka 00Z'986'SEL e 1 nva 00 001'E66'L9E e | uesemeBuIy
;. 0
| Tt weng | ava  [oooozecoese sored | oD ..n_.ww_:ﬁuoﬁﬁ
|
lloo ooo'ose'E16'T yeng | nva 00 000'5LY'9SL wed | {unzro'ol m !!Z&ﬂha_ﬂh.hﬂ
000'6E6'56Y 1 yeng | nva 00 005696 LbL wped | oS EEPa) At rinkm_wﬂh_r__ﬂﬁu"
00065999 qeng | nva 00'009'619°996° e | WHVaN
N (i 0#0'0) eddagmueg seoy warquial
' 3 (suvan
000'¥64TL9 e 1 nva 00'008'S56'0LF wned 1 1101) (S5 TT0°0) atoqer eung uereqsua|
000°L2T 14801 woqed | nva 00008 06F BYE'Y aed | 0 ] GMMH.:_:_
00°00% ¥LT'SH6'0T €00 | 91 | €0 |10
00°096'985°05S wieypadip Juek yeiag yepy-aepy yepun| 9t | €0 |10t

nya  [00000°000' 1aned | - ursemeduag |
wa  fwoowosss | sewas ——
v Jeseowsr | wer | - I ™ —— T
|=_._,m|. .rﬂqlﬁ.qrr - |.§._.:| - uesemeBua] uelnsuoy :
o " - reluny pallay N
nva 00'0L0'629'E29 w1 uvesyeloy eieday seuig yewny wengesas|




.un:_ﬂ._uez_lnnu—
Supouow - selniag wnpeiouoy
e —— = S T umequa|
= — e B _ ImTpuoy .F,._._m..nuuaacasiu... ] L
uepe| Wpuy Asalng uep areq aeg uneniuag
£ 3nfeg wepe] spop ) uesemeBuag
ZUep | 1eg uepe] suoga | vesemeRuag
Buejunuayg edeig
offlunyiey - Suedwoy
000'000°0Z0'8 uny 10’y sieg - eseBurly
0000000 THET wy 96'E qung tised - eppadotuog
o0 0o¥ 18T 601 1 wn) eding |
{00 000°%1 1’806 amied | uesemeduag
[oo p00‘000' 086 ¢ w265 wng - o]
- B T— — e - N
|00 000" 000" 098 ¥ Wy $E'E ayor) Buequiay - asouig
|00 0000001 L°S iy IH'E Buagen - wasseiBurg
_8 000'000°005°1 Wy 00°1 pto), - Buswy
_3 000'000°S6L°E WHESZ wieq - Buasueg
—_— S— —_— _l. — e S — —
00 000°000°051°9 wy or'y joyeduuely - e
—— E— = = . : S
000" 64 IRLEE N L0'E2 AVa/NYa  |0000¥'S6T'LS0'TE uy 07 rdesageg 1 vy unye| Fuefued | wepe| Suwepig wva| tio | 91 | €0 | 1ot
S — K ———=——= | fpiegenioy ——— p—r ) (—
ey umrquaf urunfurquiag urequIa| .
000'00€'08 uaumyoq | nva DO'DBT 25192 uatumoq | Hdnda PR p—— " urunSurquiag spuye wrvursuasag| 200 | 97 | €0 | 108
= - oo |l e — —
'000'000'69Z qeng pot nya _S.m......:asan yeng (511 rdesageg Nid rdueseygadiay Nid werreyawag| 500 | 91 | €0 | 1ot
p— — | E— !H_ﬁ]. e B e see 1
'000°000'001°1 ury g1 nva _3._.342..&".. wy 08's1 edesagag eregqipadyq uey uepe| Buefuey ueye| ueeirgawag | #00 | 91 | €0 | 101
— e e e ———— sy ) —_———




. :ﬂ o o _5_33!..| 1 I | ﬂaﬂﬂg_rgaﬂﬁgﬁl i |
a - N R R fiva | T o ||.5:._No I - E_:.ﬂ.e._.era.i._s._ a [ ]
| N 1 nya - ..B.Seﬂ - 1 - (a4 00#'0) ues praigy pua ueje| a
- : va . woszo | | . (@yoszo)bopewuent| | | |
B ] .=qn = 1. L_=2|m.= - - ?s_l am_:ﬂlt.._.ﬁz ¥ uere|
. N nva - wy 0z¥'0 | Bl E:|2rm._!c. _._.s.iﬂ
nva E.SIS o o (N D00'T) eximsny wuwpsad wijey urje|
n - | .EE 1ﬂsﬂ=| B . (ury pge’p) Bupday wepe|
] o | !_._E /A wy 0420 - | ﬂ.s.nyﬂ.iﬂ:ﬂic_ R
B R i 1 :.a. g wH p9E0 T (uny Sws E._ma;n...amﬁ_.l_
R nva W 0ZE°D . R D _.,ﬂunn.a?@. i
[ |.=5 R _53.2.__ - B Aﬂss_éﬂﬁ_&ﬁ! R
- nva w0810 B - {1y 051°0) Berem uepef B
S . nva o wy 09z'0 o (uny 09z°0) sevnyey pnsey wep
[ nva 1 o Bl [na.Se.n ﬁﬁasw.g_?”_cs_eaﬁ_._. ]
3 nva - . - ury 005’0 . . - - _,5..| 005°0) Buslon Nia| |
nva uy orr'o (und 01 1°0) 4roproga g wepef]
nva ury (+Z'0 {1y p#2'0) Jesun nyna ) uepef
il - | |=__5 wy 0LE'D - - _Eza....md:smcavsu_i‘. R 3
nva u 0£Z°0 (wy o£z'0) uneyy i vere
T nva B .5.|.q.h.a| R . . - ?_a.ﬂ.o._erﬂa:sq_
B o | 3 nva . ] .5_35. - . |.”.5. __M__.al_._ﬂ.ﬁaﬁz_”:_
e i -_==._ ..5.33 N ﬁmnxamn.a?e:?uzasmi._ N
]:3:62.! . oed | nva ,Me.Se.So.mB.m| B ayed | _ - . mn..c.ﬂ:._.._a::i.ﬂ.-ﬂ:-._.ﬁhﬂﬂ!ﬂ.h
mﬂu.mm-.x.ﬁz R WH 425101 } fiva S....sﬂ....ﬂ.ﬁ. .msomo.....: _ HE:.HH.. - umprlingp Jued wepe durfurng - -ﬂ_ﬂ.l’ﬂ! w..w 9t .n- 10
— i ——————— — — —— S— & — e + BN ——— ———— — — - S— =3




nva wy £55°0 I [ury £55°0) dwwua| - efog .!_u—. .
i N - | M_.a N s | osza) (veanfuey) ansuney, - sauswre h“
R nva wy 427 .Ex .m_._,.u.u Bunueyuu - Budueoney .ﬂ_.__
I __ﬂa.. ] E.oﬁﬂ. R I I ﬁalzﬁme_aﬁmﬂaﬂ,_mfuﬁ._ﬁa
I = nva X wy 089 - |||||Iﬂom3:52ﬂm.r.=§=§aﬂ._.
ra._.,=§|...| — wa  [oooovosczerzs | wwar | N —
- a B aal wy 0S1°1 ) R . Hl_ﬁom_.:.:c. uﬂ.._|=3....
nva ) g 0461 [y o|h3_ -_La unwu!”%:_ reny
nva Y 06H'1 (wy 064°1) 0ear-ear] - oyedunuegy seny
B - I | aw T - R P P——
B h nva | o Y 00T'% N o I:s. 8~,:|8__|§ « ou1]) - ) Sy
[ R nva - W 060°1 - (uny __oqz._.aﬂiﬁ.?ﬂa.,._daa___
I nva S.oﬂ_._ R {ury qu._..._.-iuﬁzzxm.gaé_ h
- - — — — — _— —
nva wy 0vz'L (uny 0%2'L) wiegolnieyy - osossey ._a._
floosce'sro'ono’sz yed | nva 00 000°000'841°6 aed | (SHVAA LLINK) £ woprd uepe| wermiupuag
- va sl o PO -tnay) oo Hﬁﬁ%sglﬁaqwﬁ_“
nva wy gat's ﬁss..m_!neh.nnﬁ‘-!u_
| | (I __l va Y | - 019'9) (venjue) wddey a!.:&:ﬂ.ﬁ”
nva ury 0641 (g 0g4°1) @nja) ning eyliury !_x_
o i Cava ayowry | | e m_:_.._ela.l.rs__.‘_;,_
D - nva Wy B62E ) (uny 062°€) !yax_.ﬂ. rursur) edde) .s_u_
| nva li B o wy 050's R e
Y | | S - —— I 050's) Pursua) edde) - Bueneny piewe seny
nva uny 0£2't {wy 0£z'1) Bualon uere|
I nva - | wy £66'0 - _mmn_ws........_ha E-ﬂl._ﬁr I
hdﬂ ¥'10S'$66'82 g | .a 8| 8a|_3¢.mE.h 1 wyed | R (SHVAA LLINW) Z 19ned uwepe| umeyiujuad |
[ ] w | wy 0870 : | (axoszo) e umel




z -~ e |
00'000'000°56 4y (eiugs UEIRIE Iy UrE| S L uerueIualag
- 1 == == I ﬂ - ﬂm.| = - 1T - e 0 1 1
00 000 56 el URIRIEIEY UETE] ST L UETUTIGaag
. S 1= : S— — S I —— === i S S —
00 000'000'56 aped | — e :._.
B 1 i - .-.| N N B ]Ius - = = D o iE—ﬁ_.—ﬂ_t._. I
0000000056 d 1 GNP U] SN, tevisouRsed
" g Jneuy
00 000'000'SH aged | eluis urje| SN
" 2 | 1 S e T - — L )] -
00'000'000'56 ied — 503 uwpe] SHORY,
nya ury pOv'E (ury 001°¢] asnaenoinog - Busseuniey seny
nva uni 059'1 (ury 0591 ) eiruisoluog - yung Jised .!L
nya Wy 000°E (ury 000'E) STy CIUOH - MIUEOES SENY
S — I _ = — = - : . =
'64H LS0'SOE'ET e | nva 00°E06'198°259'L wed 1 (SUVEA LUINW] £ 1ned wepe| wmmgliujuag
nva wy OVE'E [y o¥@'e ) ieBuiy - WIQRIY WY
[ R nva ury 06E°1 B o = TR Uy (| e
— A I‘.Teom.:. 1 s'nﬁ.-h. T f Feny I -
nva uny 0002 (1w 000'2) w1gusy - eAie) seny
oo 1e8'0L2 €05 61 g | nva 00°000°000'5¥8°01 wed 1 (SHVEA LLTNW) 9 1axrd urpe| uringdiuuag
nva wy 000y (wry pO0'y) dnessviy - ane| swny
nva uny 091's HES..&%-I:.E!J
nva i 0z1'y {uny 0Z1%) PeLmg - 1q0 L Feny
nva ury 0082 (wry pog'z) eqor) Burquia - esroiucy seny
nva wry 0E¥°Z [y 0£y'2) Tepww] - Buanosig seny
nva wi 09T (usy 0£9't) eddepmavg - |jiduwoq seny
o0 ceb'BEL'S66'ET g n¥a O0'BLT'LFS'LOYOT g 1 (SHVEA LLINW) S 190yed uepe| unegduuag
nva uy (0 (ury 040’6 Da0Y - RIRQ AN FENY
nva uny OE'Y [ury 00E"y) SeaewIn - T nJaN|{ STy
fiva 7r 020 () 0ZL°¥) nTIEEN - 3PN SENY




000'000'BSS’T W 006 ava  |00000'000' T 10T W 009 191 eryereqg
'000°000'009 Wese nva m Huesedy
o — e — —— — : R B I .
r ; TP #u .
'000°000°0L0°ET W ¥l VA/NYA  [00°SL6'046'ISO'T W 0099 __".aa.f.h S ————" " peetiy Suepig wva | £00 | 21 | €0 |01
e — o B uereIay — 1
earypadia Suek
'000'000°061 waze va  [00°000'000'000°1 aL edeiageg - b fsep uedupe| weeseyyawag | zoo | 21 | €0 |ton
A uep el y a yepun|
1pegasia]
nva TPEL - S B
R S R R i S ]
| | e peeeeseeeee Tl L o Bunsuse - eorsseoedder - Somengpwwrer) | f )
T N de. " o INL ;
000'000'21Z - .|=.ﬂ. .ﬂ 3 - .I:.a Sds.mmn..“ |_._....: Sowe | M.-H_ = |..u_. e r..all.| l__,. S s R e P J.W |a.__. lnmj ....|..
0SZ'652'501 1 nva  [0005Z'65T'S01 "1 wnuin edeig
N i S ﬁib 1
[poovoorsce B nH—H.ss.E- b ) caoyed e umetuag uesemeiung
Fo p B (waway,
000°'00+'S8S 000°0Z406€ G S o] Qe g e
_— S — L.|I|-.|.|||.|..||_| ——— ——— e — —_— — ———————
. (weay
[pronooosyL 00000008 99¢ BINW) § 3eg urpe| ueeduiuag uesemeBusy
: ({3178
| LT T |00 000'00Z" LSy QM) # 19ed wepe| ueieyiiag UeseMrBUag
. o . - [waway
[proocvovors  iadaadoad did BINW) £ 19%eg urpe] ueeduus, uesesedusg
, . (sawoy
FB 000'008'658 |ooooo'0ov'sss P it i cvankiitig osanilona ]
" . m 4 saway
lloo 000'000'v2 ¥ _3 000'090°051 S i G g
floo'0o0’0o¥ 0L’y e | nva '000'028'L89'2 wed 1 ursemeiiuag |
o oppodning
00'000°000°%6 oed § UNIPIEIEY URje| ST | URTURGAIa]
" ey
\_ggqg 56 ofed 1 1rluls UrIRUIEIaY U] ST | WU




nva 00 000'000° 151 wfed | vLRqur) wely) uelupie| wepgeysy
nva _oo.godoo_aa_ e 1 Sueunyiueddey weliyy uelupe| mengeyey
nva 00 D00'000'0ST 1ed 1 ounquiry el aetule] e geyay
nva 00 000'000°591 3qed | aLs N i) ueBupe| ey
nva _8 000'000°551 qed | afessel sl ueBule| wepgegay
e — — e e oo —
. ma _8 006000003 o ELY O 1 | seudng) ogojuey et ursue semqeyey
= qeyasp

’ wdl ity p

—8._. 0 nva 00°000°00L 066 Wo9L1 b, ] Jumpegigup Sunk sl Susfang st uelupe| sepgeygay / ueieliuuag (| &0 |rot

00000000 "t nva 00'SL6'0¥60F "t iy edeyg 00¥
0'000°000°LE8 Wese nva Buereg
'000°000'STY W99 nva aLs nry
000°0009ZF Wose nva niryiuey

'000°000'0LE"T WsEZ'1 nva d

000°000°0SET WOEZL nva e |
000°000°005 W BEF nva 1l #gopuEl
0D00°000'56% W06+ nva viedey
—SBe.nS,ﬁm W6IS nva epeduey /Limsr
llooooo'oo0'ezL't WOzl nva PuurguIX|
LBSQS__M ™ W0BZ1 nva eluesq edde)
oo vovoov'oos Wosy nva osalor) Burquiay - ury Buepeq |
o soo‘ooo'oo W oDb nva eodwor) Bunjen
qa 000°000°005 WLy nya oy Bunen




00'0SE'ESS 08V LIT 00°'SE9'TI1'RTI99L

0 (1] nva _8 DLE9BLHST mHz Hdnda nduwesay eloy efvus ), veqneiag gem|

pedwesa g wiay efvua) uened) 110 | o+ | g0 | 1o

'D0E'SSE'ST Hina oz nva _8 0 NinE o vduiagog W epusmonay qepn| mopnasuoy ese| eyes) uiz) wesmefuagd| w00 | ov | €0 | 101

__0ungt 1p meliH wynga L Buemy gepin|
\ManduLltueny
o 000 [ umemurmag urp ueyepuatuag| L1 | 62 | €0 |10
o ey e = .:..a 7 (T T HOH dH 18 qERRM s o - N

wenyes sad nefiy myngea ) Sureny opsey

00'DOTEELTZT - oe0o0’e00ost 0 |}——+o = - ONVIH NVVLVNED WYHD0U 6z | €0 |10t
9Ly % 001 MULY depegaa ) urirnay

e M | — e = | ES = — — L1

0 0 nva 00°000'590°LTE uauimoq | Hdnda P P ._sssinﬂa_f..:“ el uelupef ceunBurquisg ureueuaiad | goo | 21 | g0 | 1ot

I ) P N i T — T 1 C urumgpwag pseaadg ureieypauag | =

S T | [emmE | NE|ee| Bestunusa vueins veepesusg ] sesndo Suvfunuag vueses urepebung 500 | 41 | €0 101

nva 00'000°D0L'6Z amed | Inasuey sasadng




R I B S R R N R - . P SOy | Al (U Ml W T,

Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang

BAB IV
PENUTUP

Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Tahun 2019 disusun untuk meningkatkan pencapaian Visi dan Misi
Pembangunan Daerah Jangka Menengah Kabupaten Sinjai. Dalam rangka
memaksimalkan capaian Program dan Kegiatan diupayakan menerapkan prinsip-
prinsip efisiensi, efektivitas, transparasi, dan akuntabilitas. Perubahan Renja ini
sebagai bahan acuan dalam pelaksanaan kegiatan perubahan Tahun Anggaran
2019, sehingga pelaksanaan anggaran diharapkan dapat memacu tercapainya
kualitas kinerja sehingga perencanaan dan penganggaran yang dibuat dapat
berhasil dan berdaya guna bagi pembangunan Kabupaten Sinjai.

Demikian penyusunan Perubahan Renja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang Tahun 2019 ini kami susun.

Sinjai, 2019
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